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ABSTRAK

Data curah hujan merupakan elemen penting dalam analisis hidrologi dan krusial untuk
perencanaan dan pengelolaan sumber daya air. Keakuratan analisis hidrologi sangat dipengaruhi
oleh kualitas data curah hujan di setiap pos pengamatan curah hujan. Kualitas data tersebut
tergantung pada akurasi proses pencatatan data maupun kuantitas, kerapatan, dan pola persebaran
pos curah hujan di wilayah kajian. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jumlah pos
pengamatan curah hujan dan pola penyebarannya yang ideal dan sesuai standar yang digunakan.

Lokasi penelitian berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy Hulu. Data yang
digunakan meliputi peta DAS dan data historis curah hujan tahun 2014-2023. Analisis kerapatan
jaringan pos curah hujan dilakukan berdasarkan standar World Meteorological Organization
(WMO) dan metode Kagan-Rodda. Hasil analisis ini diharapkan dapat diketahui pola persebaran
dan tingkat kerapatan, serta rekomendasi jumlah pos yang ideal.

Berdasarkan hasil analisis, jumlah pos yang diperlukan di DAS Citanduy Hulu bervariasi
sesuai metode yang digunakan. Berdasarkan analisis standar WMO, cukup dibutuhkan satu pos
curah hujan dengan kerapatan 109,273 km?/pos yang menunjukan bahwa kondisi eksisting DAS
Citanduy Hulu sudah mencukupi. Hasil analisis metode Kagan-Rodda menunjukkan kesalahan
kerapatan yang dibedakan berdasarkan data curah hujan harian dan bulanan. Kerapatan data hujan
harian untuk kesalahan 5% memiliki kerapatan 254,971 km?/pos diperlukan 3 pos curah hujan,
sedangkan kesalahan 3% memiliki kerapatan 109,273 km?/pos diperlukan 7 pos curah hujan.
Kesalahan kerapatan data hujan bulanan, untuk kesalahan 5% memiliki kerapatan 382,457 km?/pos
diperlukan 2 pos curah hujan, sedangkan kesalahan 3% memiliki kerapatan 152,983 km?/pos
diperlukan 5 pos curah hujan.

Kata Kunci : Pos Curah Hujan, Kerapatan, WMO, Kagan-Rodda
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ABSTRACT

Rainfall data is a fundamental element in hydrological analysis and crucial for the planning
and management of water resources. The accuracy of hydrological analysis is heavily influenced by
the quality of rainfall data at each rainfall observation station. This data quality depends on the
accuracy of the data recording process as well as the quantity, density, and distribution pattern of
rainfall stations in the study area. This research was conducted to identify the ideal number of
rainfall observation stations and their distribution pattern in accordance with the applicable
standards.

The research location is in the Upper Citanduy River Basin. The data used includes the river
basin map and historical rainfall data from 2014 to 2023. The analysis of the density of the rainfall
station network was conducted based on the standards of the World Meteorological Organization
(WMO) and the Kagan-Rodda method. The results of this analysis are expected to reveal the
distribution pattern and density levels, along with recommendations for the ideal number of stations.

Based on the analysis, the required number of stations in the Upper Citanduy River Basin
varies according to the method used. According to the WMO standard analysis, only one rainfall
station is needed with a density of 109.273 km?/station, indicating that the existing condition of the
Upper Citanduy River Basin is already sufficient. The results of the Kagan-Rodda method show
density errors differentiated based on daily and monthly rainfall data. For daily rainfall data, a 5%
ervor has a density of 254,971 km?station, requiring 3 stations, while a 3% error has a density of
109,273 km?station, requiring 7 stations. For monthly rainfall data, a 5% error has a density of
382,457 km?station, requiring 2 stations, while a 3% error has a density of 152,983 km?station,
requiring 5 stations.

Keywords : Rainfall Station, Density, WMO, Kagan-Rodda
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data hidrologi seperti data curah hujan, data debit, dan data iklim diperlukan
sebagai landasan dalam perencanaan, pembangunan, pengembangan, dan
pengelolaan sumber daya air pada suatu wilayah. Data hidrologi sangat penting
sebagai dasar dalam perhitungan analisis banjir, menentukan banjir rencana,
analisis ketersediaan air sungai, dan penelitian terkait sumber daya air lainnya
(Kurniawati, dkk., 2017). Curah hujan dapat memberikan keuntungan serta risiko
bencana hidrologi seperti banjir, tanah longsor, dan kerusakan pada daerah aliran
sungai. Adanya hujan memungkinkan lahan pertanian dan perkebunan
mendapatkan irigasi secara alami, serta meningkatkan cadangan air tanah melalui
proses infiltrasi atau resapan air hujan ke dalam tanah (Imaaduddiin, dkk., 2022).

Data hidrologi dapat dikumpulkan melalui pos-pos hidrologi yang didirikan
di suatu daerah. Meskipun demikian, pos-pos hidrologi tersebut tidak selalu
menjamin data yang dihasilkan tepat dan akurat. Ketidakakuratan tersebut
berimplikasi pada kualitas hasil perencanaan (Renaldhy, dkk., 2021). Perkiraan
jumlah dan penempatan stasiun pengukur hujan di suatu wilayah sangat
mempengaruhi kualitas dan akurasi pengukuran data hidrologi yang dihasilkan.
Semakin tinggi kerapatan pos pengukur hujan yang diterapkan, maka dapat
diperoleh informasi yang memadai mengenai curah hujan di suatu daerah
tangkapan. Untuk menentukan lokasi, jumlah, dan distribusi pos hidrologi yang
efektif dan efisien, diperlukan upaya rasionalisasi pos hidrologi di suatu wilayah.

Jaringan pos pemantauan curah hujan diperlukan dalam menentukan
besarnya volume data hidrologi. Jaringan pos curah hujan eksisting mempengaruhi
kualitas data curah hujan dalam mewakili suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
akan menjadi dasar suatu analisis hidrologi (Imaaduddiin, dkk., 2022). Jumlah pos
hujan yang mencukupi serta lokasi yang memadai dibutuhkan dalam suatu DAS

guna memantau karakteristik hidrologi secara tepat dan akurat (Astuti, dkk., 2022).

1



Ada beberapa metode yang digunakan dalam proses rasionalisasi jaringan
hidrologi, diantaranya metode Kagan-Rodda, metode Kriging, dan metode
Stepwise dengan dasar acuan standar WMO. Namun, metode-metode tersebut
belum sepenuhnya dapat diterapkan, sehingga dibutuhkan penyesuaian tertentu
agar analisis yang dihasilkan dapat diimplementasikan di lapangan (Renaldhy, dkk.,
2021).

Metode Kagan-Rodda adalah salah satu cara sederhana dalam perencanaan
jaringan pos hujan. Metode ini tidak hanya menentukan jumlah pos yang optimal,
tetapi juga memberikan pola penempatan yang jelas, sehingga data curah hujan
yang diperoleh lebih akurat. Metode Kagan-Rodda menggunakan koefisien
korelasi hujan untuk memberikan petunjuk, dan lebih fokus pada daerah tropis
dengan curah hujan yang tidak merata.

Mengingat pentingnya rasionalisasi jaringan pos hidrologi, pada penelitian
ini dilakukan penelitian menggunakan standar World Meteorological Organization
(WMO) sebagai dasar acuan analisis tingkat kerapatan jaringan pos hujan, guna
menentukan kerapatan minimum jaringan pos pengamatan hujan (Imaaduddiin,
dkk., 2022). Untuk mengetahui hasil analisis kerapatan dan rekomendasi jumlah
pos hujan yang dibutuhkan maka digunakan metode Kagan-Rodda. Dengan
demikian, dapat ditentukan jumlah pos hujan yang diperlukan di Daerah Aliran
Sungai (DAS).

Studi ini dilaksanakan di Wilayah Sungai (WS) Citanduy. Sungai Citanduy
berfungsi sebagai sungai utama dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy,
dengan panjang sekitar 175 km. Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy memiliki
luas sebesar 352.080 hektar, yang terbagi menjadi lima Sub-DAS, yaitu Citanduy
Hulu (74.800 hektar), Cimuntur (60.500 hektar), Cijolang (48.030 hektar), Ciseel
(96.500 hektar), dan Cikawung (72.250 hektar). Lokasi studi ini dilaksanakan pada
Sub-DAS Citanduy Hulu, Kerapatan jaringan pos hujan di Sub-DAS Citanduy saat
ini belum diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, peninjauan kualitas dan kuantitas
jaringan pos hujan di Sub-DAS Citanduy Hulu sangat diperlukan untuk
menentukan jumlah dan penempatan pos hujan yang optimal, guna mendukung

pengelolaan sumber daya air di wilayah tersebut (Permana, 2022).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan
yang akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.
1. Bagaimana pola persebaran dan tingkat kerapatan jaringan pos hujan di
wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu berdasarkan standar WMO?
2.  Bagaimana pola persebaran dan tingkat kerapatan jaringan pos hujan di
wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu berdasarkan metode Kagan-Rodda?
3.  Bagaimana rekomendasi hasil rasionalisasi jaringan pos hujan berdasarkan

standar WMO dan metode Kagan-Rodda?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut.
1.  Mengetahui pola persebaran dan tingkat kerapatan pos hujan berdasarkan
standar WMO di wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu.
2. Mengetahui pola persebaran dan tingkat kerapatan pos hujan berdasarkan
Metode Kagan-Rodda di wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu.
3. Mengetahui rekomendasi hasil rasionalisasi jaringan pos hujan dengan dua

metode yang digunakan di wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu.

1.4 Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai rekomendasi dalam
perencanaan penempatan pos pemantauan curah hujan yang rasional pada Sub-DAS
Citanduy Hulu. Oleh karena itu, perlu diterapkan jaringan persebaran pos hidrologi
secara merata agar informasi hidrologi seperti data curah hujan rata-rata wilayah
diperoleh secara akurat, efektif, dan efisien dalam mewakili karakteristik hidrologi

daerah aliran sungai tersebut.



1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian disusun sebagai tinjauan untuk memastikan bahwa

penelitian tetap terarah dan mudah dipahami. Oleh karena itu, perlu ditetapkan

batasan-batasan penelitian sebagai berikut.

1. Lokasi studi pada Sub-DAS Citanduy Hulu.

2. Data sekunder yang diperlukan seperti data hujan harian dan bulanan dalam
periode kala ulang 10 tahun, titik koordinat tiap pos penakar hujan, dan peta
Sub-DAS Citanduy Hulu.

3. Analisis berdasarkan standar WMO dan Metode Kagan-Rodda.

4. Hasil jumlah pos hujan dan pola kerapatan yang diperlukan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tinjauan pustaka adalah sebuah kompendium yang mencakup berbagai
pandangan, opini, dan hasil penelitian atau perancangan yang diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Keberadaan tinjauan pustaka ini berfungsi sebagai rujukan dalam pelaksanaan
penelitian dan memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan di
masa mendatang. Selain itu, tinjauan pustaka juga berperan sebagai bahan
pembanding saat melakukan penelitian, dengan harapan bahwa perbandingan
tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas penelitian yang telah ada

sebelumnya.

2.1.1 Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daerah tangkapan air yang
merupakan suatu ekosistem dengan unsur yang terdiri dari Sungai dan anak-anak
sungai. DAS bagian dari suatu wilayah daratan yang secara topografis dikelilingi
oleh punggung-punggung gunung yang berfungsi untuk menampung, menyimpan,
dan mengalirkan air hujan ke danau atau ke laut melalui sungai utama. Pada daerah
resapan air, secara alami sumber daya alam yang meliputi tanah, air, dan vegetasi
mempengaruhi kualitas dan keseimbangan ekosistem DAS (Tallar, 2023).

Dalam menghitung curah hujan di suatu daerah aliran sungai (DAS) dan
memprediksi debit banjir, kita perlu mempertimbangkan karakteristik fisik DAS,
terutama luasnya. Luas DAS merupakan faktor penting dalam menganalisis proses
hidrologi di suatu daerah. Karakteristik fisik DAS seperti penggunaan lahan, bentuk
lahan, kemiringan, dan jenis tanah sangat berpengaruh terhadap proses hidrologi.
Faktor-faktor ini akan mempengaruhi jumlah air yang tertampung, kecepatan

infiltrasi air ke dalam tanah, serta laju aliran permukaan (Tallar, 2023).



2.1.2 Hujan

Presipitasi merupakan proses jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan bumi
dalam berbagai bentuk, meliputi hujan, salju, kabut, embun, dan hujan es. Di
wilayah tropis seperti Indonesia, hujan merupakan bentuk presipitasi yang umum
terjadi. Hujan terbentuk dari uap air di atmosfer, yang jumlah dan bentuknya
dipengaruhi oleh faktor-faktor klimatologi, antara lain angin, suhu, dan tekanan
atmosfer. Proses pembentukan hujan diawali dengan naiknya uap air ke atmosfer.
Seiring dengan kenaikan tersebut, uap air mengalami pendinginan dan kemudian
terkondensasi, menjadi butir-butir air dan kristal es. Butir-butir air dan kristal es ini
kemudian jatuh ke bumi sebagai hujan (Triatmodjo, 2008). Pengukuran intensitas

curah hujan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Derajat Hujan dan Intensitas Curah Hujan

Intensitas curah hujan
Derajat hujan Kondisi permukaan tanah
(mm/menit)
) Tanah agak basah atau dibasahi
Hujan sangat lemah <0,02 1
sedikit
. Tanah menjadi basah semuanya,
Hujan lemah 0,02-0,05 .
tetapi sulit membuat puddle
) Dapat dibuat puddle dan bunyi
Hujan normal 0,05-0,25 )
curah hujan terdengar
Air tergenang di seluruh
) permukaan tanah dan bunyi
Hujan deras 0,25-1 _ i
keras hujan terdengar dari
genangan
] Hujan seperti ditumpahkan,
Hujan sangat deras >1 ]
saluran dan drainase meluap

(Sumber : Wilson dalam Deno, 2014)

Para ahli hidrologi melakukan kajiannya pada jumlah dan distribusi curah
hujan, baik secara ruang dan waktu. Jumlah air yang jatuh ke permukaan dapat

diukur menggunakan alat yang disebut penakar hujan. Untuk memahami distribusi



ruang hujan, pengukuran dilakukan di beberapa lokasi berbeda dalam wilayah
kajian. Sementara itu, distribusi waktu curah hujan dianalisis dengan melakukan

pengukuran secara kontinu sepanjang periode waktu tertentu (Triatmodjo, 2008).

2.1.3 Curah Hujan

Curah hujan merupakan volume air hujan yang mencapai permukaan bumi,
dan diukur berdasarkan kedalaman air yang terkumpul, umumnya dalam satuan
milimeter (mm). Pengukuran ini mengasumsikan air hujan tersebar merata di area
yang diamati. Intensitas hujan menggambarkan seberapa banyak curah hujan yang
terjadi dalam periode waktu tertentu, dan dinyatakan dalam satuan mm per satuan
waktu yang berturut-turut,seperti mm/jam, mm/hari, mm/bulan, dan mm/tahun
(Triatmodjo, 2008).

Suyono Sosrodarsono pada tahun 1985, menerangkan bahwa Curah hujan
tidak meningkat secara linear terhadap waktu. Artinya, peningkatan curah hujan
tidak berbanding lurus dengan lamanya waktu pengamatan. Semakin lama durasi
pengamatan, laju penambahan curah hujan cenderung melambat dibandingkan
dengan laju pertambahan waktu. Hal ini disebabkan karena intensitas hujan dapat
berubah-ubah, bahkan berhenti sewaktu-waktu. Durasi hujan didefinisikan sebagai
rentang waktu dari mulai hujan turun hingga berhenti, umumnya diukur dalam
satuan jam. Intensitas hujan rata-rata dihitung dengan membagi total kedalaman
hujan dengan durasi hujan, menghasilkan satuan seperti mm/jam (Triatmodjo,
2008).

Dalam analisis hidrologi, pemilihan durasi hujan yang relevan bergantung
pada skala area yang ditinjau. Untuk daerah tangkapan air yang kecil, diperlukan
analisis dengan durasi hujan yang lebih singkat, misalnya interval 5 menit, 10
menit, dan seterusnya, untuk menangkap variasi intensitas hujan yang lebih detail
dalam skala waktu pendek. Sebaliknya, untuk daerah tangkapan air yang luas,
durasi hujan yang lebih panjang, seperti 1 hari, 2 hari, atau bahkan lebih, lebih
relevan untuk menggambarkan karakteristik curah hujan secara umum dalam skala

waktu yang lebih besar (Triatmodjo, 2008).



2.1.4 Pengukuran Hujan

Pengukuran curah hujan dapat dilakukan secara langsung dengan metode
penampungan air hujan. Namun, tidak mungkin untuk menampung seluruh air
hujan yang jatuh di seluruh area Daerah Aliran Sungai (DAS). Oleh karena itu,
pengukuran curah hujan dilakukan di beberapa lokasi terpilih yang dianggap
mewakili suatu luasan wilayah cakupan, dengan menggunakan alat penakar hujan.
Data curah hujan yang diperoleh dari setiap alat tersebut diasumsikan mewakili
kondisi curah hujan di area sekitarnya. Hasil pengukuran curah hujan dinyatakan
dalam kedalaman air hujan yang terkumpul dalam periode waktu tertentu, misalnya
milimeter (mm) per jam, per hari, dan seterusnya. Kedalaman ini merepresentasikan
tinggi genangan air jika seluruh air hujan terkumpul di permukaan datar tanpa
adanya infiltrasi atau penguapan. Secara umum, alat penakar hujan dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu alat penakar hujan biasa dan alat
penakar hujan otomatis (Triatmodjo, 2008).

Penakar hujan biasa, merupakan alat sederhana untuk mengukur curah hujan
secara manual. Komponen alat ini terdiri dari corong berbentuk lingkaran yang
berfungsi mengumpulkan air hujan, dan botol penampung yang ditempatkan di
dalam tabung silinder. Alat ini dipasang di area terbuka, bebas dari halangan seperti
pepohonan atau bangunan yang dapat memengaruhi jatuhnya air hujan ke dalam
corong. Air hujan yang tertangkap oleh corong akan mengalir dan tertampung di
dalam botol penampung di dalam tabung silinder. Kedalaman hujan dihitung
dengan membagi volume air yang tertampung dengan luas permukaan corong.
Pengukuran dilakukan secara periodik, umumnya sekali sehari. Pembacaan
biasanya dilakukan pada pagi hari, sehingga data yang tercatat merepresentasikan
total curah hujan yang terjadi selama 24 jam sebelumnya, dan sering disebut sebagai
curah hujan harian. Alat penakar hujan biasa memiliki keterbatasan. Alat ini hanya
mampu mengukur total curah hujan dalam periode 24 jam, tetapi tidak dapat
memberikan informasi mengenai intensitas hujan, durasi hujan, dan waktu
terjadinya hujan (Triatmodjo, 2008).

Alat pengukur curah hujan otomatis dirancang untuk melakukan

pengukuran secara berkelanjutan (kontinu) terhadap intensitas dan durasi hujan.



Berbagai jenis instrumen otomatis tersedia, di antaranya alat penakar jenis
pelampung, alat penakar jenis timba jungkit, dan alat penakar jenis timbangan. Alat
penakar hujan tipe pelampung ini beroperasi ketika air hujan yang terkumpul di
dalam tabung penampung menyebabkan peningkatan level air. Kenaikan level air
ini mengakibatkan pergerakan vertikal pada pelampung yang berada di dalamnya.
Pelampung tersebut terhubung secara mekanis melalui tali penghubung ke sebuah
pena pencatat. Pergerakan pelampung secara langsung mentranslasikan perubahan
tinggi muka air menjadi pergerakan pena, yang merekam data curah hujan pada
media perekam (grafik). Alat penakar hujan tipe timba jungkit ini memanfaatkan
mekanisme timba yang dapat berjungkit. Air hujan yang masuk melalui corong
akan ditampung dalam sebuah timba yang dirancang untuk berjungkit setelah
menerima volume air tertentu. Setiap kali timba berjungkit, gerakan mekanis ini
akan mengaktifkan sirkuit listrik. Aktivasi sirkuit ini mengirimkan sinyal yang
menggerakkan pena pencatat pada lembaran kertas grafik. Kertas grafik tersebut
dipasang pada silinder yang berotasi searah jarum jam, sehingga menghasilkan

rekaman curah hujan terhadap waktu (Triatmodjo, 2008).

2.1.5 Jaringan Pos Hujan

Sebagai landasan dalam analisis hidrologi, kualitas informasi mengenai data
hujan sangat dipengaruh oleh informasi terkait jaringan pos hujan, yang mencakup
lokasi penempatan, pola distribusi, serta jumlah pos hujan yang tersedia untuk
memantau karakteristik hidrologi dalam suatu daerah aliran Sungai. Terdapat dua
aspek penting dalam merancang jaringan pos hujan, yaitu jumlah pos yang
diperlukan yang dinyatakan dalam km? per pos dan penentuan lokasi-lokasi yang
strategis untuk pemasangannya. Aspek ini perlu diperhatikan, karena variasi jumlah
pos serta pola distribusi yang digunakan untuk memperkirakan curah hujan pada
suatu daerah aliran sungai (DAS) dapat menyebabkan perbedaan dalam jumlah
curah hujan yang diterima, yang pada gilirannya memengaruhi akurasi rata-rata
keseluruhan dalam analisis perhitungan curah hujan di DAS tersebut (Tallar, 2023).

Perencanaan jaringan pos pengukuran hujan punya peranan penting dalam

hidrologi. Jaringan ini berfungsi untuk menyediakan data kuantitatif mengenai
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jumlah hujan yang jatuh di daerah tangkapan air. Data hujan yang diperoleh
kemudian dimanfaatkan sebagai dasar acuan dalam analisis banjir, penentuan banjir
rencana, analisis ketersediaan air di sungai. Kerapatan jaringan merupakan jumlah
pos tiap satuan luas di dalam DAS. semakin besar variasi hujan semakin banyak
jumlah pos yang diperlukan, seperti misalnya di daerah pegunungan (Triatmodjo,

2008).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu terkait dengan analisis curah hujan, penentuan debit
andalan, dan penelitian hidrologi lainnya. Sulwan Permana (2022) melakukan
penelitian yang berjudul Model Nreca untuk Prediksi Ketersediaan Air di Daerah
Irigasi Citanduy kota Tasikmalaya. Bertujuan untuk mengetahui debit andalan
sebagai dasar penentuan luas layanan. Namun, penulis mendapat kendala pada data
hidrologi yang dibutuhkan belum cukup memadai akibat kurangnya jumlah pos
hujan dan pos duga air. Selain itu, menurut sumber yang ada banyak dilakukan
penelitian mengenai kerapatan jaringan pos hujan pada WS yang tersebar diseluruh
Indonesia. Masih banyak penelitian serupa dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, memuat nama peneliti, tahun penelitian, metode yang digunakan, dan hasil

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.2.

2.2.1 Evaluasi Rasionalisasi Kerapatan Jaringan Pos Hujan dan Pos Duga
Air dengan Metode Stepwise di Sub-DAS Lesti. (Kurniawati, dkk., 2017).
Tahun 2017, Kurniawati, dkk., melakukan kajian mengenai evaluasi
kerapatan jaringan pos hujan dan pos duga air di sub DAS Lesti. Pada penelitian ini
menggunakan metode Stepwise berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa evaluasi kerapatan jaringan pos curah hujan dan pos pengukuran
debit air sesuai dengan standar WMO menunjukkan bahwa jaringan pos duga air
telah memenuhi kriteria yang rasional. Hal ini disebabkan oleh luas area pengaruh
masing-masing pos curah hujan yang terdistribusi secara merata, Selain itu, uji
homogenitas data curah hujan dan uji asumsi klasik model regresi menunjukkan

bahwa kualitas data tersebut adalah baik.
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2.2.2 Rasionalisasi Jaringan Pos Hujan dan Pos Duga Air dengan Metode
Stepwise dan Standar WMO (World Metrological Organization) di DAS Opak.
(Astuti, dkk., 2022).

Tahun 2022, Astuti, dkk., melakukan kajian mengenai kerapatan jaringan
pos hujan dan pos duga air pada DAS Opak. Pada penelitian ini menggunakan
metode Stepwise berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa dengan luas wilayah sebesar 2.197,697 km?, terdapat 13 pos hujan di daerah
aliran sungai (DAS) Opak yang telah memenubhi kriteria kepadatan sesuai dengan
standar WMO. Sedangkan untuk analisis kepadatan pos debit, DAS Opak yang juga
memiliki luas 2.197,697 km? dan dilengkapi dengan 9 pos duga air, menunjukkan
bahwa jumlah tersebut telah memenuhi kerapatan minimum yang ditetapkan oleh

standar WMO.

2.2.3 Rasionalisasi jaringan Pos Hujan dan Pos Duga Air dengan Metode
Stepwise di Sub-DAS Bango. (Setyaningrum, dkk., 2022).

Tahun 2022, Setyaningrum, dkk., melakukan kajian mengenai tingkat
kerapatan dan pola persebaran pos hujan di Sub-DAS Bango. Pada penelitian ini
menggunakan metode Stepwise berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa evaluasi kepadatan jaringan pos curah hujan dan pos pengukuran
debit air yang merujuk pada pedoman WMO menunjukkan bahwa keduanya telah
memenuhi persyaratan. Hal ini mencerminkan kerapatan pos hujan yang baik,
karena berdasarkan luas area tersebut, seharusnya minimal terdapat dua pos penakar
hujan. Meskipun sudah memenuhi standar WMO, kondisi ini masih dianggap
kurang rasional karena distribusi pos hujan belum cukup merata jika dilihat dari
luas pengaruh masing-masing pos. Selain itu, jumlah pos hujan yang ada terlalu
banyak untuk luas area tersebut, sehingga diperlukan rasionalisasi untuk

memperoleh jumlah pos hujan yang optimal.
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2.2.4 Hubungan Curah Hujan-Aliran menggunakan Metode Bertahap
sebagai Dasar Rasionalisasi Kepadatan Jaringan Pengukur Hujan.
(Harisuseno, dkKk., 2020).

Tahun 2020, Harisuseno, dkk., melakukan kajian mengenai kepadatan
jaringan pos hujan. Pada penelitian ini menggunakan metode Stepwise berdasarkan
standar WMO. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa rasionalisasi jaringan alat
pengukur hujan yang ada dilakukan dengan memperhatikan standar World
Metrological Organization (WMO) dan menggunakan metode regresi bertahap.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki kepadatan
jaringan alat pengukur hujan yang tinggi, di mana semua alat yang tersedia
memiliki area cakupan kurang dari 100 km?. yang berada di bawah standar cakupan
minimum yang direkomendasikan oleh WMO. Proses rasionalisasi kepadatan
jaringan hujan melalui metode regresi bertahap mengindikasikan bahwa hanya lima
alat pengukur hujan yang direkomendasikan berdasarkan analisis korelasi berganda

terbaik (r) dan koefisien determinasi (R?) yang terkait dengan data aliran sungai.

2.2.5 Evaluasi Rasionalisasi Stasiun Hujan Metode Kagan-Rodda dengan
mempertimbangkan Kriteria Penentuan Lokasi Pembangunan Stasiun
Hujan. (Renaldhy, dkk., 2021).

Tahun 2021, Renaldhy, dkk., melakukan kajian mengenai penentuan lokasi
pembangunan pos hujan yang optimal. Pada penelitian ini menggunakan metode
Kagan-Rodda berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa
analisis rasionalisasi pos hujan menggunakan metode Kagan secara teoritis
merupakan pendekatan yang efektif untuk menganalisis distribusi pos hujan di
suatu wilayah, karena metode ini dapat memberikan hasil yang mencakup
penempatan pos hujan yang merata. Namun, dalam praktiknya, lokasi yang
direkomendasikan berdasarkan hasil analisis tersebut tidak selalu memenuhi
kriteria persyaratan untuk pembangunan stasiun hujan sesuai dengan pedoman yang

berlaku.
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2.2.6 Rasionalisasi Jaringan Stasiun Curah Hujan di DAS Welang
Menggunakan Metode Kagan-Rodda. (Haromain, dkk., 2022).

Tahun 2022, Haromain, dkk., melakukan kajian mengenai tingkat
kerapatan, pola persebaran pos hujan di DAS Welang. Pada penelitian ini
menggunakan metode Stepwise berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa evaluasi jaringan pos curah hujan yang terdapat di DAS Welang,
hanya Pos Curah Hujan Lawang yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh
WMO. Oleh karena itu, rasionalisasi stasiun curah hujan dilakukan dengan
menerapkan metode Kagan-Rodda. Hasil dari proses rasionalisasi Kagan-Rodda,

yang melibatkan data curah hujan tanah dan data satelit CHIRPS.

2.2.7 Penggunaan Metode Kagan Rodda untuk Mengevaluasi Kerapatan
Jaringan Stasiun Hujan di DAS Ngrowo pada Aliran Kali Brantas.
(Imaaduddiin, 2022).

Tahun 2022, Imaaduddiin melakukan kajian mengenai evaluasi kerapatan
jaringan pos hujan di DAS Ngrowo. Pada penelitian ini menggunakan metode
Kagan Rodda berdasarkan standar WMO. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa
analisis rasionalisasi jaringan pos hujan menggunakan metode WMO dan Kagan-
Rodda menghasilkan rekomendasi yang beragam. Perbedaan ini disebabkan oleh

perbedaan metodologi dan asumsi yang mendasari kedua pendekatan tersebut.

2.2.8 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini terletak pada pengembangannya dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan karakteristik, terutama dalam hal
topik kajian. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada aspek subjek, jumlah
dan posisi variabel penelitian, serta metode analisis yang diterapkan. Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy Hulu dengan tujuan
untuk menganalisis tingkat kerapatan distribusi jaringan pos curah hujan di
kawasan tersebut. Penelitian terdahulu untuk lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel
2.2 di bawah ini.



Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
1. | Permana dan | Model NRECA | Mengetahui Model NRECA. Hasil kalibrasi parameter model bertujuan untuk menentukan
Susetyaningsih, untuk Prediksi | ketersediaan air di debit yang dihasilkan dari pemodelan agar lebih sesuai
(2022) Ketersediaan Air di | daerah irigasi dengan debit yang diukur. Debit andalan dihasilkan dari debit
Daerah Irigasi | Citanduy dan yang diperoleh melalui pemodelan. Debit pemodelan ini
Citanduy Kota | memperoleh debit dihitung berdasarkan teori NRECA dan mencerminkan
Tasikmalaya. andalan. estimasi debit di lokasi pengambilan pada daerah aliran

sungai Citanduy-Sirnagalih.

2. | Kurniawati, dkk., | Evaluasi Mengevaluasi Standar WMO dan | Evaluasi kerapatan jaringan stasiun curah hujan dan pos
(2017) Rasionalisasi kerapatan Metode Stepwise. pengukuran debit air sesuai dengan standar WMO
Kerapatan Jaringan | jaringan stasiun menunjukkan bahwa jaringan pos duga air telah memenuhi
Pos Hujan dan Pos | hujan dan pos kriteria yang rasional. Hal ini disebabkan oleh luas area
Duga Air dengan | duga air. pengaruh masing-masing pos curah hujan yang terdistribusi

Metode Stepwise di
Sub-DAS Lesti.

secara merata, Selain itu, uji homogenitas data curah hujan
dan uji asumsi klasik model regresi menunjukkan bahwa

kualitas data tersebut adalah baik.
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Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Organization)  di

DAS Opak.

No Nama Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
3. Renaldhy, dkk., | Evaluasi Mengetahui Metode Kagan- | Analisis rasionalisasi pos hujan menggunakan metode Kagan
(2021) Rasionalisasi penentuan lokasi | Rodda. secara teoritis merupakan pendekatan yang efektif untuk

Stasiun Hujan | pembangunan menganalisis distribusi pos hujan di suatu wilayah, karena
Metode Kagan- | stasiun hujan metode ini dapat memberikan hasil yang mencakup
Rodda dengan | yang optimal. penempatan pos hujan yang merata. Namun, dalam
mempertimbangkan praktiknya, lokasi yang direkomendasikan berdasarkan hasil
Kriteria Penentuan analisis tersebut tidak selalu memenuhi kriteria persyaratan
Lokasi untuk pembangunan pos hujan sesuai dengan pedoman yang
Pembangunan berlaku.
Stasiun Hujan.

4. Astuti, dkk., (2022) Rasionalisasi Mengetahui Metode  Stepwise | Dengan luas wilayah sebesar 2.197,697 km?, terdapat 13 pos
Jaringan Pos Hujan | kerapatan dan Standar WMO. | hujan di daerah aliran sungai (DAS) Opak yang telah
dan Pos Duga Air | jaringan stasiun memenuhi kriteria kepadatan sesuai dengan standar WMO.
dengan Metode | hujan dan pos Sedangkan untuk analisis kepadatan pos debit, DAS Opak
Stepwise dan | duga air pada yang juga memiliki luas 2.197,697 km? dan dilengkapi
Standar WMO | DAS Opak. dengan 9 pos duga air, menunjukkan bahwa jumlah tersebut
(World telah memenuhi kerapatan minimum yang ditetapkan oleh
Metrological standar WMO.

Sl




Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

menggunakan
Metode  Bertahap
sebagai Dasar
Rasionalisasi

Kepadatan Jaringan

Pengukur Hujan

jaringan pengukur

hujan.

No Nama Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
5. Setyaningrum, dkk., | Rasionalisasi Mengetahui Standar WMO dan | Evaluasi kepadatan jaringan pos curah hujan dan pos
(2022) jaringan Pos Hujan | tingkat kerapatan, | Metode Stepwise. pengukuran debit air yang merujuk pada pedoman WMO
dan Pos Duga Air | pola persebaran menunjukkan bahwa keduanya telah memenuhi persyaratan.
dengan Metode | stasiun hujan. Hal ini mencerminkan kerapatan pos hujan yang baik, karena
Stepwise di  Sub- berdasarkan luas area tersebut, seharusnya minimal terdapat
DAS Bango. dua pos penakar hujan. Meskipun sudah memenuhi standar
WMO, kondisi ini masih dianggap kurang rasional karena
distribusi pos hujan belum cukup merata jika dilihat dari luas
pengaruh masing-masing pos. Selain itu, jumlah pos hujan
yang ada terlalu banyak untuk luas area tersebut, sehingga
diperlukan rasionalisasi untuk memperoleh jumlah pos hujan

yang optimal.

6. Harisuseno, dkk., | Hubungan  Curah | Mengetahui Standar WMO dan | Rasionalisasi jaringan alat pengukur hujan yang ada
(2020) Hujan-Aliran kepadatan Metode Stepwise. dilakukan dengan  memperhatikan standar  World

Metrological Organization (WMO) dan menggunakan
metode regresi bertahap. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa daerah tersebut memiliki kepadatan jaringan alat
pengukur hujan yang tinggi, di mana semua alat yang tersedia

memiliki area cakupan kurang dari 100 km?.
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Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Kagan-Rodda.

No Nama Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
7. Haromain, dkk., | Rasionalisasi Mengetahui Metode Kagan- | Berdasarkan evaluasi jaringan pos curah hujan yang terdapat
(2022) Jaringan  Stasiun | tingkat kerapatan, | Rodda. di DAS Welang, hanya Pos Curah Hujan Lawang yang

Curah Hujan di | pola persebaran memenuhi standar yang ditetapkan oleh WMO. Oleh karena
DAS Welang | stasiun hujan. itu, rasionalisasi pos curah hujan dilakukan dengan
Menggunakan menerapkan metode Kagan-Rodda. Hasil dari proses
Metode Kagan- rasionalisasi Kagan-Rodda, yang melibatkan data curah
Rodda hujan tanah dan data satelit CHIRPS.

8. Imaaduddiin, (2022) | Penggunaan Mengetahui Standar WMO dan | Analisis rasionalisasi jaringan stasiun hujan menggunakan
Metode Kagan | tingkat kerapatan, | Metode Kagan- | metode WMO dan Kagan-Rodda menghasilkan rekomendasi
Rodda untuk | pola persebaran | Rodda. yang beragam. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan
Mengevaluasi stasiun hujan. metodologi dan asumsi yang mendasari kedua pendekatan
Kerapatan Jaringan tersebut
Stasiun Hujan di
DAS Ngrowo pada
Aliran Kali Brantas

9. Alfiany, (2025) Rasionalisasi Mengetahui Standar WMO dan | Evaluasi persebaran jaringan pos hujan berdasarkan standar
Persebaran Jaringan | (,okat kerapatan, | Metode  Kagan- | WMO dan metode Kagan-Rodda, hasil analisis memberikan
Pos Hujan di Sub- | . )
DAS Citanduy Hulu pola  persebaran | Rodda. rekomendasi jumlah pos curah hujan dan pola penempatan
dengan Metode | pos hujan. yang optimal, guna mendapatkan hasil pencatatan dan

kualitas data yang akurat sebagai acuan dasar analisis

hidrologi lainnya.

L1




BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Hujan Rerata DAS

Curah hujan yang terukur pada suatu titik pengamatan hanya mewakili
kondisi presipitasi di lokasi spesifik tersebut. Mengingat variabilitas curah hujan
yang signifikan, maka untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
curah hujan di suatu daerah aliran sungai (DAS), diperlukan perhitungan curah
hujan rata-rata kawasan. Perhitungan ini melibatkan penentuan rata-rata dari data
curah hujan yang diperoleh dari sejumlah pos pengamatan yang tersebar di dalam
DAS. Terdapat tiga metode utama yang umum digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut.
1.  Metode Rata-Rata Hitung

Metode rata-rata aritmetik merupakan pendekatan yang paling dasar dalam
estimasi curah hujan rata-rata suatu wilayah. Metode ini melibatkan pengukuran
simultan curah hujan di semua pos pengamatan dalam periode waktu tertentu.
Seluruh data curah hujan kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah total
pos pengamatan untuk memperoleh nilai rata-rata curah hujan. Secara matematis,

perhitungan ini dapat dinyatakan pada Persamaan (3.1) sebagai berikut.
Ri+Ry+Rs.. 4R,

R= — (3.1)
Keterangan :

R = curah hujan rata-rata (mm)

R = besarnya curah hujan pada masing-masing pos (mm)

n = banyaknya pos hujan

Metode rata-rata hitung memberikan hasil optimal apabila distribusi hujan
yang terjadi relative merata pada seluruh DAS dan pos hujan tersebar secara merata

di DAS dalam jumlah yang cukup.
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2. Metode Poligon Thiessen

Metode ini mengutamakan analisis curah hujan dengan pendekatan rata-rata
tertimbang (weighted average) pada area Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
menjadi objek penelitian. Secara spesifik, metode ini mengevaluasi pengaruh dari
setiap pos hujan terhadap total curah hujan di wilayah tersebut, dengan
mempertimbangkan luas daerah yang diwakili oleh masing-masing pos sebagai
bobot. Penerapan metode ini melibatkan pembentukan poligon Thiessen di sekitar
setiap pos hujan untuk menentukan daerah pengaruh masing-masing pos.
Perubahan jumlah pos hujan akan mengubah geometri poligon Thiessen dan dengan
demikian, akan mengubah perhitungan rata-rata tertimbang curah hujan. Curah

hujan pada wilayah tersebut dapat dihitung dengan Persamaan (3.2) dan (3.3)

sebagai berikut.
H; =) aH; (3.2)
a =- (3.3)
Keterangan :
Hy = Hujan rata-rata DAS (mm),
H; = Hujan masing-masing pos (mm),
a = Koefisien Thiessen,
L; = Luas masing-masing poligon (km),
L = Luas DAS (km?).

Sta. di luar
DAS

T/ \ .'a.f

\b

Gambar 3.1 Metode Poligon Thiessen
(Sumber : Tallar, 2023)
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3.2 Kelengkapan data

Menurut Sri Harto (2009), data curah hujan yang digunakan dalam analisis
hidrologi idealnya memiliki tingkat kesalahan seminimal mungkin. Meskipun tidak
mungkin menghilangkan kesalahan sepenuhnya, kesalahan yang terlalu besar dapat
mempengaruhi akurasi hasil analisis. Curah hujan merupakan variabel input yang
sangat krusial dalam model-model hidrologi, sehingga kualitas datanya sangat
menentukan kualitas hasil yang diperoleh.

Proses pengumpulan data curah hujan seringkali rentan terhadap kehilangan
data. Data yang seharusnya dicatat dari alat ukur ke dalam catatan atau formulir
seringkali tidak tercatat akibat berbagai faktor seperti kehilangan catatan sementara,
kerusakan alat ukur, atau kesalahan manusia dalam proses pencatatan. Akibatnya,
terdapat celah atau data yang hilang dalam rangkaian data curah hujan.

Untuk mengatasi kendala dalam analisis hidrologi akibat data curah hujan
yang hilang, berbagai metode estimasi telah dikembangkan. Hal ini penting
mengingat hilangnya data dapat memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap hasil analisis. Meskipun terkadang data yang hilang menjadi alasan untuk
menyingkirkan pos pengamatan dari analisis, hal in1 dapat menimbulkan masalah
baru terkait representativitas data. Metode normal ratio dan reciprocal merupakan

dua pendekatan yang umum digunakan untuk mengatasi permasalahan ini.

3.3 Uji Kepanggahan

Data curah hujan yang dikumpulkan dari pos meteorologi seringkali tidak
konsisten. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pergantian alat
ukur dengan spesifikasi yang berbeda, pemindahan lokasi alat ukur, atau kerusakan
alat. Untuk mengidentifikasi konsistensi data, dapat dilakukan berbagai pengujian
statistik. Metode uji kepanggahan yang dapat digunakan dengan cara sebagai
berikut.
1. Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS)

Analisis RAPS pada data debit digunakan untuk mengevaluasi apakah data

debit yang diperoleh dari sebuah stasiun pengukuran akurat dan konsisten. Prinsip
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kerjanya adalah dengan menghitung akumulasi penyimpangan dari nilai rata-rata

berdasarkan Persamaan (3.4) sampai dengan Persamaan (3.12) berikut ini.
K

Z(Y Y) dengank = 1,2,3,. (3.4)
i=

So" =0 (3.5)
= (Yi—Y)?

2 _ Z yi-v)” (3.6)

. n

D, = |¥D)? (3.7)

k% _— S_k*

Sk = o (3.8)

Statistik yang digunakan sebagai alat penguji kepanggahan :

Q = maks |S;"| (3.9)

Atau nilai range:

R = maksS,”™ — min§,™ (3.10)

Q/\/_hltung < Q/\/_tabel (3.11)

R/\/_hltung < R/\/_tabel (3'12)

Keterangan:

Sk = nilai kumulatif penyimpangan hingga titik ke-k,

S, = nilai kumulatif penyimpangan awal,

S = nilai kumulatif yang telah distandarisasi,

D, = deviasi standar penyimpangan,

Dy2 = variansi penyimpangan,

Q = nilai maksimum dari penyimpangan yang telah distandarisasi,

R = rentang antara nilai maksimum dan minimum dari penyimpangan

yang distandarisasi.

Nilai kritik Q dan R dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.



Tabel 3.1 Nilai kritik dan R
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Q/Nn R/\Nn
N 90% 95% 99% 90% 95% 99%
10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38
20 1.10 1.22 1.42 1.34 1.43 1.60
30 1.12 1.24 1.46 1.40 1.50 1.70
40 1.13 1.26 1.26 1.42 1.53 1.74
50 1.14 1.27 1.27 1.44 1.55 1.78
100 1.17 1.29 1.29 1.50 1.62 1.86
o 1.22 1.36 1.36 1.62 1.75 2.00

(Sumber : Harto, 2009)

3.4 Parameter Statistik

Dalam analisis kerapatan pos hujan, terdapat parameter-parameter statistik

yang ditunjukkan pada Persamaan (3.13) sampai dengan Persamaan (3.18) sebagai

berikut.

1.

Nilai rerata (x)
7
> X

—_i=0
(7)) ="

Simpangan baku

n

$(x-

i=10

(==

Koefisien asimetri (Skewness) (Cs)
n i (X i ?)d

0§ =—=1

(n—1)(n 72)53

Koefisien variasi (Cy)
S

Cv:;

Koefisien kurtosis (C)

n

n N4
G =T Dm= 2)542“’ -9

(3.13)

(3.14)

(3.15)

(3.16)

(3.17)



23

6. Korelasi (1)

_ mYXXV)-CX)XY)
"= JEX2-(EX)2)(nXY2-(TY)?) (3.18)

Keterangan :
Xi = varian yang berupa data hujan atau debit
X = rerata data hujan atau debit

= jumlah data

= simpangan baku

Cs = koefisien asimetri

Cv = koefisien variasi

Ck = koefisien kurtosis

X = curah hujan di pos A,

Y = curah hujan di pos pembanding, dan
r = korelasi.

3.5 Standar World Metrological Organization

Metode kerapatan WMO adalah suatu pendekatan yang mengintegrasikan
unsur-unsur topografi serta luas pengaruh dari masing-masing pos atau pos
pengamatan hidrologi. Pedoman umum mengenai penentuan jumlah pos dalam
suatu daerah aliran sungai (DAS) atau kepadatan jaringan dijelaskan dalam Guide
to Hydrometeorological Practices. WMO memberikan panduan mengenai
kerapatan minimum untuk jaringan pos hidrometri, yang mencakup pengukuran
dari pos debit (Astuti, 2022).

Pedoman WMO menyebutkan bahwa untuk daerah tropis, diperlukan
kerapatan minimum sebesar 100-250 km? tiap pos untuk kondisi normal, sedangkan
dalam kondisi sulit disarankan kerapatan sebesar 250-1000 km? tiap pos. Jaringan
ini tidak dapat terlepas dari jaringan pengukuran sungai. Untuk setiap satu pos
hidrometri minimum terdapat dua pos hujan, satu di dekat pos hidrometri dan
lainnya di bagian hulu DAS (Sri Harto, 2009). Panduan WMO dapat dilihat pada
Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Kerapatan Standar WMO

Kondisi Kondisi
No. Tipe Normal (km?) | Sulit (km?)
per Pos per Pos
I. Daerah dataran tropis mediteran dan sedang 600-900 3000-9000
2. Daerah pegunungan tropis mediteran dan 100-250 1000-5000
sedang
3. Daerah arid dan kutub 1500-10000
4, Daerah kepulauan kecil bergunung dengan 140-300
curah hujan bervariasi

(Sumber : Linsley dalam Kurniawati, 2017)

Perancangan jaringan stasiun hujan merupakan langkah awal yang krusial
dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS). Data curah hujan yang diperoleh
dari jaringan ini akan menjadi masukan penting dalam berbagai model hidrologi.
Mengingat distribusi curah hujan yang tidak merata baik dalam ruang maupun
waktu, maka diperlukan data curah hujan wilayah untuk mengetahui total curah
hujan yang jatuh di seluruh DAS. Data ini selanjutnya akan digunakan untuk
menganalisis aliran air di dalam DAS sebelum akhirnya masuk ke sungai utama.

Metode yang disarankan oleh World Metrological Organization (WMO) ini
merupakan cara yang paling sederhana untuk menentukan jumlah pos hujan yang
dibutuhkan di suatu DAS. Metode ini mempertimbangkan faktor ketinggian tempat
dan luas wilayah yang dipengaruhi oleh setiap pos hujan. Panduan lengkap
mengenai metode ini dapat ditemukan dalam buku panduan WMO yang diterbitkan

pada tahun 1974 dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut.



Tabel 3.3 Kerapatan Minimum Jaringan Stasiun Hujan Panduan WMO

Jenis wilayah

Kerapatan minimum stasiun

hujan
Wilayah Dataran Rendah 1 stasiun per 600-900 km?
Wilayah Pegunungan 1 stasiun per 100-250 km?

Wilayah Semi-Arid (Kering)

1 stasiun per 4.500 km?

Wilayah Kepulauan Tropis

1 stasiun per 25-100 km?
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(Sumber : Linsley dalam Vidyatama dan Suhartanto, 2018)

Analisis standar WMO menggunakan metode Polygon Thiessen. Dengan
memperhitungkan bobot dari masing-masing pos yang mewakili luasan di
sekitarnya. Metode ini digunakan jika persebaran pos hujan di daerah yang ditinjau
tidak merata. Hitungan curah hujan rerata dilakukan dengan memperhitungkan

daerah pengaruh dari tiap pos.

3.6 Metode Kagan-Rodda

Metode Kagan adalah cara yang sederhana dan efektif untuk menentukan
jumlah dan lokasi pos hujan yang dibutuhkan. Metode ini tidak hanya memberikan
hasil yang akurat, tetapi juga memberikan pola penempatan yang jelas.

Dari berbagai cara penetapan jaringan pengukuran hujan, terdapat cara yang
relatif seerhana, baik dalam hal kebutuhan data maupun prosedur hitungannya. Cara
ini dikemukakan oleh Kagan (1972) yang memiliki keuntungan selain untuk
mendapatkan jumlah pos yang dibutuhkan dengan tingkat ketelitian tertentu,
sekaligus dapat memberikan pola penempatan pos hujan dengan jelas. Dengan
metode ini, kesalahan yang diinginkan dalam perhitungan jaringan dapat ditentukan
dan jumlah serta pola penempatan pos hujan yang optimal dapat diperoleh. Data
yang digunakan adalah data hujan bulanan karena apabila digunakan data hujan
harian maka hasil yang didapatkan tidak rasional (Sri Harto, 2009).

Penerapan metode Kagan-Rodda dalam analisis hidrologi dapat ditemui dua
masalah. Pertama, dalam kasus di mana Daerah Aliran Sungai (DAS) belum

dilengkapi pos hujan, nilai koefisien variasi (Cy) dapat didekati berdasarkan nilai



26

Cy dari DAS terdekat. Kedua, penentuan tingkat ketelitian yang optimal dalam
suatu DAS adalah hal yang tidak mudah karena dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Cara Kagan dapat digunakan dalam dua keadaan, kondisi pertama jika di dalam
DAS tidak terdapat pos hujan, untuk dapat mengetahui Tingkat variabilitas atau
koefisien variasi maka dapat ditentukan dengan memanfaatkan data hujan di daerah
sekitarnya. Lalu kondisi kedua jika di dalam DAS terdapat jaringan pos hujan, maka
metode ini digunakan untuk mengevalusai jaringan yang tersedia sudah mencukupi
Tingkat ketelitian yang optimal. Atau dapat digunakan dalam menentukan pos-pos
yang akan digunakan pada analisis selanjutnya (Sri Harto, 1993).

Metode ini menggunakan pendekatan statistik untuk mengoptimalkan desain
jaringan pos hujan. Dengan mengukur hubungan antara kerapatan pos hujan dan
tingkat kesalahan dalam interpolasi data, metode ini memungkinkan kita untuk
menentukan jarak optimal antar pos. Pola penempatan pos hujan yang dihasilkan
berupa jaringan segitiga sama sisi. Fungsi korelasi tersebut dapat disajikan seperti
pada Persamaan (3.19) sampai dengan Persamaan (3.22) sebagai berikut.

Ty = Tye” ¥/ % (3.19)

Nilai 74y dapat dihitung melalui regresi eksponensial, yang menghasilkan
nilai do. Dalam analisis jaringan pos hujan, grafik yang menurun menunjukkan
adanya pangkat eksponensial negatif. Nilai do diperoleh dari hasil regresi dengan
cara membagi 1 dengan pangkat eksponensial, yang selanjutnya menghasilkan nilai
radius korelasi. Radius ini menggambarkan jarak dalam kilometer di mana

koefisien korelasi mengalami penurunan sesuai dengan faktor e.

VA
1-7(0)+0,23

Z,=C, jT‘”ﬁ (3.20)
L =107 |5 321

= 1.07 |5 (321

— 11— r© ja
Z3z = CvJ;Il r(0)| + 0.52 ) \/; (3.22)
Keterangan :

d = jarak antar pos (km)
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d, = radius korelasi, yaitu jarak dalam km dimana koefisien korelasi

berkurang dengan faktor e

Z = kesalahan perataan (%)

Cv = koefisien korelasi

rd) = koefisien korelasi untuk jarak d km

ro) = koefisien korelasi yang di ekstrapolasikan untuk jarak 0 km
A = luas DAS (km?)

N = jumlah pos hujan

L = jarak antar pos dalam segitiga samasisi (km)

Z3 = kesalahan interpolasi (%).

Dengan persamaan tersebut kesalahan nilai rata-rata dapat dihitung bila
jumlah pos diketahui dan sebaliknya jumlah pos dapat diketahui dengan
menetapkan kriteria kesalahannya. Kagan menempatkan jaringan pos berupa
jaringan pos dalam segitiga sama sisi dengan jarak masing-masing seperti pada

Gambar 3.2 di bawah ini.

VAVANVAVER
AVAVAVAVAN

N — ',
N/ A
7] h/‘v--l-'

Gambar 3.2 Jaring-Jaring Segitiga Sama Sisi untuk Penentuan Pos Hujan

(Sumber :Peraturan PUPR, 2019)
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Metode Kagan-Rodda adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengoptimalkan kerapatan jaringan pos pengamatan curah hujan di suatu wilayah.
Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menentukan jumlah dan distribusi pos
yang diperlukan agar data curah hujan yang diperoleh memiliki akurasi yang
memadai. Proses analisis dalam metode Kagan-Rodda melibatkan analisis statistik
dan distribusi spasial data curah hujan digunakan untuk mengestimasi besarnya
kesalahan yang timbul akibat kerapatan pos yang tidak optimal. Kesalahan yang
diestimasi meliputi kesalahan interpolasi (interpolation error) dan kesalahan
perataan (averaging error). Kerapatan pos pengamatan curah hujan secara langsung
memengaruhi akurasi nilai interpolasi curah hujan di wilayah yang tidak memiliki
stasiun. Langkah awal dalam analisis menggunakan metode Kagan-Rodda adalah
menentukan jarak antar pos dan korelasi antar data curah hujan dari stasiun-stasiun

yang dijadikan referensi.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di lingkup Sub-DAS Citanduy Hulu yang terletak

pada hulu DAS Citanduy yang secara geografi terletak pada 7° 7' - 7° 17' LS dan
108° 4' - 108° 24' BT. Luas DAS Citanduy Hulu sekitar 72.409,5 ha. Panjang rata-

rata sungai utama sekitar 7,4 km dengan gradien 1,02%. Peta wilayah Sub-DAS

Citanduy Hulu ditunjukkan seperti pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Peta Sub-DAS Citanduy Hulu
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4.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa
data curah hujan dan data debit yang diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai
Citanduy dengan panjang pencatatan data selama 10 tahun yaitu dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2023. Pengambilan data curah hujan diambil dari 7 pos hujan
yang tersebar di wilayah Sub-DAS Citanduy Hulu. Data curah hujan yang
digunakan dalam analisis ini adalah data hujan harian dan data hujan bulanan yang

tercatat pada pos hidrologi.

4.3 Analisis Data
Analisis kerapatan minimum pos hujan menggunakan panduan standar WMO
dengan metode Polygon Thiessen. Kemudian di analisis dengan metode Kagan-
Rodda dapat diketahui jumlah pos hujan yang dibutuhkan maupun pola
penempatannya sehingga diperoleh jaringan pos hujan yang optimal.
Secara umum berikut ini merupakan prosedur perhitungan dengan metode
Polygon Thiessen adalah sebagai berikut.
1. Pos hujan digambarkan pada peta DAS yang ditinjau.
2. Pos-pos tersebut dihubungkan dengan garis lurus, sehingga membentuk
segitiga-segitiga.
3. Membuat garis berat pada sisi-sisi segitiga.
4.  Garis-garis berat membentuk poligon yang mengelilingi tiap pos.
5. Luas tiap poligon diukur dan dikalikan dengan kedalaman hujan di pos yang
berada di dalam poligon.
6.  Jumlah dari hitungan semua pos dibagi dengan luas daerah yang ditinjau dan
menghasilkan hujan rerata daerah tersebut.
Berikut ini merupakan prosedur perhitungan dengan metode Kagan-Rodda
adalah sebagai berikut.
1.  Menghitung nilai koefisien variasi (Cy) berdasarkan data hujan harian atau

bulanan dari jaringan pos curah hujan yang tersedia.
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2. Membuat hubungan antara jarak pos hujan (d”) dengan koefisien korelasi (r”).
Dalam menetapkan hubungan tidak perlu memerhatikan orientasi arahnya,
karena tidak mempengaruhi besaran korelasi.

3. Membuat grafik lengkung eksponensial hubungan antara jarak antar pos
hujan dan koefisien korelasi.

4.  Menghitung parameter Z; dan Z3 berdasarkan tingkat ketelitian yang
digunakan. Ataupun dapat membuat grafik hubungan antara jumlah pos
dengan Tingkat ketelitian yang digunakan berdasarkan hujan harian atau
bulanan.

5. Menetapkan lokasi pos sebagai titik simpul dari jarring-jaring segitiga sama

sisi, dengan Panjang sisi sama dengan /.

4.4 Bagan Alir

Bagan alir bertujuan untuk membantu memahami langkah-langkah dalam
suatu sistem atau aktivitas secara menyeluruh, sekaligus menunjukkan hubungan
antar bagiannya. Diagram ini diharapkan bisa membantu pembaca memahami
bagaimana suatu proses bekerja dan membuat keputusan yang lebih tepat
berdasarkan data. Berikut adalah bagan alir pelaksanaan penelitian yang dapat

dilihat pada Gambar 4.2 sampai dengan Gambar 4.4.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Kondisi Eksisting Pos Curah Hujan

Daerah penelitan Sub-DAS Citanduy Hulu yang berada pada hulu Daerah
Aliran Sungai (DAS) Citanduy terletak pada wilayah Kabupaten Tasikmalaya,
Ciamis, Majalengka, Garut, dan Kota Tasikmalaya. Daerah Aliran Sungai (DAS)
Citanduy terbagi menjadi lima sub-DAS, di mana salah satunya adalah sub-DAS
Citanduy Hulu. Sub-DAS Citanduy Hulu mencakup 21,3% dari total luas DAS
Citanduy, yang setara dengan sekitar 764,915 km?. Pada wilayah DAS Citanduy
Hulu mencakup 7 titik pos curah hujan yang akan di analisis pada penelitian ini.
Pos Curah Hujan yang digunakan pada analisis ini, yaitu PCH Ciamis, PCH
Cibeureum, PCH Cihonje, PCH Cisayong, PCH Kadipaten, PCH Pagerageung,
PCH Panjalu. Koordinat pos-pos ini tersebar di wilayah DAS Citanduy Hulu yang
dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Pos Hujan DAS Citanduy Hulu

Koordinat
No. Nama Pos Hujan
Lintang Selatan Bujur Timur
1. | Ciamis -7,33271 108,36886
2. | Cibeureum -7,34997 108,2353
3. | Cihonje -7,19227 108,18568
4. Cisayong -7,2596 108,14571
5. | Kadipaten -7,11605 108,09308
6. Pagerageung -7,11582 108,16038
7. | Panjalu -7,13621 108,26932

5.2 Uji Kepanggahan Data Hujan
Dalam penelitian ini, metode Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS)

digunakan untuk menguji kepanggahan data curah hujan. Data yang dianalisis
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adalah data curah hujan tahunan yang tersedia pada Tabel 5.2. Hasil uji

kepanggahan data curah hujan tiap pos dapat diketahui adalah panggah berdasarkan

Tabel 3.1 apabila nilai Q/vn

hitung

< Q/\/Etabel :

Tabel 5.2 Data Hujan Tahunan pada DAS Citanduy Hulu

Curah Hujan
No Tahun
Ciamis | Cibeureum | Cihonje | Cisayong | Kadipaten | Pagerageung Panjalu

1. 2014 3637 3490 3338 4444 2880 2779 1893
2. 2015 1970 2193 2498 2930 2576 2418 1848
3. 2016 4788 4283 3829 6186 3693 3468 4168
4. 2017 2573 4284 2667 4811 2552 2381 2668
5. 2018 1374 2410 3350 3444 2479 2266 2891
6. 2019 1399 2190 2054 2647 1675 2217 2435
7. 2020 3442 3216 3387 4965 2554 2996 3576
8. 2021 3008 2971 2826 4054 3148 2682 2936
9. 2022 3389 4348 3466 4755 2177 2976 3257
10. 2023 2251 1841 1882 3032 1622 1683 2070

(Sumber : BBWS Citanduy)

Rekapitulasi perhitungan uji kepanggahan dilakukan dengan menggunakan

metode Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS). Hasil perhitungan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Hasil Rekapitulasi Perhitungan RAPS

No. Nama Pos Q/\/n wbel | R/\Nabel Q/\/n hitung R/\/nmnmg panggah/Tidak
Panggah
1. | Ciamis 0,654 0,961 PANGGAH
2. | Cibeureum 0,679 0,896 PANGGAH
3. | Cihonje 0,548 0,572 PANGGAH
4. | Cisayong 1,14 1,28 0,623 0,918 PANGGAH
5. | Kadipaten 0,591 0,653 PANGGAH
6. Pagerageung 0,554 0,554 PANGGAH
7. | Panjalu 0,756 1,047 PANGGAH
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Contoh perhitungan dengan metode RAPS mengambil salah satu di titik pos
curah hujan Ciamis digunakan data curah hujan pada tahun 2014. Perhitungan
metode RAPS dapat dilakukan dengan menggunakan Persamaan (3.4) sampai
dengan Persamaan (3.12).

1. Perhitungan nilai kumulatif penyimpangan (S ")

S = (G —1)
Sk = (3637 —2783,1)
S, =853,9
2. Perhitungan nilai kumulatif yang telah distandarisasi( S, *")
g.*
Sk** — %
.~ _ 8539
“ 988,019
S =0,8642
3. Perhitungan variansi penyimpangan (Dyz)
D, = %
Dy2 _ (3637—120783,1)2

D,? = 72914,5

4. Perhitungan deviasi standar penyimpangan (Dy)

Dy = VZDyZ
D, = \976182,4%

D, = 988,019
Persamaan yang digunakan sebagai cara uji kepanggahan yaitu sebagai berikut.
5. Perhitungan nilai statistik (Q)
Q = maks| S|
Q = maks 0,860 + 2,07 + 1,85 + 0,43 + —0,96 + —0,30 + —0,07 + 0,53 + 9,2 x 10716|
Q = 2,070
6. Perhitungan nilai statistik (R)

R = maks S;,”" — min S,
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R =2,070 — (—0,969)
R = 3,039
7. Perhitungan rentang antara nilai maksimum dan minimum dari penyimpangan

yang distandarisasi (Q/\NN hiwng)

Q
Q/\/zhitung = (ﬁ)

2,070
Q/\/ﬁhitung - (ﬁ
Q/NNyyng = 0,654 <114

8. Perhitungan rentang antara nilai maksimum dan minimum dari penyimpangan

yang distandarisasi (R/\NN hitung)

R
R/\/Ehitung n (_Tl)

N
3,039

R/\/Ehitung n ( \/ﬁ )

R/\n =0,961 < 1,28

hitung

Berdasarkan analisis data pada Tabel 5.4, diperoleh nilai debit maksimum (Q)
sebesar 2,070, yang dihitung menggunakan Persamaan (3.12) dan terjadi pada tahun
ketiga pengamatan. Selanjutnya, dihitung nilai Q/\n, yang menghasilkan 0,654.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritis dari Tabel 3.1, dengan jumlah
data (n) sebesar 10 dan tingkat kepercayaan (Confidence Interval) 95%, yang
diperoleh sebesar 1,14. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai Q/vn (0,654)
lebih kecil dari nilai Qkritis (1,14). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
curah hujan di pos curah hujan Ciamis adalah panggah.

Rekapitulasi hasil uji kepanggahan pada pos Ciamis selama 10 tahun periode

kala ulang dapat dilihat pada Tabel 5.4 di bawah ini.
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Tabel 5.4 Uji Kepanggahan Pos Hujan Ciamis dengan RAPS

No. | Tahun | Yi(mm) -9 Sk* Dy? Sk** [SKk*#|
(mm)
1. 2014 3637 853.,9 853,9 | 72914,5 | 0,864254245 | 0,864254245
2. 2015 1970 -813,1 40,8 166,5 0,041294734 | 0,041294734
3. 2016 4788 20049 2045,7 | 418488.,8 | 2,070505807 | 2,070505807
4. 2017 2573 -210,1 1835,6 | 336942,7 | 1,857858171 | 1,857858171
5. 2018 1374 -1409,1 426,5 18190,2 | 0,431671666 | 0,431671666
6. 2019 1399 -1384,1 -957,6 | 91699,8 | -0,96921169 | 0,969211693
7. 2020 3442 658.9 -298,7 89222 | -0,30232198 | 0,302321985
8. 2021 3008 2249 -73,8 544,6 -0,07469488 | 0,074694886
9. 2022 3389 605,9 532,1 28313,0 | 0,538552153 | 0,538552153
10. 2023 2251 -532,1 0,0 0,0 9,20523E-16 | 9,20523E-16
Jumlah 27831 Jumlah | 9761824
Rata-Rata 2783,1
n 10
Dy 988,019
Qhitung 2,070
Rhitung 3,039
Q/n%hitung 0,654
R/n%3hitung 0,961

5.3  Kerapatan Jaringan Pos Hujan Standar WMO

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh World Meteorological
Organization (WMO), Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy Hulu termasuk
dalam kawasan pegunungan tropis dengan iklim mediteran dan sedang, yang
mengharuskan kerapatan jaringan pos hujan antara 100 hingga 250 km? per pos.
Dengan adanya 7 pos hujan yang tersebar di seluruh DAS yang memiliki luas
764,915 km?, kerapatan jaringan pos hujan yang tercatat adalah 109,273 km? per
pos. Dilakukan analisis rasionalisasi untuk menyederhanakan atau meratakan

penyebaran lokasi pos hujan.
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Evaluasi kesesuaian kerapatan jaringan pos hujan dengan standar World
Meteorological Organization (WMO) dapat dilakukan melalui analisis spasial,
salah satunya menggunakan metode Polygon Thiessen. Implementasi metode ini
difasilitasi oleh perangkat lunak QGIS, yang mendukung perencanaan dan
pengelolaan sumber daya air berbasis data yang lebih efektif. Hasil analisis
kerapatan jaringan pos hujan yang dibandingkan dengan standar WMO
menggunakan metode Polygon Thiessen dapat dilihat pada Gambar 5.1. Sementara
luas wilayah pengaruh masing-masing pos hujan dan nilai Koefisien Thiessen

disajikan dalam tabel pada Tabel 5.5.
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Gambar 5.1 Peta Polygon Thiessen DAS Citanduy Hulu

Dari 7 pos hujan yang terdapat di DAS Citanduy Hulu, menurut standar
WMO, terdapat 4 pos hujan yang sudah memenubhi kerapatan ideal, yaitu pos hujan
Cibeureum, pos Cihonje, pos Cisayong, dan pos Pagerageung. Sementara itu, 3 pos

hujan lainnya memiliki kerapatan yang lebih rendah dari standar minimum yang
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ditetapkan. Hasil Rekapitulasi perhitungan Polygon Thiessen dapat dilihat pada
Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Luas Pos dan Koefisien Thiessen

No. | Nama Pos Hujan Luas Alpha Persentase Keterangan
(km?) Pengaruh (%)
1. | Ciamis 71,756 0,093 9,380 < Kerapatan Minimum
2. | Cibeureum 133,261 0,174 17,421 Normal
3. Cihonje 138,091 0,180 18,053 Normal
4, Cisayong 154,079 0,201 20,143 Normal
5. | Kadipaten 69,796 0,091 9,124 < Kerapatan Minimum
6. | Pagerageung 115,716 | 0,151 15,128 Normal
7. | Panjalu 82,214 0,107 10,748 < Kerapatan Minimum
Luas DAS Citanduy Hulu 764,915 1 100

Contoh perhitungan luas pengaruh dan koefisien Thiessen pada titik pos
Ciamis adalah sebagai berikut.

1. Perhitungan alpha

* = luas DAS
71,756
A =—-
764,915
a = 0,093
2. Perhitungan Persentase pengaruh

Persentase pengaruh = a; x 100%
Persentase pengaruh = 0,093 x 100%
Persentase pengaruh = 9,380%

Analisis wilayah pengaruh pos hujan di DAS Citanduy Hulu yang
menggunakan metode Polygon Thiessen menunjukkan adanya variasi yang
signifikan. Berdasarkan informasi pada Tabel 5.5, dapat disimpulkan bahwa empat

pos hujan aktif di DAS Citanduy Hulu telah memenuhi kriteria kerapatan jaringan
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pos curah hujan yang sangat baik, yakni lebih dari cukup. Kerapatan jaringan
minimum yang ditetapkan oleh WMO, seperti yang tercantum pada Tabel 3.2,
berkisar antara 100 hingga 250 km? mengingat DAS Citanduy Hulu termasuk
dalam wilayah pegunungan tropis dan sedang. Oleh karena itu, diperlukan analisis
lebih lanjut untuk memastikan bahwa kerapatan jaringan pos hujan aktif di DAS

Citanduy Hulu sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan.

5.3.1 Jarak dan Korelasi antar Pos Hujan

Evaluasi korelasi antar pos hujan sebaiknya difokuskan pada periode waktu
terjadinya curah hujan, baik dalam skala bulanan maupun harian. Dengan demikian,
analisis korelasi hanya mempertimbangkan data curah hujan yang tercatat pada
bulan atau hari yang memiliki curah hujan. Hubungan antara jarak antar pos (d) dan
koefisien korelasi (rw)) disajikan dalam bentuk grafik kurva eksponensial. Dari
grafik ini, dapat ditentukan nilai parameter (de)) dan (r«). Jarak antar pos dan
perhitungan analisis korelasi antar pos pada DAS Citanduy Hulu terhadap pos
Cisayong untuk data hujan harian dan bulanan ditunjukkan pada Tabel 5.6 berikut

ini.
Tabel 5.6 Jarak antar Pos Hujan (km)
Ciamis | Cibeureum | Cihonje | Cisayong | Kadipaten | Pagerageung | Panjalu
Ciamis 0 14,9 25,5 25,9 38,3 33,2 24,4
Cibeureum 14,9 0 24,2 14 30,3 27,2 23,9
Cihonje 25,5 18,3 0 8,07 13,3 8,91 11,1
Cisayong 25,9 14 8,67 0 16,9 16 19,3
Kadipaten 38,3 30,3 13,3 16,9 0 7,45 19,6
Pagerageung 33,2 27,2 8,91 16 7,45 0 12,2
Panjalu 24,4 23,9 11,1 19,3 19,6 12,2 0
Rata — Rata | 23,171 18,371 13,097 | 14,395 17,978 14,994 15,785

Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat klaster-klaster wilayah dengan
hubungan performa pos yang saling berkaitan erat. Matriks korelasi adalah sebuah

tabel yang menunjukkan hubungan statistik (korelasi) antara dua atau lebih
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variabel, untuk mengetahui pos mana saja yang saling memengaruhi atau bergerak
bersama secara tren. Matriks korelasi hubungan antar pos di DAS Citanduy Hulu

disajikan pada Tabel 5.7 di bawah ini.

Tabel 5.7 Matriks Korelasi antar Pos

Pos Ciamis | Cibeureum | Cihonje | Cisayong | Kadipaten | Pagerageung | Panjalu
Ciamis 1 0,791 -0,646 0,265 -0,974 -0,842 -0,407
Cibeureum 0,791 1 -0,376 -0,227 -0,586 -0,627 -0,308
Cihonje -0,646 -0,376 1 0,365 0,927 0,867 0,842
Cisayong 0,265 -0,227 0,365 1 0,628 0,575 0,654
Kadipaten -0,974 -0,586 0,927 0,628 1 0,972 0,912
Pagerageung | -0,842 -0,627 0,867 0,575 0,972 1 0,787
Panjalu -0,407 -0,308 0,842 0,654 0,912 0,787 1

Matriks korelasi antar titik pos di beberapa wilayah, menyajikan nilai
koefisien korelasi Pearson antara masing-masing pasangan titik, yang
menunjukkan seberapa kuat dan arah hubungan linier antar variabel. Nilai korelasi
berkisar dari -1 hingga 1. Warna biru menunjukkan korelasi positif, semakin gelap
menunjukkan korelasi yang semakin tinggi. Warna merah menunjukkan korelasi
negatif, semakin gelap menunjukkan korelasi negatif yang kuat. Nilai +1 hubungan
positif sempurna jika variabel A naik, maka B juga naik secara konsisten. Nilai 0
tidak ada hubungan linier, maka perubahan A tidak berpengaruh terhadap B. Nilai
-1 hubungan negatif sempurna jika A naik, maka B justru turun secara konsisten.

Data jarak antar pos hujan dan hasil perhitungan analisis di wilayah
penelitian, yang dibedakan berdasarkan data curah hujan harian dan bulanan,
disajikan dalam Tabel 5.8. Berikut adalah contoh perhitungan hubungan jarak dan
korelasi pos acuan menggunakan Persamaan (3.18) sebagai berikut.

1. Perhitungan hubungan jarak pos terhadap pos acuan

a. Jarak pos Ciamis terhadap pos Panjalu 24,4 km.

b. Jarak pos Cibeureum terhadap pos Panjalu 23,9km.

c. Jarak pos Cihonje terhadap pos Panjalu 11,1 km.

A

Jarak pos Cisayong terhadap pos Panjalu 19,3 km.
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e. Jarak pos Kadipaten terhadap pos Panjalu 19,6 km.
f.  Jarak pos Pagerageung terhadap pos Panjalu 12,2 km

Perhitungan korelasi data curah hujan harian pos Ciamis terhadap pos
Panjalu r(g).
o 3m)-EnEy)
JnZx? = E0)nXy? - E»)?)
(3660 x 371962) — (27814) % (27752)
"o \/(3660 %X 124760 — 278142?) — (3660 x 101019 — 277522)
r=0,176

Perhitungan korelasi data curah hujan bulanan pos Ciamis terhadap pos
Panjalu r(g).
. (n Xxy) - E)&Y)
VO Zx2 - E0HnZy: - C»?)
(120 x 371962) — (27814) x (27752)
"o V(120 x 124760 — 278142) — (120 x 101019 — 277522)
r=0,701

Tabel 5.8 Hubungan Jarak dan Korelasi Pos Panjalu terhadap Pos lainnya

No. Nama Pos d (km) r(d) bulanan r(d) harian
1. Ciamis 244 0,701 0,176
2. Cibeureum 23,9 0,739 0,209
3. Cihonje 11,1 0,740 0,316
4. Cisayong 19,3 0,807 0,225
5. Kadipaten 19,6 0,702 0,214
6. Pagerageung 12,2 0,785 0,244

Hasil analisis hubungan antara jarak pos dan koefisien korelasi disajikan

dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 hingga Gambar 5.3 di

bawah ini.
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Gambar 5.2 Hubungan antara Jarak Pos dan Koefisien Korelasi DAS
Citanduy Hulu untuk Data Hujan Harian
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Gambar 5.3 Hubungan antara Jarak Pos dan Koefisien Korelasi DAS
Citanduy Hulu untuk Data Hujan Bulanan

Gambar 5.2 dan 5.3 menunjukkan tren penurunan koefisien korelasi seiring
dengan peningkatan jarak antar pos. Hal in1 mengindikasikan variabilitas spasial
curah hujan yang signifikan di Daerah Aliran Sungai (DAS) yang diteliti.
Karakteristik ini dapat diatribusikan pada iklim tropis Indonesia, yang umumnya
menghasilkan curah hujan lokal dengan variasi temporal dan spasial yang tinggi.

Koefisien korelasi (r©)) menunjukkan hasil yang baik pada rentang nilai
0,06 hingga 0,56 untuk data curah hujan harian, sementara untuk data curah hujan
bulanan, nilai koefisien korelasi ini berkisar antara 0,67 hingga 0,94 (Harto, 2022).
Untuk data curah hujan harian, koefisien korelasi pada jarak nol (r(0)) adalah 0,4001,
dan jarak di mana korelasi menurun secara signifikan (d)) adalah 0,031.

Sedangkan, Untuk data curah hujan bulanan, koefisien korelasi pada jarak nol (r(o))
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adalah 0,806, dan jarak di mana korelasi menurun secara signifikan (d()) adalah
0,004. Analisis ini menunjukkan bahwa curah hujan di DAS yang diteliti memiliki
data hujan yang bervariasi, terutama pada skala harian. Data curah hujan bulanan
menunjukkan korelasi yang jauh lebih kuat, dan jarak pengaruh yang jauh lebih
besar. Contoh perhitungan nilai radius korelasi do) menggunakan Persamaan (3.19)

adalah sebagai berikut.

1. Perhitungan radius korelasi data curah hujan harian
@) = Toye "
Ty = 0,4001e~%031%
dy = !
0,031
do = 32,25 km
2. Perhitungan radius korelasi data curah hujan bulanan
Ty = Toye” 7%
T = 0,806e~ %004
A 1
0,004
do = 250 km

5.3.2 Koefisien Thiessen

Analisis koefisien variasi curah hujan di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Citanduy Hulu dilakukan dengan menghitung curah hujan rata-rata DAS
menggunakan metode Polygon Thiessen. Langkah-langkahnya meliputi pembuatan
Polygon Thiessen. Wilayah DAS dibagi menjadi poligon-poligon yang mewakili
area pengaruh setiap pos hujan. Pembentukan poligon ini dilakukan dengan
menggunakan program perangkat lunak yaitu QGIS. Luas setiap poligon dihitung
menggunakan QGIS. Curah hujan rata-rata DAS dihitung dengan
mempertimbangkan luas area pengaruh setiap pos hujan. Setiap pos hujan diberi
bobot berdasarkan luas poligonnya, yang disebut Koefisien Thiessen. Koefisien

Thiessen mencerminkan seberapa besar pengaruh curah hujan di suatu pos terhadap
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curah hujan rata-rata DAS. Luas area pengaruh setiap pos hujan dan nilai Koefisien

Thiessen disajikan dalam Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Luas Pos dan Koefisien Thiessen

No. Nama Pos Luas (km?) Alpha
1. Ciamis 71,756 0,093
2. Cibeureum 133,261 0,174
3. Cihonje 138,091 0,180
4. Cisayong 154,079 0,201
5. Kadipaten 69,796 0,091
6. Pagerageung 115,716 0,151
7. Panjalu 82,214 0,107

Luas DAS Citanduy Hulu 764,915 1

Contoh perhitungan faktor pembobot dan curah hujan rata-rata menggunakan

Persamaan (3.2) dan Persamaan (3.3) sebagai berikut.

1.

Faktor pembobot (a)
L;
@ =7
71,756 km?
“ T 764915 km?
a =0,093
Curah hujan rata-rata (Hg;)

Hd =ZaHi

H; = 24,67 + 32,40 + 50,91 + 76,95 + 16,15 + 20,57 + 28,59
H; = 250,25 mm



Tabel 5.10 Curah Hujan Rata-rata Metode Thiessen pada Tahun 2014

No | Bulen Ciamis Cibeureum Cihonje Cisayong Kadipaten Pageragoung Panjalu 2bas | PMAKS
b | pxapha o b x apha b p x apha b b x apha . b x apha o | pxapha o pxapha | (MM Tﬁ%ﬁ?

1 Januari 263 24,67 186 32,40 282 50,91 382 76,95 177 16,15 136 20,57 266 28,59 250,25 597,86

2 Februari 273 25,61 213 37,11 258 46,58 359 72,31 244 22,26 236 35,70 149 16,01 255,59

3 Maret 498 46,72 375 65,33 445 80,34 769 154,90 512 46,67 344 52,04 218 23,43 469,43

4 April 386 36,21 451 78,57 508 91,71 499 100,52 406 37,00 479 72,46 154 16,55 433,02

5 Mei 263 24,67 109 18,99 188 33,94 292 58,82 183 16,65 92 13,92 90 9,67 176,66

6 Juni 202 | 27.39 297 51,74 | 231 | 41,70 | 212 | 4270 | 151 13,74 | 114 | 1725 176 18,92 | 21345

7 Juli 274 25,70 443 77,18 427 77,09 542 109,18 257 23,40 174 26,32 285 30,63 369,51

8 Agustus 121 11,35 149 25,96 80 14,44 129 25,98 50 4,52 31 4,69 40 4,30 91,24

9 September 0 0,00 0 0,00 15 2,71 23 4,63 3 0,23 22 3,33 11 1,18 12,08

10 Oktober 240 22,51 95 16,55 48 8,67 145 29,21 9 0,78 37 5,60 18 1,93 85,25

11 November | 373 34,99 443 77,18 380 68,60 531 106,96 291 26,55 280 42,36 211 22,68 379,32

12 Desember 654 61,35 729 127,00 476 85,93 561 113,00 601 54,84 834 126,17 275 29,56 597,86

48
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5.3.3 Koefisien Variasi

Nilai hujan rata-rata DAS harian maupun bulanan dihitung berdasarkan
Persamaan 3.2, kemudian data tersebut dianalisis sehingga diperoleh nilai koefisien
variasi (Cy) harian sebesar 0,099 dan koefisien variasi (Cy) bulanan sebesar 0,138.
Dalam analisis kerapatan pos hujan, terdapat parameter-parameter statistik yang
ditunjukkan pada Persamaan (3.14) sampai dengan Persamaan (3.18). Contoh

perhitungan data curah hujan berdasarkan rekapitulasi hasil analisis pada Tabel 5.11

sebagai berikut.
Tabel 5.11 Luas Pos dan Koefisien Variasi
Hujan Rata-Rata DAS Harian Hujan Rata-Rata DAS Bulanan
Tahun Maksimum Maksimum

2014 64,609 597,857
2015 61,125 493,871
2016 60,863 621,156
2017 52,300 472,921
2018 60,707 579,461
2019 52,375 540,111
2020 58,468 523,994
2021 67,923 528,026
2022 65,676 520,705
2023 51,247 372,814
Rata — Rata 59,529 525,091
S 5,896 71,898

Cy 0,099 0,138

Cs -0,237 -0,667

Cx 1,967 3,316
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Nilai rerata ()

T
DX

_ i=0
(T) =" —
&) = 64,61+61,13+60,86+52,30+60,71+52,38+58,47+67,92+65,68+51,25
- 10
(x) = 59,53
Simpangan baku (S)
n 2
nZ](X,—f)
— t=
B (n—1)

S = (25,8+2,54+1,77452,2+1,38+51,1+1,125+70,4+37,7+68,5)>2
(10-1)

S =5,896
Koefisien asimetri (Skewness) (Cs)
mn 3
n.z (Xi — 7)
0§ =—=——
(n—1)(n—2)S

10(131+4,06+2,3+ —377,84+1,63+ —366,2+ —1,19+591,4+232,2+ —568,1)3

(s = (10-1)(10-2)5,8963
C, = —0,237
Koefisien variasi (Cy)
Cp ==
5,896

Cy = 59,53
C, = 0,099
Koefisien kurtosis (Ck)

—_ " oy oy _7
Ck - (n-1)(n-2)54 i=1 (Xl X)

10

Cr = (10-1)(10-2)5,896% 17127,99
C. = 1,9676

Koefisien variasi (Cy) merupakan metrik statistik yang digunakan untuk

mengevaluasi homogenitas data curah hujan. Perhitungannya dilakukan dengan

membagi standar deviasi curah hujan dengan rata-rata curah hujan dari stasiun-
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stasiun pengamatan. Interpretasi nilai Cy rendah menunjukkan tingkat homogenitas
yang tinggi dalam distribusi curah hujan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi
curah hujan antar pos relatif kecil, dan distribusi curah hujan di wilayah tersebut
cenderung merata. Sedangkan, nilai C, tinggi menunjukkan tingkat heterogenitas
yang tinggi dalam distribusi curah hujan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
variasi curah hujan yang signifikan antar pos. Dalam kasus ini, peningkatan
kerapatan jaringan pos pengamatan mungkin diperlukan untuk memperoleh
representasi yang lebih akurat dari kondisi curah hujan di wilayah tersebut (Aulia,

2015).

5.3.4 Kesalahan Perataan dan Kesalahan Interpolasi
Berikut contoh perhitungan kesalahan perataan dan kesalahan interpolasi,
yang dapat menghasilkan grafik pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5 dapat dihitung
masing-masing kesalahan perataan (Zi) dan kesalahan interpolasi (Z3) dengan
menggunakan Persamaan (3.20) dan Persamaan (3.22). Hasil dari perhitungan
berikut dapat dilihat pada Lampiran 3.
1. Kesalahan Perataan (Z1) dan Kesalahan Interpolasi (Z3) untuk curah hujan
harian.

Kesalahan perataan (Z1)

va
1-7r(0)+0,23—+=
Z,=0C, — ~ dwN

N

V764,91

1—0,4-001+0,230 Bty
Z, = 0,099 s

Z, =0,0483 = 4,83%

Kesalahan perataan (Z3)

7y = cv\]§|1—r(0)| +0,52%)\/%

0,4001 |764,91
0,031 7

Zz = 0,099\/§|1 —0,4001| + 0,52

Z3 =0,05452 = 5,45%
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2. Kesalahan Perataan (Z1) dan Kesalahan Interpolasi (Z3) untuk curah hujan
bulanan.

Kesalahan perataan (Z1)

VA
1-7(0)+0,23——
Z,=C, — dwN

N

1-0,806+0,23 2213%
Z; =0,138 .

2

Z, = 0,0449 = 4,49%

Kesalahan perataan (Z3)

7y = C,,\E|1—r(0)| +0,52%‘:)\/%

7= 0,138\E|1 —0,806| + 0,52 282¢ 76451

0,004 2

Z3 = 10,0430 = 4,30%

Hasil perhitungan kesalahan perataan dan kesalahan interpolasi, dilakukan
interpolasi untuk menentukan jumlah pos yang memiliki tingkat kesalahan sebesar
5% dan 3%. Proses ini diterapkan pada data curah hujan harian dan bulanan.
Hubungan antara jumlah pos dan kesalahan yang terjadi untuk curah hujan harian

dan bulanan dapat dilihat pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Jumlah Pos (n)
=@ [Kesalahan Kerapatan Z1 (%) ==@==Kesalahan InterpolasiZ3 (%)

Besaran Kesalahan (%)

Gambar 5.4 Hubungan antara Jumlah Pos dan Besar Kesalahan Harian DAS

Citanduy Hulu

Besaran Kesalahan (%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Jumlah Pos (n)
—=@=[Kesalahan Kerapatan Z1 (%) ==@==Kesalahan InterpolasiZ3 (%)

Gambar 5.5 Hubungan antara Jumlah Pos dan Besar Kesalahan Bulanan

DAS Citanduy Hulu

Grafik ini menggambarkan hubungan antara jumlah stasiun hujan (n)
dengan persentase kesalahan pada dua jenis kesalahan utama: kesalahan kerapatan
(Z1), yang direpresentasikan oleh garis oranye, dan kesalahan interpolasi (Z3), yang
direpresentasikan oleh garis hijau. Sumbu horizontal (X) menunjukkan jumlah
stasiun hujan (n), berkisar antara 1 hingga 20 stasiun. Sumbu vertikal (Y)
merepresentasikan besaran kesalahan dalam persen (%), yang secara langsung
mencerminkan tingkat akurasi data curah hujan berdasarkan jumlah stasiun yang

digunakan.
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Data untuk analisis ini diambil dari 20 sampel perhitungan. Keputusan
untuk membatasi sampel hingga 20 stasiun didasarkan pada observasi bahwa pada
titik ini, kesalahan kerapatan (Z;) telah berada di bawah 5%, menunjukkan tingkat
akurasi yang dapat diterima. Selain itu, pada jumlah stasiun yang sama, kesalahan
interpolasi (Z3) menunjukkan stabilitas, mengindikasikan bahwa penambahan
stasiun lebih lanjut mungkin tidak secara signifikan mengurangi kesalahan ini
secara proporsional.

Hasil analisis untuk tingkat kesalahan 3% dan 5%, baik untuk data curah

hujan harian maupun bulanan, dirangkum dalam Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Jumlah Pos dan Panjang Sisi Jaringan Kagan

Panjang Sisi
Data Jumlah Pos Jumlah Pos (n)
Jaringan 1 (km)
7:=5% | Z1=3% | Z1=5% | Z1=3%
Harian 3 7 17,085 11,185

Bulanan 2 5 20,925 13,234

Hujan Hujan Eksisting

Berdasarkan jumlah pos pengamatan curah hujan yang telah ditentukan,
panjang sisi jaringan Kagan dapat dihitung. Jaringan ini dibentuk dengan pola
segitiga sama sisi, yang memungkinkan distribusi stasiun yang seragam di seluruh
wilayah. Berdasarkan data curah hujan harian untuk tingkat kesalahan 3%, panjang
sisi jaringan adalah 11,,185 km, dan untuk tingkat kesalahan 5%, panjang sisi
jaringan adalah 17,085 km. Sedangkan, data curah hujan bulanan untuk tingkat
kesalahan 3%, panjang sisi jaringan adalah 13,234 km, dan untuk tingkat kesalahan
5%, panjang sisi jaringan adalah 20,925 km. Gambar-gambar ini menunjukkan
bagaimana pos-pos tersebut didistribusikan secara spasial berdasarkan panjang sisi
jaringan yang telah dihitung. Visualisasi jaringan pos hujan yang dihasilkan dari

metode Kagan dapat dilihat pada Gambar 5.6 hingga Gambar 5.9.
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Gambar 5.6 Jaringan Kagan untuk Data Hujan Harian dengan Kesalahan

5% pada DAS Citanduy Hulu
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Gambar 5.7 Jaringan Kagan untuk Data Hujan Harian dengan Kesalahan

3% pada DAS Citanduy Hulu
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Gambar 5.8 Jaringan Kagan untuk Data Hujan Bulanan dengan Kesalahan

5% pada DAS Citanduy Hulu
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Gambar 5.9 Jaringan Kagan untuk Data Hujan Bulanan dengan Kesalahan

3% pada DAS Citanduy Hulu
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5.4  Pembahasan Kerapatan Jaringan Pos Hujan Metode Kagan-Rodda
Menurut pedoman World Meteorological Organization (WMO), yang
relevan untuk wilayah tropis seperti Indonesia, kerapatan jaringan stasiun hujan
yang ideal pada kondisi normal adalah 100-250 km? per pos, tiap stasiun dalam
keadaan normal sesuai pedoman pada Tabel 5.13. Hasil analisis WMO
menunjukkan bahwa kerapatan stasiun hujan eksisting di DAS Citanduy Hulu
adalah normal dengan tingkat kerapatan 109,273 km?/pos. Agar lebih efisien maka
direkomendasi dengan menghilangkan 2 pos hujan, yaitu pos Kadipaten dan pos
Panjalu. Maka pada DAS Citanduy Hulu cukup memerlukan 5 buah pos hujan. Pos
yang dipertahankan adalah Pos Ciamis, Pos Cibereum, Pos Cihonje, Pos Cisayong,
dan Pos Pagerageung. Agar sesuai dengan pedoman WMO dengan hasil kerapatan
yaitu 152,982 km? pada wilayah DAS Citanduy Hulu. Luas pos dan koefisien
thiessen terdapat pada Tabel 5.13. Titik pos rekomendasi dapat dilihat pada Gambar
5.10. Pemilihan pos-pos ini sebagai rekomendasi hasil analisis menggunakan
metode WMO karena memiliki lokasi yang mudah dijangkau serta sudah
menggunakan alat penakar hujan otomatis. Hasil analisis dengan metode Polygon

Thiessen dapat diliat pada Gambar 5.10.

Tabel 5.13 Luas Pos dan Koefisien Thiessen

Luas Persentase
No. | Nama Pos Hujan Alpha Keterangan
(km?) Pengaruh (%)
1. | Ciamis 71,750 0,093 9,380 < Kerapatan Minimum
2. | Cibeureum 133,529 | 0,174 17,456 Normal
3. Cihonje 185,803 0,242 24,290 Normal
4. | Cisayong 161,485 0,211 21,111 Normal
5. | Pagerageung 212,347 | 0,277 27,760 Normal
Luas DAS Citanduy Hulu 764,915 1 100
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Gambar 5.10 Rekomendasi Lokasi Pos pada DAS Citanduy Hulu

Penelitian ini menggunakan metode Kagan untuk menentukan jumlah

stasiun hujan yang optimal berdasarkan tingkat kesalahan perataan data hujan. Hasil

analisis menunjukkan perbedaan antara kebutuhan stasiun hujan untuk data harian

dan data bulanan. Pada data hujan harian untuk mencapai tingkat kesalahan
perataan sebesar 3%, diperlukan 7 pos hujan. Dengan toleransi kesalahan yang lebih
tinggi, yaitu 5%, jumlah stasiun yang dibutuhkan berkurang menjadi 3 pos. Hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah stasiun hujan eksisting dapat direduksi tanpa
mengorbankan akurasi data secara signifikan. Analisis data hujan bulanan
menunjukkan kebutuhan stasiun yang jauh lebih sedikit. Untuk tingkat kesalahan
3%, hanya diperlukan 5 pos. Pada tingkat kesalahan 5%, hanya 2 pos yang
diperlukan. Gambaran titik lokasi simpul dari jaringan kagan dapat dilihat pada
Gambar 5.11 sampai dengan Gambar 5.14 di bawah ini.
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Gambar 5.11 Lokasi Pos Hujan pada Kesalahan 5% Data Hujan Harian

Gambar 5.12 Lokasi Pos Hujan pada Kesalahan 3% Data Hujan Harian
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Gambar 5.13 Lokasi Pos Hujan pada Kesalahan 5% Data Hujan Bulanan
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Gambar 5.14 Lokasi Pos Hujan pada Kesalahan 3% Data Hujan Bulanan

Analisis kerapatan pos hujan menghasilkan temuan pada data hujan harian

untuk tingkat kesalahan perataan 3%, kerapatan pos hujan adalah 109,273 km?/pos.
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Untuk tingkat kesalahan perataan 5%, kerapatan pos hujan adalah 254,971 km?*/pos.
Pada data hujan bulanan untuk tingkat kesalahan perataan 3%, kerapatan pos hujan
adalah 152,983 km?/pos. Untuk tingkat kesalahan perataan 5%, kerapatan pos hujan
adalah 382,457 km?/pos. Perbedaan dalam kerapatan pos yang diperlukan antara
data harian dan bulanan menunjukkan pentingnya mempertimbangkan skala waktu
analisis dalam perencanaan jaringan stasiun hujan. Hasil analisis kerapatan dapat
menjadi dasar untuk optimasi jaringan stasiun hujan di DAS Citanduy Hulu, dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara akurasi data dan efisiensi operasional.

Analisis data hujan harian menunjukkan bahwa untuk mencapai tingkat
kesalahan perataan sebesar 3%, diperlukan 7 pos hujan. Dari jumlah tersebut, 7 pos
telah tersedia, sehingga tidak perlu diusulkan penambahan untuk pengadaannya.
Namun, jumlah pos yang diperlukan untuk tingkat kesalahan 3% dinilai sudah
memenuhi. Sebagai alternatif, analisis juga dilakukan untuk tingkat kesalahan
perataan 5%. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya diperlukan 3 pos hujan untuk
mencapai tingkat kesalahan ini. Pos-pos yang diidentifikasi sebagai penting untuk
mencapai tingkat kesalahan 5% adalah: Cihonje, Cibeureum, Ciamis. Hasil analisis
mengindikasikan adanya trade-off antara tingkat akurasi data dan biaya pengadaan
pos hujan. Tingkat kesalahan 5% dapat dianggap sebagai alternatif yang lebih
ekonomis tanpa mengorbankan akurasi data secara signifikan. Identifikasi pos-pos
kunci seperti Cihonje, Cibeureum, Ciamis memberikan informasi penting untuk
optimasi jaringan pos hujan. Tidak memerlukan penambahan pos hujan untuk
tingkat kesalahan 3%. Dengan mengurangi tingkat kesalahan yang diijinkan dari
3% ke 5%, jumlah pos hujan yang dibutuhkan berkurang drastis.

Analisis data hujan bulanan menunjukkan kebutuhan pos hujan yang jauh
lebih sedikit dibandingkan data harian untuk mencapai tingkat akurasi yang
diinginkan. Optimasi jaringan pos hujan bulanan berdasarkan tingkat kesalahan
perataan 3%, hanya diperlukan 5 pos hujan. Pos-pos yang dipilih adalah
Pagerageung, Cisayong, Cihonje, Cibeureum, Ciamis, karena lokasinya yang
berdekatan dengan simpul-simpul segitiga yang relevan. Dengan demikian, pos
Kadipaten dan pos Panjalu dapat dieliminasi dari jaringan. Dengan toleransi

kesalahan yang lebih besar, yaitu 5%, hanya 2 pos hujan yang diperlukan. Pos
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Cihonje dan pos Cibeureum dianggap cukup representatif untuk mewakili seluruh
wilayah, sehingga pos-pos lainnya dapat dihilangkan. Pemilihan pos-pos kunci
seperti Pagerageung, Cisayong, Cihonje, Cibeureum, Ciamis didasarkan pada
representasi spasial yang optimal terhadap simpul-simpul segitiga, memastikan
akurasi data yang tinggi. Pengurangan jumlah pos hujan secara signifikan, terutama
pada tingkat kesalahan 5%, dapat menghasilkan penghematan biaya operasional
dan pemeliharaan jaringan. Hasil ini memberikan dasar untuk perampingan
jaringan pos hujan bulanan, dengan tetap menjaga kualitas data yang diperlukan
untuk analisis hidrologi. Pemilihan pos Cihonje dan pos Cibeureum, sebagai pos
yang cukup mewakili pada tingkat kesalahan 5%, menunjukan bahwa pos tersebut

memiliki data yang sangat baik, dan dapat mewakili wilayah yang lebih luas.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kerapatan jaringan pos hujan

pada DAS Citanduy Hulu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kondisi eksisting kerapatan jaringan pos hujan di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Citanduy Hulu sesuai standar World Meteorological Organization
(WMO) sangat memadai dan melampaui standar minimum yang
direkomendasikan yaitu rata-rata luas pengaruh dengan 7 pos hujan adalah
109,273 km?/pos.

Berdasarkan analisis metode Kagan-Rodda, untuk mencapai akurasi spasial
data curah hujan harian dengan tingkat kesalahan perataan sebesar 3%,
diperlukan 7 pos., untuk data curah hujan bulanan dengan tingkat kesalahan
3% dibutuhkan 5 pos. Apabila toleransi kesalahan perataan ditingkatkan
menjadi 5%, kebutuhan pos pengamatan curah hujan harian menurun
menjadi 3 pos, dan untuk data bulanan menjadi 2 pos. Jumlah pos yang
dibutuhkan pada tingkat kesalahan 5% untuk data bulanan lebih sedikit
dibandingkan jumlah pos eksisting. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria
akurasi spasial tersebut, potensi pengurangan jumlah pos pengamatan curah
hujan dapat dipertimbangkan. Pemilihan lokasi pos yang dipertahankan
didasarkan pada kedekatannya dengan simpul-simpul jaringan Kagan, yang
diasumsikan representatif terhadap variabilitas spasial curah hujan di DAS
Citanduy Hulu.

Kerapatan jaringan pos pengamatan curah hujan eksisting di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Citanduy Hulu adalah 109,273 km?/pos, yang sesuai dengan
rekomendasi World Meteorological Organization (WMO). Analisis
menunjukkan bahwa, berdasarkan data curah hujan harian, untuk mencapai
kesalahan perataan spasial sebesar 3%, kerapatan pos yang diperlukan

adalah 109,273 km?/pos, dan untuk kesalahan 5% adalah 254,971 km?/pos.
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Untuk data curah hujan bulanan, kerapatan pos 3% Adalah 13,234 km?/pos,
dan untuk kesalahan 5% Adalah 20,925 km?/pos.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kerapatan jaringan pos hujan
pada DAS Citanduy Hulu terdapat beberapa saran guna memberikan masukan yang

konstruktif bagi pihak-pihak terkait dan untuk penelitian selanjutnya sebagai

berikut.

1. Mengambil sumber data yang lebih bervariasi dari beberapa instansi terkait
lainnya.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode lain

seperti kriging, dan stepwise.
3. Daerah cakupan studi yang lebih luas, misalnya melakukan penelitian di

keseluruhan DAS Citanduy mulai dari hilir hingga hulu sungai.
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Lampiran 1 Data Pos Curah Hujan di DAS Citanduy Hulu

1. Data Curah Hujan Pos Ciamis

DATA CURAH HUJAN HARIAN {mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

M. Register : Mo, [ Serial Nomor Alat ) Tahwn : 2014

Nama Pos : PCH. CIAMIS

Data Geograps : 7195776 LS 108°22'7.89" BT

Lokasi : Progins ¢ Jawa Basat Kabuspaten : CRamis
Kacamatan : Clamis Desa : Kertasari

Bevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai : CRtandisy Wilayah Surgai : Cotandusy

Total Hujan : 3,637 mm

Hari Hujan : 170 hari

Hujan Max : FEOD mem Tanggal: 1B Desember 2014

1 17 0 1 » a [i] 0 x 0 a [i] a

2 21 0 16 2 1] o 13 41 0 1] o 1]
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4 11 17 9 i} a 1] 7 a 0 a o a

1 1] H b1 1] 1] i) i2 -] 0 1] 1] ii

3 1] 0 7 19 1] o 9 o 0 14 o 21

7 a 0 9 7 a kg 0 a 0 9 o 26

-3 a 15 n k| a 11 0 a 0 a 3 M

9 1] 0 w b ] 1] o 13 a 0 1] 15 1]

10 a 18 9 1] a pi &2 1] 0 ] ® a

1 1] 0 [ [i] 12 [i] 17 a 0 1] [51 ]

12 1] n 1] o 23 7 5 a 0 1] o 12

13 a 2% 1] 11 1] 9 n 1] 0 1] o 17

14 a 11 4 n a 1] 0 a 0 a Fil k2|

15 ] 0 5 % 20 1] n a 0 a ke 2

16 17 0 a M il o k] a 0 1] 19 21

17 13 iy 7 1] 42 o 0 a 0 51 ka3 7
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19 16 8 3 o 1] o 0 a 0 45 ] 26
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n ] ) ] 0 1] a k|
Hufan Maximum 45 3 ks 35 4F & T2 41 a g1 51 Fy
Jml Curah Hugan 263 fri] 458 386 253 22 274 121 a 240 ri] E54|
Jmil.Har Hujan 14 14 ] 15 £ 13 15 4 1] 7 Fai Fi
Hufan {1-15) 122 15% M7 12 E3 108 i i1 a n 143 156,
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 a 0 1] o 0 0
Hufen {16-31) 141 10 F31 174 00 183 [E] i [1] ar 24 458
Jmnl. dats kosong 0 a 1] 0 i} 0 a 0 a ] a 1]

"0" = Tidak sda higjan
"-" = Tidak sds dats
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

MNo. Register : Mo, ( Serial Nomor alat ) Tahun : 2015

MNama Pos : PCH. CIAMIS

Data Geograpis » 7°19'57.76" LS 108°22'7.89" BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Ciamis
Kecamatan : Ciamis Desa : Kertasan

Elevasi : M dpal

Dasrah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan © 1,970 mm

Hari Hujan : 107 hari

Hujan Max © B4.00 mm Tanggal: 20 Desember 2015
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Iml. data kosong L] 0 o o L] 4] o o L] 0 o o
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"0" = Tidak ada hujan
"" = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

70

MNo. Register

Nama Pos
Data Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

: PCH. CIAMIS

1 7P19'57.76" LS

: Propinsi

Kecamatan
M dpal

: Citanduy

4,788 mm

139 hari

112.00 mm

108°22'7.89" BT
: Jawa Barat

: Ciamis

No. [ Serial Nomor Alat )

Tanggal: 20 Desember 2015

Kabupaten
Desa

Wilayah Sungai

Tahun : 2016

: Ciamis
: Kertasari

: Citanduy

1 0 ] 0 0 ] 4& &7 0 L] V] ] ]
2 0 17 0 22 ] 3% 0 0 L] V] ] ]
3 o 22 32 0 o 0 0 o a 1] o a
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"0" = Tidak ada hujan
"-" = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo. Register : Mo. ( Serial Noemor Alat ) Tahun : 2017

Nama Pos : PCH. CIAMIS

Data Geograpis : 7°19'57.76" LS 108°22'7.897 BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Ciamis
Kecamatan = Ciamis Desa ' Kertasari

Elevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai ¢ Citanduy

Total Hujan 2,573 mm

Hari Hujan : 102 hari

Hujan Max : 81.00 mm Tanggal: 03 Januari & 05 Oktober 2017
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27 20 7 5 0 ] 0 0 ] 0 1] 10 L]
28 7 25 0 0 ] 0 0 ] 17 1] 17 L]
29 4] L] 0 o 0 0 o 0 1] o L]
30 50 50 0 o 0 0 o 0 10 o L]
31 15 0 o 0 o 1] L]
Hujan Maximum 81 55 50 70 o 25 0 o a5 a1 40 50
Jml Curah Hujan 552 339 215 554 ] 50 0 0 73 265 279 120
Jml.Hari Hujan 23 17 12 13 o 3 0 0 5 2 14 7
Hujan (1-15) 243 224 g2 384 o L] 0 o L] 208 197 &l
Jml. data kosong 4] 1] 0 0 1] ] 0 o ] 0 o L]
Hujan (16-31) 315 175 132 170 ] 50 0 0 73 57 82 120
Jml. data kesong V] o 0 0 o 0 0 0 0 0 0 L]

"0" = Tidak ada hujan
""" = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

72

Mo. Register : 02-3207-092-01-1 Mo. | Serial Nomaor Alat ) Tahun : 2018

Mama Pos ¢ PCH. CIAMIS

Diats Geograpis : TP19'57.767 LS 108°22°7.89" BT

Lokasi : Propinsi + Jawia Barat Kabupaten : Ciamis
Kecamatan ¢ Clamis Diesa : Kertasar

Elevasi ; M dpal

Daerah Aliran Sungai : Citanduy Wilzyah Sungai : Citandury

Total Hujan ;1,372 mm

Hari Hujan ; 57 hari

Hujan Max : 97.50 mm Tanggal: 11 Nopember 2018

1 a i} 0 o 1] ] o ] L1 0 1] o

2 a 30 0 35 1] o o o LU 0 o o

3 a 0 0 o 1] o o o LU 0 355 46.5

4 a 20 0 o 1] o o o LU 0 o 415

3 a 0 0 1] o o o o 0 0 29.5 32

& a 0 0 o 10 o o o 0 0 395 o

T a 25 0 156 1] ] o ] a 0 o o

] a 15 0 o 1] o o o 55 0 o &0

9 a 10 20 o 3 ] o ] a 0 o o

10 a 0 0 10 1] ] o o 0 0 15 1]

11 a 15 10 o 1] ] o ] a 0 97.5 o

12 a 25 0 10 1] ] o ] a 0 o o

13 a 0 0 o 1] ] o ] a 0 o o

14 a 10 0 o 1] ] o ] a 0 o 225

15 a 25 0 0 20 ] o o 0 0 0 50

16 a 0 5 o 1] ] o ] LU 0 o B

17 a 0 10 o i ] o ] LU 0 o o

18 25 0 = 10 1] ] o ] L1 0 1] 30

19 a 0 20 o 1] o o ] 0 0 o o

20 1] 0 0 1] 1] ] 1] ] 1] 0 0 48

i } a 0 20 o 1] ] o ] 85 0 1] o

22 25 0 0 o 1] o o o LU 0 24 o

3 a i} 0 45 1] ] o ] L1 0 1] o

24 55 0 5 o 1] o o o LU 13 o 16

25 a 5 20 10 o ] o ] 1] 0 1] 1]

26 jii] 0 0 o 1] o o o 0 0 13 o

27 a 0 0 o 1] o o o LU 0 0.5 o

28 a 0 0 o 1] o o o 0 0 o o

29 a 0 o 1] ] o ] a 0 o o

30 a 0 0 1] o o ] 0 0 1] o

3l a 0 1] o o 0 1]
Hugan Maximim 5 0 25 46 e 0 0 a 95 18 98 &0
Iml Curah Hujan =3 200 135 137 682 0 0 a 10 18 280 375
Jml.Hari Hujan 4 12 ] 7 4 0 0 0 2 1 B 10
Hugan (1-15) 1] 185 30 71 35 0 0 a & o 217 73
Imil. dala kosong 1] 0 0 o o 0 0 0 1] 0 o o
Hugan (16-31) =3 15 105 -] 7 0 0 LU o5 18 a3 10z
Imil. dala kosong 1] 1] 1] o o L] 0 a 1] 1] o 1]

0" = Tidak ada hujan
=" = Tidak ada data
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2
155

3
135
215

39

17

43
43

Tahun : 2018
: Kertasari
43

: Ciamis
: Citanduy

Wilayah Sungai

Kabupaten

Desa

13

28
35

: Jawa Barat
1 Ciamis

137

16
10
10
10
10

Tanggal: 19 Januar 20159
35

10

Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy
215

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm}
: 02-3207-092-01-1 No. ( Serial Nomor Alat )

M dpal
41
10
15
14
11
24

54 hari

79.00 mm
74
347
11

1,399 mm
.|
20
3
74

Kecamatan

1 7°1957.767 LS 108°22'7.89" BT

: PCH. CTAMIS
1 Citamduy

: Propinsi

14

10

12

57

36

20
75
286
i

43
]

2B

1
o

Mﬂ

10
11
12
13
14
15
16
17
18
20
26
7
9
31
Hujan Maximum
3ml Curah Hujan
| Iml.Hari Hujan

%
Figan (1-15)

Daerah Aliran Sungai

Total Hujan

Mo. Register

Diata Geograpis

Mama Pos
Lokasi

Hari Hujan
Hujam Max

Elevasi

Imil. data kosong

Hujan [16-31)

145

132

Tidak ada hujan
Tidak ada data

Iml. data kosong

"



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

74

Mo. Register

Mama Pos

Diata Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

t 02-3207-092-01-1 Mo. | Serial Nomor Alat )

t PCH. CIAMIS

: 7719'57.76" LS 108°22'7.89" BT

¢ Propinsi ¢ Jawa Barat
Kecamatan ¢ Clamis

; M dpal

+ Citanduy

t 3441 mm

: 101 hari

: 132,00 mm Tanggal: 02 April 2020

Kabupaten

Dle=a

||I'trll='5"uh '_:J.Il'lg.si

Tahun : 2020

1 11 11 a o o ] o ] 0 a 51 o

2 1 0 1 132 o ] o ] 1] a 1] 62

3 26 i3 16.05 i o o o o 0 52 1] 4]

4 a 0 1B.05 55 o ] o ] 21 a o o

5 16 0 [V 0 1] o o o [1] 22 15 1]

& 49 15 0 o o o 47 o 0 13 o o

7 20 B0 LU & o ] o ] 0 a 15 o

] 50 0 0 o o o o o 0 a 1] 30

] 14 0 a o o 1 o ] 0 a o 42

10 58 0 ] ] 0 ] 24 ] 0 1] 1] 1]

11 0 0 35 o o o o o 0 112 20 53

12 a 100 a o 12 ] o ] 0 a o 78

13 9 0 L1 0 1] o o o 1} a 0 33

14 24.5 0 0 3 o o o 4“4 0 a o o

15 1] 17 1] 0 0 ] 1] ] 0 1] 1] 1]

16 0 0 0 o o o o o 0 a 62 o

17 25 15 k=) o 52 12 o ] 0 a 56.5 25

18 L1 34 L1 0 1] o o o 1} 21 0 o

19 0 19.5 8 o o o 26 o 0 a o o

20 L1 0 L1 43 0 o o o 0 105 0 o

21 L1 0 5 0 1] o o o 1} a 0 24

22 a 17 a o o H o ] 0 a 28 21

3 1 0 1 k) o & o ] 9 a 1] 19

24 1B 0 0 o o o o 7 0 a o 30

25 a 9 a 1] 1] o o o [1] 13 1] 15

26 L1 46 L1 7 1] o o o 19 a 0 12

g 2] 3z 0 o o o o o 0 a o 28

28 3as 0 5 o o ] o ] 10.05 2 3 34

29 0 -rd 85 o o o o o 0 a 5 26

30 515 a o 45 o o ] 0 a 0 13

31 [V [V 51 o o 0 10
Hujan Maximum 52 100 as 132 52 ko 47 44 21 112 a7 7B
Jmil Curah Hujan 535 521 240 41& 160 £} a7 51 59 iTe xay EO7
Jml.Hari Hujan 15 14 g o 4 5 3 2 4 8 9 19
Hujan (1-15) ] 256 79 30 12 11 7l 44 21 204 10z M3
Imil. data kosong 1] 1] 1] ] ] 0 1] 0 0 0 1] ]
Hujan [16-31) 257 265 151 115 148 72 26 7 k) 172 195 24
Imil. daita kosong o 1] o o o 0 a 0 1] 1] o 1]

*0" = Tidak ada hujan
=" = Tidak ada data
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ol8oo

Tahwun : 2021
a7

: Kertasari

: Citanduy

: Ciamis

ERHAe

=@ R

12
2B
32

45
25
43

Kabupaten
Wilayah Sungai
33

a5

O98R

n

15

14

¢ Jawa Barst
t Clamis

41

Tanggal: 08 Desember 2021
38.5

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

17

M dpal
51

B1 hari

3,008 mm
159,00 mm

i)

13

20
18

Kecamatan

18

t 02-3207-092-01-1 Mo. [ Serial Nomor Alat )
1 TP19'57. 767 LS 108°22°7.897 BT

: PCH. CIAMIS
¢ Propinsi
: Citanduy

52
31
39
14

31
58
1B
17

10
11
12
13
14
15
16

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan
Hari Hujan

Diata Geograpis
Hujan Max

Mo. Register
Mama Pos
Lokasi
Elarvasi

17
18
19

20
21
22
24
25
26

Fi
28
29

159
424
183

241

]
371
125
246

53
128
128

146

218

45
12

167
167

48

15
3B

41

113
148
316

10
181

M

451
281
17

30
31

Hugan Masimum
Imil Curah Hujen

Jmil.Har Hugan
0" = Tidak ada hufan

=" = Tidak ada data

Jmil. daita knsong

Hugan (15-31)

Iml. deita kosong

Hugan (1-15)
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

02-3207-052-01-1 Mo. { Serial Nomor Alat )

2022

Tahun

Mo. Register

¢ Ciamis

Kabupaten

1 Jawa Barat
1 Clamis

7°1957.76° LS 108°22'7.89" BT

PCH. CIAMIS

: Propinsi

Diata Geograpis

Mama Pos
Lokasi

¢ Kartasan

¢ Citanduy

Kiecamatan

M dpal

Elevasi

ngai

Wilayah Su

1 Citanduy

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan
Hari Hujan

Hujan Max

3,387 mm

117 hari

109.00 mm

25 Oletober 2022

Tanggal

Hugan Maximum
Imil Curah Hujan

Imil Hari Hujan

Imil, g3t kesong

Hugan (1-15)
Hugan (15-31)

woT
_..._ﬂ:._ﬂjﬂﬂﬂﬂﬂ_ﬂ_.._ﬂﬂﬂiﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ ™ -
-] & " -
- e
EfRcotogndogolcgodgolone T
=N O|l= O
gR-R7E
ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂm_ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
N PR R
Eﬂmmﬂﬂﬁiﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬁﬂﬂﬂ
=

Rgereles
oflelReonlocoaomeoocooojlonoo oo

R - [

W} 1 n o ~
ool Polfloccememnce|losccas
=

-.I.l.l.-.r,nﬂn

+ g =@

i g i -
n_n_n_n_n_Sn_ln_n_ﬂn_?n__b:]..Hﬁin_n_n_

REmR=&"
colcoooo|loonoaloeoe el es
Yolcoooo|loono oo hleoooe s

WMHMUMU
ofilcoRoo|§ Rooojoceo R RRAlERoloe

] =l L
SelmpemnmBelBeclRleeleoalaae

= =) =)

3828 °|8
YoBERocofoocooolafoofllocl@l@gile
e R R A Pl O A = e
e e I I e i ] E N R R R

Imil, data kosong

=0" = Tidak ada hujan
=-" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

02-3207-092-01-1 No. ( Serial Nomor Alat )

: 2023

Tahun

Mo. Register

Ciamis

Kertasa

Kabupaten

Jawa Barat
Ciamis

pinsi
Kcamatan

PCH. CIAMIS
TP19'57.76" LS 108°22'7.85" BT

Diata Geograpis

Mama Pos
Lokasi

ri

+ Citamnduy

Wilayeh Sungai

2023

Tanggal

M dipal
2.249 mm
80 hari
147,00 mm

+ Citanduy

Eol
Daerah Aliran Sungai

Elev

Total Hujan
Hari Hujan
Hugjan Max

R EE
ﬁDDBmn_n__n__n__DDDDDDDDDDDDDDDDD2D_A...._.HD
=
-
ﬁﬂ_ﬁ_ﬁﬂ_ﬁﬂ
soooafjloossa~asaflocsallornoa fonaaas
oo ol ales
CoO0Oo 000000000 0000000000000 00 000
oo oloolao
CoO o0 o000 0000 0000 000000000888
oo olooloo
S - - - - - - - N - - - -
[Tl =T
[ 53 -
coooolof ldlloccoeoroooooloooocolooooan
N ﬂm?m.um.u
]
n.n.n.n.n.n.n.n...4..DDD_MDDZ._MEDEDDDDDDDMDD
] R G
TEOE
[T — e
W..._z]_q.ﬂ.ﬂ.ﬂ_ﬂ.ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
?m..._n.n.%n.
1 ==
i i oo Mo
H.n.n__nw_n__3.n__n__n__HDDDDHHDDDDDHEH22104D
-] =
— -
MEEQUMU
HDH.%n.n.n.n.ﬂ?DDDDDDDDDHEDHDMDMDMMD
ﬂl.ﬂmn.ﬂn.
ﬁSE n . = Wi P Wi S .
T eE koo o oo e olm g e olmeogeoolooa
HO ~ - = 4
EWEEUMU
DDDHﬂ._n__n__n__n__H_.DDDDEDDEDDMDDHDHHEMDH
- ~ i
- - -
LA L - PR R FIE LY R E EEEE L R E T

Heujen Maximrmim
enl Curah Hujan
el Harl Hufan

Fujen (1-15)

el data kesong

Fujan [16-31)

el data kesong

0" = Tidak ada hujan
°-* =Tidak ada data



2. Data Curah Hujan Pos Cibeureum

DATA CURAH HUJAN HARIAN {mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

M. Register

Nama Pos

Data Geograpis
Lokasi

Blovasi

Dwerah Aliran Sungai
Total Hujan

Har Hujan

Hujan Max

Mo. | Sesial Nomor Alak )

PCH. CCOBEUREUM
© 7U2055.80° LS 108™14T7.09° BT
¢ Jawa Barat

- Propinsi

Kecamalzn

: Ctandury

3,486
140
129.00

M dpal

i
hari
i

: Cibeureum

Tanggal: 22 desember 2014

Tahwn : 2014

: Taskmalaya

: Setizjaya

1 [i] 4 [i] o [i] o 10 a ] [i] o [i]

2 i} o i} o i} o 10 a o i} o i}

3 i} 4 1 5 i} 0 10 a o i} o i}

4 i} 5 40 pili] i} 12 11.5 9 o i} o 115

5 [i] 0 7 7 [i] 1] & 3 0 [i] 1] [i]

] i} 45 305 5 i} o 10 a o i} o i}

¥ 13 205 5 o a o ] 11 0 a 100 a

B 7 o 15 o i} o 13 50 o i} o 41

] i} o i} ] i} o o 50 o i} o i}

pli] [i] 0 i | ¥ [i] 1] 0 a 0 [i] 215 [i]

1 [i] ] [i] 1] [i] o 51 a ] [i] 1 [i]

12 i} o i} 47 i} o 1185 a o i} o 7

13 i} o i} ¥ i} o 15 a o i} 4 25

14 7 7 i} 449 i} o o a o 3 F. 25

15 17 pli] [i] EX [i] i} 0 [i] 0 [i] 13 a3

16 -] 6.5 ] 13 i} o 10 a o i} ¥ 15

¥ 1 o i} 15 i} o o a o 30 n 6

18 15 o 1z o 75 o 8 a o i} g 3

15 7 o i} 0 25 o 4 a o 30 B 25

0 [i] 0 z 1] g 1] 2 a 0 & -] 28

n [i] 40 [i] 4.5 [i] o ] a ] 13 o 1

n i} n 30 18 i} o 75 a o 5 1 1

I i} o 7 ¥ i} P o a o i} % 4.5

4 i} o 5 25 i} P 50 a o i} 14 118

% 385 o 45 o [i] ] o a o [i] 1 [i]

% i o i} P i} Fi ] o a o i} o in

g 36 F. 5 105 i} &F o a o 5 o 24

Fi ] i} 0 7 ] i} o o a o 3 F. 17

F. i} 13 o i} o o a o i} 51 i}

i) 145 i} o i} o o a 0 i} o 7

n 4 [i] [i] 0 a [i] [i]
Hufen Maximum L. 45 B 75 P 75 119 50 [i] il 100 129
JIml Curah Hugan 186 Pk} s 451 109 7 i3 145 i} 95 #3 byl
Jml.Hari Hujan 13 1z 7 21 3 7 7 5 [i] -] 7 0
Hufgn (1-15) kg a6 00 T3 o 2 194 145 i} 3 193 102
Jml. dita kosong 0 [i] 1] 0 1] 0 [i] 0 [i] 1] [i] 1]
Hufen {16-31) 142 118 175 172 109 265 19 ] [i] 52 244 528
Jimil. dats koong 0 a 1] 0 1] 0 a 0 a 1] a 1]

"0" = Tidak sda hjan
"-" = Tidak sda dats

78
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo. Register : Mo [ Serial Nomar Alat ) Tahun ¢ 2015

Mama Pos : PCH. CIBEURELUM

Data Geograpis P 720058807 LS 1DBM47T.0EC BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan : Cibewrsum Desa 1 Setigjaya

Elevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan i 2,191 mm

Hari Hujan : 101 hari

Hujan Max 1 183.00 mm Tanggal: 15 Februari 2015

1 [1] 35 32 1] 14 5.5 [1] 1] [1] [1] [1] 5

2 L1} 1] 15 145 o o 1] i} 1] 1] a M5

k| 17.5 1] 75 ] ] ] 1] i o 1] a LS

4 185 1] o ] 10 o o o o 1] 0 5

5 ] 0 0 o 24 0 o 0 o 1] 47 8

& [1] 15 & 1] 1] 1] [1] 1] [1] [1] [ [1]

T 0 45 14.5 ] o o o o o 1] 3 1]

B 0 37 o 7 o o 1] [t} 1] 1] 8 11

o 0 7 43.5 1 2 o o o o L] 1 13

10 0 4 34 o o o o 1] o ] 0 2

1 [1] 4 36 1] 7 ] [1] [i] [1] [1] a [1]

12 bl 135 415 ] 12 o o o L5 L] a s

13 &3 26 o & 1 o o o o 1] 17 ]

14 9 5 ] ] ] 5 1] i o 1] a 47

15 ¥ 183 ] 17 o ] o o o 1] 0 a5

16 17 [1] 1] 1] 1] 1] [1] [1] [1] [1] a [

17 6.5 16 ] 20 ] ] 1] i o 1] a 1]

18 0 30 ] ] o o o o o L] 4 4.5

19 115 20 o ] o o 1] o 1] 1] 11 13

20 12 1] ] o ] ] o o o ] 195 1]

1 [1] [1] Z1L5 16 1] 1] [1] 1] [1] [1] [1] [1]

2 e 1] o ) o o 1] [t} 1] 1] 13 25

3 125 & ] 40 ] o o o o L] L] L]

24 0 33 o 15 o o o o o 1] ] ]

5 35 4 0 4 0 0 o 0 o 1] a7 0

26 195 [1] =05 11 V] 1] [1] 1] [1] [1] 2 [1]

Fir 0 ] o ] o o o o o 1] 1 ]

8 i} 32 5 ] o o 1] o 1] 1] 13 1]

9 0 ] ] 3.5 o o o o L] 325 L]

k1] 17 ] 4 o o 1] i} 1] 1] a 1]

kh | i 1] 1] o 1] 0 .7
Hujan Maximwm o8 183 51 &9 24 25 1] 1] F o o7 71
Jenl Curah Hujan 393 506 i 254 74 31 o o 2 o 295 iz
Jenl_Hari Hujan 16 13 12 13 B . ] ] 1 o 15 15|
Hujan {1-15) 146 363 234 35 70 31 1] 1] F 1] 1oz 195
Tl dats kesong o [1] ] 0 0 o 0 0 o 0 o ]
Hujan {16-31) 247 143 Frl 199 4 1] 1] 1] [1] 1] 193 134
Jml. ats kisong o 1] 0 ] o o o o o 1] o ]

0" = Tidak ada hujan
** = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

80

M. Register

Mama Pos
Diata Geograpis
Lokags

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

PCH. CIBEUREUM

: 7°2050.00° LS
: Propinsi

Kecamatan

Citanduy
4,281
154
158,00

M dpal

mm
hari

i

Tanggal: 256 Nopember 2015

108147 02" BT
t Jawa Barat
; Cibeursum

: 02-3206-092-06-1 Mo. | Serizl Momor Alat )

Kul:l.lpdbeﬂ
Desa

Wilayah Sungai

Tahun : 2016

: Tasikmalaya
1 Setizjaya

: Citanduy

1 57 1] ] ] ] 5 B4 3 1] 115 0.5 4

2 1] 315 ] ] 1 3 1] 1] 1] 9.5 1] 1]

3 1] 7 17 ] ] ] 1] 1] 1] 4.5 1] 1]

4 1 L5 i ] ] ] o 12 45 &5 2 55

3 13 22 3 o o o o o o 115 1] 4

& ] 323 50 ] 155 ] o o o 1] A 4.5

7 1] 18.5 52 ] a5 15.5 25 is 1] 1] 1] 35

E 1] 1% 47.5 ] a5 ] 1] 1] 9.5 B.5 49 a5

o 6B os 62 ] 32 ] o o o 35 s 157

10 LE [ a5 o o 3 115 o 9 11 @ L]

1 s 93.2 ] ] 1 ] 42 15 o 1] +4 125

12 25 9 6.5 ] 7.5 10 285 &0 1] 1] 35 A5

13 29.5 5.5 ] ] 1E5 a5 1] 385 1] 1] 34 15

14 15 15 15 ] ] 12 1] 1] 3 6.5 6.5 1]

15 L] 22 o o 37 o o o o 14 L] L]

16 1] 4.6 3B ] 3 4.5 .3 o 73 1] 15 iy

17 1] 12 48.5 ] & ] 4 1] 1] 1] 135 35

18 155 1] 7 ] ] 14 1] 485 21 1] 1 1]

19 1 1] 16.5 ] 1 ] 1] 1] 63 57.5 1] 1]

20 1.6 50 59 o o o o o 4.5 L] 12 L]

21 10 1] ] ] 63 ] 6.5 z o 1] 1] 1]

2 2 ) E3.5 ] 33 ] o z o 1] 15 1]

3 1] B5.5 73 ] 1 ] 1] 1] X5 1 185 1]

24 1] a3 ] ] (18] ] 1] 10 7.5 1 [ 1

5 L] 35 30 o E 0.5 o E4 i5.2 14.5 1] 2

25 2.2 1 61 ] ] ] o o o 15 158 21

Fir ) ] 36.5 ] ] 175 21 o 315 58 52 K 1]

2B B6 16 2B ] ] ] 46 125 1] 1.5 11 8

] 2 1] ] ] 4.4 6.5 a5 295 1] B.5 ] 10.5

ki) 20.5 4.5 o ] o 15 o i3 49 4 40

3 6.5 o o o o BS5 17
Hujan Maximum B k] 73 a a5 21 8 &0 93 58 158 40
Il Curah Hujan 267 o0 34 a a7 114 259 261 458 337 610 256
Jml_Hari Hudan 19 24 21 1] 15 12 11 14 13 20 2 19
Hufan (1-15) B4 3449 255 a Fui ) 57 1659 119 17 119 m 149
Jenl. data kosong o ] 0 0 o o o o 1] 1] o L]
Hujan (16-31) 173 151 43 a a1 a7 a1 142 I 219 339 107
Dl data kosong o 0 0 0 ] ] o o o o o ]

*0" = Tidak ada hujan
=" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo. Register

Nama Pos
Diata Geograpis
Lokasi

Elevasi

Ciaerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

: 02-3206-092-06-1 Mo, [ Serial Nomor Alat ) Tahun : 2017

: PCH. CIBEUREUM

s TR20°50.80° LS 10EM4°7.097 BT

: Propinsi i Jawa Barat Kabupaten i Tasikmalaya
Kecamatan i Cibeureum Desa i Setiajaya

: M dipal

= Citanduy Wilzyah Sungai + Citanduy

= 4,283 mm

H 210 har

: 115.50 mm Tamggal: 15 Desember 2017

1 o 132 15 B4 1 1 o 1 o 4 0 0

F ] 3 0 2 2 F o 4.5 o 0 0 0

3 &7 o 14 9.6 3 3 o 15 o 3l 0 0

4 ] 18 315 125 4 4 o ] o 0 13 0

5 135 o 0 4 5 5 o o o 0 23 0

& 25 o 0 45 & & o ] o 62 a5 0

Fa ] 6.5 135 53 7 Fa 54 ] o 40 a &4

B 28 6.5 32 9 8 B 32 ] o &7 &0 BS

9 505 ] 115 10 9 9 o ] 1 10.6 11 0

10 13 8.5 0 ns 10 10 1] ] ] 16 27 0

11 o o i 17 11 11 o o o 0 24 L5

12 o 8.5 0 0 12 12 o o o 0 30 L5

13 35 52 0 0 13 13 7 ] o 0 38 2.3

14 15 115 0 0 14 14 3 ] o 0 1045 4

15 35 10 0 0 15 15 o o o 11.5 0 1155

15 28 20 a5 0 15 15 o ] o 35 3 475

17 4.5 o EX 0 17 17 o ] o 9 55 63

13 515 3 0 615 13 13 o ] ] 515 3 13

19 & 108 0 16.2 19 19 o ] ] 4 a 21

i) o 152 125 0 20 i) 3 o o 0 133 B3

1 16 3 0 0 21 1 o o o 0 425 i3

2 o 245 0 19.5 2 2 o o o 0 0.8 0

3 24 o 0 M3 3 3 o o T 0 0 0

24 T35 17 45.5 0 24 24 o ] 265 0 4 0

5 4.5 4.5 21.5 2.2 25 5 o o 25 48.5 [1] 0

5 ] o 0 2 25 5 15 ] 105 25 35 2

7 ] 92 FrA 9 z 7 5 ] ] 165 9 0

7a 575 4.5 0 20 ) 7a o ] 37 0 0 125

9 10 0 23 23 9 o o 2.5 0 0 135

30 14 0 1.5 3 0 o o 295 1 0 50

31 2835 B3 0 35 o 0 0
Hujan Masdmum 75 108 46 62 30 29 T 5 105 &7 105 116
Imil Curah Hujan 583 430 31 363 465 4353 4 7 250 353 37 511
Jmil. Hari Hujan 2 20 14 21 30 29 B 3 9 16 21 17|
Hujan [1-15) 192 139 108 194 120 120 21 7 1 242 434 222
Imil. data kosong 0 0 0 0 0 o o 0 0 0 0 0
Hugjan [16-31) 391 292 113 168 345 315 13 1 249 157 142 289
Imil. data kisong a 1] a a a o o a 1] a a 1]

*0" = Tidak ada hujan
- = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

82

Mo, Register

Nama Pos
Diata Geograpis
Lokasi

Elawvasi

Dasrah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

1 02-3206-092-06-1 Mo. ( Serial Nomor Alat )

: PCH. CIBEUREUM
: TP20'50.80" LS 108°14'7.08" BT

: Propinsi t Jawa Barat
Kecamatan ¢ Cibeuresum
M dpal
Citanduy
H 2407 mm
140 hari
137.50 mm Tanggal: 25 Februari 2018

Kabupaten

Desa

Wilayah Sungai

: Tasikmalaya

Tahun : 2018

1 Sefigjaya

2 Citanduy

1 0 35 0 10.5 ] ] ] 0 ] ] 0 3

2 25 a o 57 L] L] Li] 5 5 ] 0.8 6.5

3 59.5 5 o i 95 L] Li] 1 o ] 285 115

4 o 61 175 o L] L] Li] 0 1.5 ] 0 E

5 i5 215 45 i4 1] 1] [!] 0 3.5 1] 30.5 5.5

6 4.3 15 35 o L5 L] L] ] o ] 0.5 6

7 24 15 2.58 58.5 L] L] L] ] i3 ] 22 .5

8 o 27 39 o 2 L] L] 3 1.5 ] 12 13

9 55 a 545 0.5 L] L] Li] ] o ] 12 o

10 4 35 6.5 0 L) L) L] 0 0 0 14.5 0

i1 1 135 4 8.5 L] L] Li] 0 o ] 14 o

12 0 735 0 0 ] ] ] 0 ] ] 0 1]

13 2 07 0 0 ] ] ] 0 ] ] 1.5 1]

i4 8.5 1 o o L] L] Li] ] o ] 7 o

15 1] 54 ] 4 64.5 1] [i] 0 o ] 0 12

16 o a 175 o 12 L] Li] ] o 1.5 ] 2

17 o 2 35 135 5 L] Li] ] o ] ] o

18 i7.5 5 85 47 33.5 L] Li] ] o ] ] o

19 o 15 0.5 o L] L] Li] 0 o ] 0 15

20 3 55 0 0 i1 35 0 0 0.5 0 0 1]

21 o i 75 o 43.5 2 Li] ] & ] ] o

22 15 16 12 335 45 25 Li] 0 o 7 0.5 o

23 0 21 0 13.5 ] 12 ] 0 ] 10.5 0 1]

24 12 405 0.5 o 19 14.5 L] 0 4.5 ] 0 16

25 1] 137.5 i8 6.5 [1] 25 [I] 0 o 1] 55 22

26 295 2 ] o 5 L] Li] 0 o ] 75 1

27 [ 3 ] o L] L] Li] 0 o 5 103.5 o

a8 0 2.5 0 0 ] ] ] 1 ] 35 1] 1]

29 2 o o L] L] Li] ] o ] i o

30 i25 o 1] L] 0 Li] ] o ] 5 o

31 2 ] 1] [i] 0 ] 1]
Hujan Mastimum &0 138 L1 63 65 35 a 5 13 72 iio 36
Iml Curah Hujan 212 610 256 EL 257 91 o 10 35 93 357 145)
Iml.Hari Hujan 19 25 16 13 12 6 ] 4 & 5 18 14
Hujan (1-15) 113 267 132 162 73 o ] 3 25 L] 173 10z
Iml. data kosong ] 0 1] 1] 1] 1] a 1] [1] [1] [1] 0
Hujan [16-31) 100 343 124 182 179 91 a 1 10 93 184 43
Iml. data kosang 0 o ] ] 1] 1] 1] '] [\] 1] 1] 0

"0" = Tidak ada hujan
"-" = Tidak sda data




DATA CURAH HUJAN HARIAN (mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

83

Mo, Register

Mama Pos
Diata Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

02-3206-092-06-1 Mo. { Serial Nomor Alat )

PCH. CIBEUREUM

7°20'50.00" LS

Propinsi

Kecamatan

Citanduy
2,185
123
20,50

M dpal

mm
hari

mim

Tanggal: 21 Februari & 26 Maret 2019

108°14'7.08" BT
: Jawa Barat
: Cibeureum

Eabupaten
Desa

Wilayah Sungai

Tahun : 2019

: Tasikmalaya
1 Sefiajaya

1 Citaniduy

1 o 48 j ] o L5 L] L] ] ] ] 75 i15

2 4.5 45 5 o 74 L] L] ] ] 0 11 155

3 o 25 295 o 0.5 L] L] ] ] 0 0 5

4 17 75 2 455 L] L] L] ] ] ] ] o

5 4.5 g 3 55 1] 1] 5.5 ] ] 0 0 1]

& 1] 1] 155 1.5 ] ] ] ] ] 0 0 26,5

7 0.5 1] 1] 22 £2 ] ] ] ] 0 0 24

8 35 13 8 o 2 L] L] ] ] ] ] 26

9 3 125 23.5 1] L] L] L] ] ] 0 0 o

10 22.2 345 2.5 ] L] L] L] o o 0 0 35

i o i85 7 74.5 1 L] L] ] ] ] ] i75

12 o 275 5 33 L] L] L] ] ] 0 0 o

13 o 5 14.5 55 L] L] L] ] ] 0 8.5 o

i4 o o o o 18.5 L] L] ] ] ] ] 725

15 1] k] 33 35 3.5 1] 1] ] ] 0.5 0 1]

16 245 i05 7 7 L] L] L] ] ] ] ] 1

17 55 225 2 o L] L] L] ] ] ] ] 5

pi:] 4.5 25 o o L] L] 0.5 ] ] ] ] o

19 235 47 2 13 ] ] 35 ] ] 0 0 H

20 59 3 7.5 0 0 0 6.5 0 0 0 1.5 0

21 1 90.5 47 o 55 L] L] ] ] ] 2 o

22 165 41 13 75 L] L] L] ] ] 0 15 o

23 7 315 18 4 L] L] L] ] ] ] ] o

24 8 10 55 o L] L] L] ] ] ] ] k]

25 2 155 5 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 1 1]

26 2 o 90.5 o L] L] L] ] ] ] ] 245

27 o o EE.S o L5 L] L] ] ] ] ] 435

28 o 41 o 7 L] L] L] 1 ] 0 0 o

29 o o 1 L] L] L] 0.5 ] ] ] 315

30 1 o 1.5 L] 0 L] ] ] ] ] o

31 1] 1] [1] [1] 1] 4.5 1.5
Hujan Maximum 53 90.5 90.5 75 4 1] 7 1 L] 5 15 73
Iml Curah Hujan 240 546 476 349 167 o 16 2 L] 5 47 342
Iml.Hari Hujan 19 23 24 15 10 0 4 2 0 2 7 17
Hujan (1-15) 85 252 153 78 160 o B L] L] 1 7 231
Iml. data kosong 0 0 0 0 1] 1] 1] [1] [1] [1] [1] 1]
Hujan [16-31) 155 254 317 i | 7 o 1 2 L] 5 20 111
Il data kosong 0 0 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0

"0" = Tidak ada hujan
"-" = Tidak sda data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

84

Mo. Register

Mama Pos
Diata Geograpis
Lokasi

Elzvasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hugan Max

: 02-3206-092-06-1 Mo. [ Serial Nomar Alat }

: PCH. CIBEUREUM

 To2050.80° LS

Propinsi

Kecamatan

: Citanduy

3,212
186
97.00

M dpal

mm
hari
mm

108°1477.00° BT
: Jawa Barat
: Cibeureum

Tanggal: 03 April 2020

Kabupaten

Desa

W’IL:‘!,'dh 5ung.=i

Tahun : 2020

Tasikmalaya

Setizjaya

Citanduy

1 3 12 13 5 35 o o 1 a 31 a 115

z 15.56 4 o 18.5 o o 3 o B5 7.5 15 31

3 a 15 3 a7 o 1] 1] 1] & 18.5 a #0.5

4 3 36 20 14 1 i} i} i} a 1 1 5

5 2 L5 4 o ] 5 1 o a 18.5 5 ]

& 6.5 as 1 o o & 19 o a ko 1 o

T 15 i5 75 2 o o o o a a a o

8 26 L} 1 o o o o o a a a o

9 16 26 o o ] 0 3 i] a 1 65 ]

10 17.5 1] o 2 185 o 1 o 1 8.5 a 39

1 7.5 i} 3B 15 18 o o o a 56 11 10

1z a 365 o o o o o 11 a ! a 45

13 315 1 1B 2 o o o 15 a 6.5 a 735

14 525 a o 14.5 ] i] 55 4 a 1 10 16

15 145 115 o o ] 4.5 z o a a 15 ]

16 2 5 o o o o o is5 a 16.5 4.5 o

17 a 6 o 1] k1] a.5 o o a 1 615 1

18 a 125 o o 2 845 o o a a 6.5 o

19 a 1 o 56 o 345 2 o a 2 45 o

20 a 1] o L5 30.5 o o o a 605 a ]

21 ] i} & 1 o 15 1 o 13.5 a 13 5

22 135 15 o 3 o 58 o 155 a L5 o

3 5 42 o 17 o 25 o o a a 4 o

4 i3 15 315 o o o o o a 15 a o

25 M5 7 4 o ] o o o a 4 a 49

26 a 3.5 s 52 o 1] 1] 1] & 14 a o

Fig 25 75 o B 70.5 i} i} i} i5 35 a 3

8 165 ] 54 3 15 o o o 65 225 ! &

] 4 6.5 3 o & o o o 3 35 a 31

1] I55 o o 5 L5 o o 14 1 11.5 s

i I5 o B o o a6 315
Hiujan Mandimum L] 5315 54.0 a7 1 a5 n 15 35 o6 62 74
Jenl Curah Hujan 454 im 207 368 3 o7 68 i5 b1 470 235 441
Jml.Hari Hujan 24 B 15 13 12 11 9 5 10 4 17 17
Hujan [1-15) 176 144 106 197 42 86 63 i 16 242 9 292
Jinl. dats kosong o 0 0 0 o 0 o o o o 0 0
Hujan {16-31) e 185 101 172 181 191 3 4 o 8 176 149
Jiml. dats kosong o a a a o o 1 o o o a 1]

0" = Tidak ada hujan
°-* = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

 Q-3P06-092-0E-1 K. | Serlal Koo Akt )

Tahism © 2021

¥, Registsr
Kama P

: Javwa Barat

Tanggal: 04 Febnal 2023

M dpal
135 hari

4,345 mm
17500 mm

: TAVSROIFLE 10Et 4T BT

: PCH. CIBEURELM
: Propins]

: Cotmeelury

Daerah Alran Surgal
Tatal Hagan
Harl Hugarn
Hujan Max
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DATA CURAH HUJAN HARIAN {mm})

+ 02-A06-007-D6-1 Mo [ Serlal Moamed Alat

Tahn @ 2023

¢ PCH. CIBEUREUM

o

hama e

CArSRENLE 108147000 ET

Cata Gangrnsts

: Taskmabisa
L Gkl

+ 1w Bowat Kabupaten

: Proping

¢ Clbeireism

M il

Besvasl

Wilzyah Sungal

! Oty

Ceerahi Alirsn Simgal

1838 mami

117 bad

148,50 mami Tardcal.

Hal Hidjs

Hujan Max
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3. Data Curah Hujan Pos Cihonje

DATA CURAH HUJAN HARIAN {nim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

M. Register

Hama Pos
Data Geograpts
Lokasi

Blevasi
Dwerah Aliran Sungai
Total Hujan

Har Hujan

Hujan Max

: Mo. [ Serial Nomor Alat ) Tahwn : 2014
: PCH. CIHOMIE
: 7RI1ERATV IS 108°11'8.45" BT
: Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tagkmalaya
Kecamatan : Rajapodah Desa : Rajapolah
: M dpal
: Oitanduy Wilayah Sungai : Cotanduy
3,337 mm
195 ari
: 16450 mem  Tanggal: 27 Juli 2014

1 173 0 152 1] a 1] 0 a 0 a 1] 4l

2 247 0 ns ] ] ] 0 0 0 ] ] 122

3 53 0 158 6.4 a ] 5 a 0 a ] 16

4 ws | 216 w 175 a ] a7 0 0 a ] 4

5 121 0 41 14 ] ] 162 4.2 0 ] 6.2 a7

3 15 4 % 53 [ o [ [ 0 0 ] 25

7 52 85 13 68 is ] 2456 a 0 a 0 36

8 19g [ w3 [ ms 11 ] ] 0 0 0 ] ] ig

9 8.1 23 0 94 a ] i 01 0 a 44 10.5

10 B6 0 246 o4 16 ] 0 0 0 a % 4

i 7 0 ] 155 0 ] 7a =T 0 0 i 1E

b 19 0 1 24 a 41 18 0 0 a a7 a

13 8.3 28 &7 347 56 72 545 a 0 a ns | s

4 6.1 w4 | a7 651 51 ] 15 0 0 a 6.6 59

15 16 nE | a3 ] a ] 0 0 0 ] £ 4

16 e [ wmr | a8 1 15 16 0 [ 0 [ 75 75

17 37 245 bl L6 54 184 0 a 0 75 195 13

18 6.4 2.4 18 ] MHE | s 0 0 0 ] 74 | us

19 15 185 | =8 ] a 1 0 a 0 54 15 as

0 a 0 a b} a ey 0 0 0 a 178 7

ji 14 A 0 115 0 Az 0 [ 0 7 a3 k]

n 0 0.4 a 182 a 141 0 0 0 i3 103 | 348

b} 24 11 a 81 is 17 185 a 0 a2 3 15.8

4 a 0 L 181 ] ] 25 0 0 5 2 ]

5 168 ] 16 164 a bl 0.7 a 0 a ] a

% 572 14 0 15 ] 43 3 [ 0 0 3 164

biof a wr | ma | ses a L 164.5 0 0 a ] a2

b a 13.2 7 ] a 13 0 0 0 a ] 56

b} a 1L6 ] a 76 0 a 0 a 24 7.8

0 63 a ] a ] 0 0 14.5 4 8.5 a6

n 41 a a 0 LA I A I
Hujen Maximum % 41 a1 4 ] 165 76 15 12 T 115]
Jml Cursh Hugan m 58 #5508 188 1 a7 80 15 @ 0 476,
Il Hri Hujen 6 19 4 bl g 16 16 1 1 ] b bl
Hujen (1-15) 165 FET) n2 261 &7 18 173 0 a FE] 142
Jmi. clats kesorg 0 a o 0 ] 0 a 0 a ] a o
Fluen (16-11) 7 FicT) Fie] 46 1 T4 I 0 i3 (3 2 )
. clats keviorg 0 a o 0 o 0 a 0 a o a o

"0" = Tidak sda higjan
=-" = Tidak sds data

88



DATA CURAH HUJAN HARIAN {mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

&9

Mo. Register : Now [ Serial Momor Alat ) Tahun : 2015

Mama Pos : PCH. CIHOMIE

Diata Geograpis P PEI132AT S 1087118457 BT

Lokasi 1 Propinsi = Jawa Barat Kabuparen : Tasikmalaya
Kecamatan : Rajapolah Desa 1 Rajapolah

Elevasi : M dpal

Draerah Aliran Sungai 1 Citanduy Wilzyah Sungai 1 Citanduy

Total Hujan o 2457 mm

Hari Hujan : 168 hari

Hugjan Max 1 86.00 mm Tanggal: 16 Nopember 2015

1 41 B.E 163 15 6.4 15 15 [1] [1] a 16 B

2 10.2 10 4.2 24 126 1] o 1] 1] a 1] 59

3 15.6 42 a5 105 18 15 15 1] 1] a 1] 7.3

4 19.2 36 4.6 115 12.2 1] o 1] 1] a 5 5.2

5 10.5 2 78 6.7 10.E 4.6 4.6 o 0 a 4 21

[ 7 70 10.4 146 7 19 29 1] [1] a 25 14.5

7 15 20 5% 122 o 73 is 1] 1] a iE 1B

B 1] 145 15 a4 o 14 14 o L] L] 147 24

9 a 3 ] 6.9 o 25 256 o L] a 12 12.4

10 17.5 10.3 i 0.5 o o o o 1] 0 1] 8.9

11 [ 6.9 9.5 153 [1] F o [1] [1] [1] 725 20

12 a 65 365 256 o o o o 1] 0 HLG 5.2

13 w 18.5 1 19 15 o o o ] ] 167 8.5

14 156 16.2 325 25 1] 1] o 1] 1] a 1] 53

15 11.4 71 254 95 7.3 o 0 o 1] a 5 13.5

16 a ] 1] 6.3 4.7 [1] [} [1] [1] a 86 24

17 a 32 ] 37 1] 1] o 1] 1] a 1] ]

18 a 55 212 1 1] 1] o 1] 1] a 1] 20

19 73 ] 7B ] o 1] i] 1] 1] a 1] 15

i) 0.7 ] 195 ] 1] o 1] o 0 0 67 ]

1 [1] 1] 9.4 1] [1] [1] 1] [1] [1] [1] 53 1]

prl 3 o 8.6 285 o o o o L] L] 4.5 53

Pz} a o 9.5 7 o o o o L] a L] ]

4 B.5 o 61 33 o o o o 1] 0 1 W

I5 25 36 3.2 34 o o o o ] 0 165.4 ]

26 B.E 435 F ji] [1] [1] o [1] [1] [1] 20 1]

n 1B 335 ] 6.3 18 o o o ] ] 1 ]

8 19 48 53 36 5 1] o 1] 1] a 9.8 2.3

o 16.1 Fr o 1] 1] o 1] 1] a 57 4.2

30 12.5 ] 145 1] o o 1] 1] a 1] LG

31 2.6 13.5 o 0 o a 6.8
Fujan Maxirum 7 71 37 33 1E 7 5 [} 1) [1] B6 E|
el Curah Hujan 3&7 GO8 74 344 104 26 20 i o 1] 33 97
2l _Hari Hujan 3 prl 5 26 11 E 7 o o o 21 24
Hujan [1-15) 235 354 165 215 76 3 20 1] [1] [1] 173 3
el data kosong 1] 1] 0 o o ] o o o o a 1]
Hujan {16-31) 152 214 109 129 2B o 1] 1] [1] [1] 165 104
il data kosong ] 1] 0 ] o ] ] o o o 0 ]

“0" = Tidak ada hujan
- = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAM HARIAN {mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

90

Mo. Register

Mama Pos

Dtz Gengraps
Lokasi

Elevati

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

Maz. { Serial Nomor Alat )

: PCH. CIHONIE
:PPULELIT LS 10811467 BT
: Propinsi : Jawa Barat
Kecamatan : Rajapolah
M dipsal
: Cltanduy
3,E27 mm
226 hari
105.00 mim Tanggal: 18 April 2016

Kabupaten
Desa

Wilzyah Sungai

Tahun : 2016

: Tasikmalaya
: Rajapelah

: Citanduy

1 1 6.5 ] 1 1 3 3 i} i} 0 a 0.5

2 BE 10.2 0 n 43 6.2 32 i] i] ne 1] B3

3 o 19 ] a 1 4 37 i} 7 A6 18 21

4 i} o ] 16 o 0 a 75 i} a5 16 B3

] 13 2.7 ] 105 ] 0 49 [i] [i] 0 5 7.5

E li] 36.5 0 4 i} 13 27 li] 4.5 12 ] 2

7 1] 428 0 1] & 7 1] i | 1] 0 1] 0.E

a i} 34 ] [ 4 10.8 a B2 22 26 [ Bs

9 ir 2 ] i 10 14.5 za i} i} 30 fyi 565

pli] ] 36.2 0 1] 5] ] 57 i] M 3B 415 i

11 BS 16 0 15 1 0 7 i] 185 0 o B4

12 i} 40 ] ES ig 0 2 H i} 15 10 a8.1

13 155 17 ] 26 ig 0 a 15 i} 0 9 73

14 1 28 ] a 1.7 16 a 14.5 1 g 15 485

15 ¥] .4 0 ] 12 E 1] 1 ] 3 0 i)

16 [i] 2 1] 14 B 7 5 [i] Fi] 0 3 fi]

1r ] 19 [i] 71 E L] 2 135 A 2 14 i ]

18 11 i} ] 105 o 1758 7 i} 34 0 05 o

14 115 12.2 0 ] 15 0 ] li] g 245 ] o

20 s 45 0 1 i} 0 1 1] 15 10 1] o

21 [ 6.3 1] a [§] 0 a 4 1 x5 a ]

22 1 47 ] a 5 0 [ ig 25 [ 15 254

23 15 1i.4 0 [i] B3 o 47 li] i a1 5 o

24 o 13.6 0 0 L1 0 0 o &0 18 75 o

25 125 g ] 15 ] & [i] 3 s 17.6 12 o

26 i} ar ] 1 o 0 a i} 4.5 14.4 164 L2

27 13 108 0 185 285 i858 [i] w2 24 nEe L1 i

28 o 1.2 0 1] i} 0 - 1L g o 7.5 E] 128

] 5= 4.5 ] a 26 ES 36 4 i} 1 mns5 128

30 11 ] [i] 19 0 g4 (i1 i) 16.5 3 o
Fiurjan Madmusn ] el 0 105 [2i] [ 86 FE] [1] i EC] Er
Jrmil Curah Hujan m B35 ] ) Pzl 187 21 163 453 360 =G ERE
Il Har Hugan 21 28 ] i 0 15 20 15 159 24 X pall
Hurgan {1-15) 131 i ] bl ¥ 100 a1 38 a7 125 157 342 341
rmil. data keeong 0 i] 0 0 i} 0 1] 0 i] 0 0 o
Hugan {16-31) 1M o 0 144 155 116 183 [ 364 203 153 4
il data kosang [i] [i] ] [i] ] 0 [i] [i] [i] 0 [i] [i]

0" = Tidak sda Mujsm
"-" = Tidak sda data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

91

Ko, Register

Hama Pos
Data Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungal
Total Hujan

Harl Hujan

Hujan Max

PCH. CIHONJE

¥ecamatan
M dpal

¢ Oranduy

2,665 mm
176 hari
130.00 mm

02-3206-0/92-34-1 No. | Serial Momor Alak )

D TELIELAT LS 10E%118.46" BT
. Propinsi

: Jawa Barat
: Rajapolah

Tanggal: 15 Februarl 2017

Kabupaten
Desa

Wilayah Sungal

Tahun : 2017

: Taskmalaya
: Rajapolah

: Citanduy

1 0 146 15 45 z o o o o

2 2 175 B a a 0.5 0 o o

3 o 14 -1 5 i} o o o 55

4 2 27 127 i 5 0 0 03 o

5 1] 12 pal] [i] L [i] 0 0 45.1 1]

& o | 7 z a i} o o &F i3

7 o 15 125 i} a i} o o neE 17

8 o 16 ] 15 a i} o o 1z o

k] B o niy 6 a 1 o o %S5 B7

10 o o 5.5 [i] a [i] o o 7i 14

11 4 16 14 i} a i} o o 54 21

12 16 o o i} 1 i} o o 183 16

13 I 25 o Q 1] Q 0 0 53 152

14 BE o o i} a i} o o nz o

15 10 el 1] Q 1] Q 0 0 1] 4.2

16 45 ] o i} a i} o o 182 4.4

17 4.2 42 o a 1] a 0 0 54 62

18 5 0 F. i} a i} o o 0z 123

15 118 X4 174 a g a 0 0 15 o

20 15 138 o [i] a [i] o o i o

21 o 15 2 a 1] a 0 0 o 4.8

2 o o i) i} a i} o o 4.4 o

23 152 1 o a a a 0 0.5 o o

24 o o o i} a i} o k] o o

25 41.5 ] ES a 1] a 0 10 1] 1]

26 o pili] 116 i} a i1 o o G4 o

7 56 ¥ 40 16 a 131 o 1 13 15

28 11.4 55 g 355 10 a o o 14 o

29 ] o z a 3 o 5 i) o

30 1 i] 11 1] 5 o K] i] o

i 1] 152 L5 0 1]
Hujan Maximum ] 130 | et 3 A 3 1 ] i &F 40|
Iml Curah Hugan 155 454 15 51 116 M a8 1 65 235 518 135
Jiml. Har Hufen 24 13 25 19 1 7 9 1 E 22 i 14
Hujan {1-15) 185 M4 114 185 6 L] a 1 o 123 4 52
Jml. data kpsong 0 0 o o Q Q 0 0 0 1] 0
Hujan {16-31) 170 180 1 1EF ] 5 a0 o 65 111 1 34
Jml. data kpsong 0 1 o o 1] 1] 0 0 0 o 0

"0" = Tidak sda hujan
"7 = Thiak sds dats



DATA CURAH HUJAMN HARIAN (mum)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

92

Mo, Register

Mama Pos
Datz Geograpls
Lokasi

Elevasi

Daermh Aliian Sungal
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

02-3206-092-34-1 Mo. [ Serial Nomor Alat )

PCH. CIHONIE

TELLE3207 LS 108°118.46° BT

Propinsi
Kecamatan
M dpal
Otanduy
33428 mm
160 hari
98.00 mm

: Jawa Barat
: Rajapotah

Tanggal: 9 Desember 2018

Wilayah Sungal

Tahun : 2018

: Taskmalaya
: Rajapolah

: Citnduy

1 2 o 16 14 13 i} i} o 0 o o 2

2 o o 1 &7 57 i} i} o 0 o o 14

3 131 g i) 185 185 i} i} o 0 o 5 o

4 574 oS n o a i} i} o 0 o o P

5 a5 M2 69 X a [i] [i] 0 3 0 15 4

& 10.2 % 52 o a i} i} o 1 o I 2

? 4.8 15 b L B2 i} a a 0 2 0 g 3

8 2 &1 172 03 a i} i} o 0 o 4.5 1

k] o 13 k] 3 a i} i} o 0 o 185 58

10 A 5 423 o a [i] [i] o 0 o 55 5

11 o 4 7 o ] Q Q 0 0 0 47 43

12 1B E5 136 o a i} i} o 0 o 1] n

13 12 15 o o a i} i} o 0 o 172 56

14 L 3 3 o a i} i} o 0 o 50 P

15 0.5 0 1 1] 11 [i] [i] 0 0 0 151 FL

16 o 453 o o a i} i} o 0 o o ]

17 o F. 4.2 o i} 245 i} o 0 o o G0

18 o 42 14 = 135 7 i} o 0 o o E5

15 o MR 1z s a &0 i} o 0 o o il

20 ] il 1] 22 1] 24.5 a 0 1 0 5 12

21 o S0.E o n 105 25 i} o 8 o o o

2 0.5 552 1 i) L Q5 i} o 3 171 14 o

2 o % 7 75 as z i} o 0 .3 131 5

24 4 &F 4 o a i} i} o 1 o % i)

25 o pal 16 13 a z [i] 0 0 0 5 7

26 o 4 o o iz Q5 i} o 0 o 52 o

7 o g o o 15 i} i} o 0 »nr 4.1 o

28 0.5 4.1 16 o a i} i} o 0 o nz 12

2 LT 1 13 i} a a 0 0 0 1 o

30 24.5 o 4 a i] i} o 0 o 1 o

i 10 48 a [i] 0 0 1]
Hujan Maximum 57 57 £ ] = L] &0 i} o 8 20 55 58
Iml Curah Hugan 203 25 05 gy 157 154 i} o 15 50 G35 BEG)
Jrmil. Hari Hufsn i8 26 24 16 12 -] [i] o 7 3 v i}
Hujan {1-15) 156 Ho 16 126 L ] i} i} o & o 400 515
Jml. data kosong 0 1] 1] 1] [i] [i] 0 0 0 1] 1]
Hujan {16-31) 47 415 Fi] i 11% 154 i} o 13 50 s ol
Jml. data kedong 0 1 1] 1] 1] a a 0 0 0 1] 0

"0" = Tidak sda hujan
"= = Thiak sda dats



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm )
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

93

Mo. Register

Mama Pos
Data Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

02-3206-092-34-1 No. [ Serial Nomor Alak )

PCH. CIHONIE

¥ecamatan

¢ Oranduy

M dpal

2053 mm
117 hari
99,00 mm

: Jawa Barat
: Rajapolah

Tanggal: 17 Desember 2019

D TEIERAT LS 10E°118.46" BT
* Propinsi

Wilayah Sungal

Tahun : 2019

: Taskmalaya
: Rajapolah

: Citanduy

1 o F. ] ¥ 4 5 i} i} o o o o 13

2 o o o o M4 i} i} o o o o o

3 o o o M i} i} i} o o o o 5

4 o BS o 13 i} i} i} o o o o 7a

5 6 W4 i el a a 5 0 0 0 1] 1]

& o o 1 165 i} i} i} o o o o 155

7 66 1 75 E5 175 i} i} o o o o o

8 21 ME 2 5 3 i} i} o o o o 3

3 2.5 % 14 o i} i} i} o o o o ]

10 o 63 o % [i] [i] [i] o o o o 755

11 14 12 40 15 i} i} i} o o o o 55

12 71 i} 15 15 a a a 0 0 0 i} i}

13 o o 435 1 i} 5 i} o o o B o

14 o ns o 1 1 z i} o o o o o

15 0 o 13 2 Li] Li] Li] 0 0 0 o B

16 47 o 15 o i} i} i} o o o o 55

17 3 ns o o i} i} i} o o o 125 95

18 20 2 0 0 i} i} i} o o o o 3

14 23 El 12 1 a a a 0 0 0 15 1315

20 26 i 15 5 15 5 [i] o o o o o

21 47 125 o8 o 15 i} i} o o o o 55

2 95 Bs 185 5 i} i} i} o o o o o

23 15 ] o 35 i} i} i} o o o 5 o

24 1,2 o o o 1 i} i} o o o pili] ¥

25 2 ¥ 7 1 [i] [i] [i] 0 0 0 1] 2

26 65 o #1 o a a a 0 0 0 o o

7 o o ¥ 3 3 i} i} o o o o 13

28 o pal o 5 i} i} i} o o o ] o

Fal o o o i} i} i} o o o o 15

3 o 5 i] i} i] i} o 0 o i] ns

EhN 18 75 [i] [i] 0 0 2
Hujan Maximum 66 75 P E5 ] 5 4 o o o 15 95
Jml Curah Hugen M1 406 158 g -] 1z 4 0 0 0 B4 n
Jnl. Hari Hufan i8 i8 il il 9 3 1 o o o & 0
Hujan (1-15) 137 Hé 161 i 61 7 4 o o o B 103
Jml. data kosong o 0 1] 1] 1] [i] [i] 0 0 0 1] 1]
Hujan {16-31) 205 hisk i iry 123 ¥ 5 i} o o o 56 11
Jml. data kosong o 1 1] 1] 1] [i] [i] 0 0 0 1] 1]

"i0" = Tidak sda hujan
"= = Thiak sda dats



DATA CURAH HUJAN HARIAN {mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

94

No. Register

Hama Pos
Daita Gengrapis
Looksi

Blesasi
Daarah Aliran Sungai
Total Hujan
Hari Hujan
Hugjan Manx

: 02-3206-092-34-1 No. ( Seral Nomor Alat )

. PCH. CIHONIE
CTRLUELATT LS 108°11'8.46" BT
: Jawa Barat

¢ Rajapolah

: Propinsi

Kecamatan
M dpal
Ctanduy
3,385 mm
185 hari
140.50 mm

Tanggal: 14 Desember 2020

Kabupaten

Wilzyah Sungai

Tahwn : 2020

: Tasikmakya
: Tanjurgpira

£ Citanduy

|

1 [i] il 1z o o ] [i] o o 14 155

2 B5 i} 0 10 k] o 0 a 3 o a hli]

3 15 iy 56 15 o o o i} o 24 i} o

4 a 15 a1k %5 ¥ o 0 a o o a 16

5 5 + 7 ] 1] o 2 [i] 16 M5 5 155

B 1 b1 ? 25 i} 4 13 a i} 155 %5 24

7 3 15 135 &7 o o 1 i} o 15 @ o

8 13 g 0 3 o o 1 a o o 24 o

k] 15 15 o i} o 4.5 o i} o o 3 o

10 a 15 65 G0 07 0 [i] 1] o P 1]

11 i} o 5 i} 4 o 2 i} 1 23 50 o

12 ns 12 o 55 o o 3 i} o 16 i} i)

13 15 o 48 1 12 o 3 i} o a i} s

14 15 o 5.5 kL] 15 o o 4 o o 25 1%

15 7 9.5 7.5 3 o 5 0 Li] o o Li] £S5

16 95 100 25 a o o o i} o o ) o

17 i} 53 7 30 1] 5 o 1 o 115 125 15

18 5 “1 1 i} 65 140.5 o 4 o o i} 1

15 a 35 6 E -] 1 o 0 a o o F o

20 [i] o 10.5 185 1] 30 0 [i] 1 7 [i] 1]

21 a i} 6.5 a o o 15 a 95 111 14 L1

2 i} mn o z pili] 7 o i} o 43 13 15

23 1 15 0 2 o 1.5 0 15 hli] 7.5 1L 40

24 4 o a5 i} 13 o o i} 1 o i} o

25 0 E 46 [i] pli] 0 0 [i] i} 45 [i] o

26 [i] 215 20.58 14 o o ] [i] o 4.5 [i] o

27 B5 16 k| 55 i o 0 a o 11.5 a o

28 ms 1g 15 3 o o o i} 185 17 i} 13

24 z pal 25 i} o o o i} 1 2 i} o

30 i} a5 [i] 0 o o i} 2 11 a5 %

i [i] 0 125 0 [i] 20.5 1]
FHiugan Mawimum L] 100 a2 &7 i) 141 13 11 i 111 50 i |
il Curah Hujan By £ 453 350 58 306 7 i § B3 |\ 2650 00y
JmilHar Hugan 20 . 24 2 15 El 8 4 pli] 15 16 17)
FHiugan (1-15) 200 126 258 ] it 118 25 4 0 125 188 51
il deta kosong 1] 1] 0 Q o 0 0 Q o 0 Q o
Hiugan (16-31) 183 M 156 151 ur 188 2 17 43 266 73 'Hﬂ
il deta kosong 1] 1] 0 Q o 0 0 Q o 0 Q

0" = Tidak ads Mujsm
=" = Tidsk »ds dats
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DATA CURAH HUJAN HARIAM (mm)

£ D2-3206-0572-34-1 Mo, | Serlal Moo At )

Tahur @ 2021

1D&*11'8.46 BT

: IFCH. CIHONJE

P PIIRATLS

 Progirsl

+ Tadkmalaya
: Tanfungpura
: (Rarduwy

Kabapaten
D
Wilayah Sungai

¢ Jawa Barat

M dpal
161 bl

103.00 mim  Tanggal: 02 Mopember 2021

Kexamatan
:l:lxﬂuy
t BT mim

Rmmmnm.u
e muuuuuuuzmumu:amuunuislu

gRRER°
SHaguermetndodu-ddga-[12 822z

egeclze
n.n.n.ﬁlﬁ sonnosmocalcaanalfaeallaaea@gaall

umwﬂumu
LN -F-X_10_ MUUEEEIIMH?UHMHJEHRHUUU

AR W eEe
ge-foleccseccosnocce|noncsfcasals

oo ol o
oo mno olo DD!DDDDDDDDD!DDEHDDDDDDM

L A E
flecoco|lleacslliecas~cgRelaginslaacal
seososllocooslessaslesenalzcageleansen

Hmmmuuu
mne oo Ble collReel RS beoojlooooojlooooe

mmmﬂnmn
oo o Ble DDDDD?DDHDFENDEMHESE!DEE

HE=0=E
MrioooloooooloEYholfolocloooonlne s
cfifidelwengnnafigonavaljoccataas REA
—rmrunereec 0TI RE LR RAHARHERARRER

Hurn Madmum
il Craih Hurjam

mil Harl Hujes

Heran [1-15)

il darts kosong

Hugon (35-31)

dmil. darts snng
0" = Tidak sda Fudan
=" Tidak ade daba




96

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

No. Reglster + D2-3206-052-34-1 Mo. ( Sedal Momor Alat ) Tahur @ 2022

Mama Pos : PCH. CITHOMNIE

Deta Geograpts P TPIELITLS 108°11'8.467 BT

Lokasi + Propirs : Jawa Barat Eabugpiten = Taskmalaya
Kecamatan : Rjapelah Dt - TanfuAgpura

Bevas : M dpal

Ceerah Aliran Sungal + Oitardhuy ‘Wilayah Surgai = Chanduwy

Total Hujan ¢ 3,563 mm

Farl Hujan : Z32 har

Hurjan Mas ¢ 1B0.00 mm Tanggal: 03 Okbober 2022

1 25 7 1 o iz 1 4 o ] 3 2 12

2 ] £ ] 515 115 1 Pl o o 1 a o

k] ] 41 a5 13 B.S ] 1 i3 o 150 3 o

4 25 16 45 n 5 ] 0 o o 9 115 5315

5 4 4 15 o 4.5 1 L o =] L5 57 55

B 12 2 13 o 4 1= o T ] s a 1

7 05 o o 1 115 o 0 o 75 s 125 o

B 25 0 ] o 9.5 1 1 o 1 155 185 Sl

8 1 B0 1 o 1 15 0 o I75 Lol 85

10 S1 0 ] LS o 2 1 25 12 o b5 1]

1 21 1 a T o o 45 15 18] a 1

12 12 o 40 T 54 3 16 9 1 25 1T o

k] 7 45 0% o 1z 1 a5 1 L5 50 5 n

14 jLu} s 18 o 0 9% 1 bS5 is 2 12 k)

15 45 1 ! 15 M5 ! 47 s 15 L 3 5

16 o 5 o 1 k-] 5 16 is 1 3 15 E

7 ] 0 a3 155 0 o o o 1 L5 a 1

18 45 o ] 3 o 15 o 25 o 325 s 1

19 21 k] ] n 165 q 0 2 L5 2 ] 1154

20 0 13 13 xS 3 165 0 o o F-] 4 46.5

ri 7 15 ] 2 o 1.5 45 o 15 i 45 15

n ] 4 28 n a5 1 o o BS 58 a 2

Jric} ] 7 s o o 155 0 o B85 r 41 o

o ] o ns 15 15 &5 B o 1 2h a0 o

5 k] [\ 4 o [\ il [\ o o BES 2 B

Fi (13 16 5 [i] [} 21 [} o T 45 14 15

i) o ril 17 o 43 = o o =] o 11 o

i} 13 0 o 0 4 o o o 4 L 4 o

Fal ] ] 15 o ] o o o B ] o

E & ] o o ] 0 o 4 o ] o

il 175 53 145 [\ o o 0
Hujan Hasirmam 51 B0 =3 53 ] 44 47 13 BS L] =7 LT
3l Curah Hujas I 23 310 frich k] =2 8 -] =1 0 B e klic]
dmiLHar Hujan ] 13 0 L8 a0 Il 14 1l ] Fij a2 19
Hugan (1-15) 152 235 113 128 (] 36 118 43 153 i 157 2
il cvtn g [\ a o U] 1] 0 o [\ ! o [\ o
Hegan (16-21) 124 B8 187 133 L5 216 T ] 137 b Le] 139 o
Imil. civta lsong 0 1 o a 1] 0 o 0 o o 0 o

0" = Thdak sda Fugjan
"" @ Tidak sda data
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IHMR!JHHUuuuuuuuuuuuuuﬁﬂﬁ“u#&um

Tahun : 2023
: Tarjungoura

: Tasirnalays
: Citandary

ﬂﬂﬁmuﬂﬂﬂuuuﬁmﬁu1u2uﬁuu&&uuuﬂﬁﬂ

SoEo oo ooooooooooo-WoooooEoooeogQ

Wikayah Surgal

CED S0 oooooooooooooooooEEoooEoEoQ

uuuuuM!luuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

ﬂﬂﬂuuIBBUuuM1uuM1uMuuuuﬂuu2!1u

: Jawa Barat
23

T ——

MI“HUulmnuuuuuluuuuuuuu.uu.uu

a
s
ns

41

Targgal:

EGDDHDD4DDDSE&D#DDDIDDDMMID&DM

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

ED.DDDDS.D“_.HDHHDIH.Mmlu.m.n.n.ﬁ.nnll

: 02-3206-052-34-1 Mo. | Serlal Nomor Mlat )

: PRLIB2ATT LS 10811846 BT

: PCH. CIHOROE

]

Mo, Register

I =

1
12
13
14
15
16

DERAAHARHERERRA

155

a1

101

Hujan Maximum
i Clrin Hujam
miLHar

¥ ctn

Huan {16-31]

ml dotn

"0 = Tidak ada brjam
7 Tidek ade dete

Huan {1-15)




4. Data Curah Hujan Pos Cisayong

DATA CURAH HUJAN HARIAM {mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

98

No. Register

Nama Pos

Data Geograps
Lokasi

Blevasi
Dwersh Aliran Sungai
Totel Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

: Progins

: PCH. CISAYONG

Kecamalan

Citanduy
4,444
188
135.00

M dpsal

Fnm
hari
mm

Mo, ( Sesial Nomor Alat )

© TUISELIE" LS 108737'14.10° BT
: Jawa Barat

 Clsayomg

Tanggal: 23 Juli 2014

Tahun : 2014

Tasikmalaya

1 w 5 [1] 1] [1] [ 4 [] i [1] 1] [1]

2 2 0 a8 ] a o 2 8 0 a ] 24

3 a 13 il ] ] o 0 a 0 a ] 4

4 a & 12 o 1] ] 23 2 0 a ir 12

5 a 13 o) 1] ] 1] 28 1] 0 5 1] 10

[ a 52 ™ e a o 15 a 0 5 i | 10

¥ 3 42 124 o 1] o 23 a 0 2 o 3

] 4 = 0 o 1] o 1 21 0 0 19 48

] 3 4 i 17 a o 0 9 0 a 0 10

i iz 0 2 ] 1] 3 13 x5 0 [i] 1] 3

11 a 0 105 15 13 [i] 0 7 0 a i ¥

12 a 0 a 7 a & ] n 0 a ] 14

13 a B 5 16 45 o f a 0 a ] a

14 15 4 a 10 ] 3 k] a 0 a 2] a

15 5 0 ] 0 1] 3 17 0 0 7 kil 1]

16 1 18 7 11 a 7 g a 0 1 » 16

17 10 0 a 13 14 42 4 i} 0 7 o a

18 a 3 55 o 1] 40 0 a 0 a2 1] 25

19 a 14 1 i a 7 0 a 0 8 » 12

i) a 1 a i [ 12 20 a 0 15 pa EE

i | a 5 a 13 1 3 23 a 0 | ] 40

B a 12 a ] a o 8 5 0 5 1 i

n a 0 15 1 21 il 138 a 0 a g 20

4 a 0 a 4 ] g i a 0 a [ 100

% a2 0 =} Fil 103 0 6 Q 0 Q 3 Q

.3 a3 0 a =8 [ & Bl a 0 7 13 [

» a7 18 5 = a 2 k| a 0 a ] 21

n 1 25 P o 1] o 0 0 0 0 ] 3

» 4 2 ] a o 0 a FI| 7 B 11

il a a ] 25 i} 0 a 0 [ 16 a

i 7 0 0 0 a 1] 0
Hujen Maxdmum a7 a2 124 101 plic 50 135 kF] n 2 ™ 100
Jrml Cursh Fudan w2 ] EG L] v 212 £z 129 n 145 31 551
Jrnl. Harl Hujan 18 18 20 17 10 15 X2 ] 1 14 | 24
Hufen (1-15) B 2 1 247 116 18 216 124 Q 19 7 177
Il data kosong 0 1] 1] 0 1] 0 a 0 [i] 1] 1] 1]
Hufan {16-31) 241 127 14 FIF] 1M 194 1% 5 n 136 0 a4
Jnl. data kesong 0 a o 0 o 0 1] 0 L] o a o

"07 = Thdak sda hujan
"-" & Tilak sds dsts



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

99

Mo, Register

Mama Pos
Diata Geograpis
Likassi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Tokal Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

: Ma. [ Serial Momor Alat ) Tahun : 2015
! PCH. CISAYONG
1 TR1R'32.367 LS 1068°3714.107 BT
: Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan : Cisayong T : Cisayong
: M dpal
: Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy
: 2,930 mm
153 hari

88.00 mm Tanggal: 21 April 2015

1 [ 16 23 1E 20 50 7 [1] [1] [1] [1] 11

2 10 1 5 o o 1 o 1] 1] a 1] 66

3 ) 2 1 1 30 7 i o 1] a 1] 3

4 F—3 8 8 5 2 ] o 14 o a L] 4

5 3 0 1 5 21 2 o 1 o a 34 11

& [ [1] 1 V] 31 10 1] [1] [1] a [1] i

7 1 10 4 52 o 3z o o o a 12 Frl

B 1] 4 1] o 1B ] 14 o o a 24 1B

9 1] 3 7 o 3 ] T o o a 7 7B

10 1] 38 7 17 o ] 0 1] o a 1] 3

11 [1] 7 [F) 11 o 1] [1] [1] [1] [1] 13 5

12 4 51 2 o o ] [t} 1] 4 a 4 26

13 18 0 22 o & ] [t} 1] 10 a 1] 3

14 4 52 5 16 2 ] o 1] 1] a 12 7

15 8 44 2 39 o o 0 o o 1] 1] i7

16 1 34 62 1 1] 1] 1] 1] 1] a [1] i}

17 1 17 1] F. ] ] i o 1] a n 1]

18 L] 7 11 1 o ] o o o a L] 41

19 3 0 24 o o ] o o o a 3 16

0 11 0 1% o ] o o o o a &7 1]

Fil [1] [1] 3 [::] o 3 1] [1] [1] a 3 [1]

2 9 0 26 12 o ] o o o a 1 1]

3 8 22 ] 15 o ] o o o a 12 9

24 a] 50 1] 19 o ] i} 1] 1] a 53 1]

5 7 43 25 11 o ] 0 o o a =] 1]

26 5 [ 1 9 ] 1] [i] [1] [1] [1] ) [1]

7 1] 79 1] 2 o ] [t} 1] 1] a 1] 1]

8 1] 29 22 15 o ] [t} 1] 1] a 2 13

F.] 1] 1] o &5 ] o 1] 1] a 13 1]

ki) 3 i 1] ] ] i o o a 3 69

i1 2 4 ] o o a 1
Hujan Maxirum 73 74 &7 &8 [ 50 14 14 10 [1] E7 78
Jonl Curaly Hujan 350 542 3Gz 333 138 a7 2B 15 14 o 474 521
Jinl. Hari Hujan o 21 5 i) 1 7 3 2 F o 19 23
Hujan [1-15) 134 255 155 164 133 102 2B 15 14 [1] 155 349
Jiml. data kosong o o 0 ] 1] o ] o o o o 0
Hujan [16-31) 216 287 207 175 [ ] 1] 1] o [1] 259 172
Juml. dats kosong o o a 1] 1] o ] o 0 o 0 0
“0" = Tidak ada hujan

*-* = Tidak ada datn
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo. Register : Mo. [ Serial Momor Alat ) Tahun : 2016

MNama Pos ! PCH. CISAYDNG

Data Geograpis : 7°15'32,367 LS 108°37'14.10" ET

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan t Cisayong Desa : Cisayong

Elevasi : M dpal

Diaerah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Tatal Hujan 1 6186 mm

Hari Hujan : 243 hari

Hujan Max 1 144,00 mm Tanggal:

=]
(=]

1 Fa L} 2 o 17 ] 1] ] 6 a

2 41 iy L} 32 2 iz ] o o 13 a 15

3 2 1 144 3 o o 9 o 3 5 ] a

4 7 21 43 12 o o i} i} 12 5 10 19

5 3 17 66 4 3 ] o o i3 4 a 10

& 3 24 28 1 39 41 o k] i1 a 2 2

7 a 34 42 2 47 o 1 o 18 10 a 32

B a 51 15 2 29 o o o 4 7 prd 5

9 4 22 15 4 o 4 5 o 130 7 B a

10 a 55 2 ] ] ] o o o ] 56 16

1 42 21 14 B 1 o 6 ] 11 a 72 11

1z a B9 a1 56 10 o 21 %3 12 a 3 62

13 13 a L} 22 15 o o i& o a kL a

14 a 0 L} o 1 8 o i& 9 30 5 ]

15 ] 45 17 o 57 2 ] & 10 15 M ]

16 4 5 a3 3 1 2 50 o 59 a a 3

17 7 71 1B o 73 5 o 17 o a 31 a

18 Fi] a 14 o 1 50 5 10 9 a a 1

19 48 a 23 o o o o o 40 7 a a

0 & 20 16 ] 11 ] z o 5 2 12 a

i} a 2 17 o 42 o 8 14 5 a 4 a

iz 14 ar 12 o 62 o 45 10 40 a 8 a

3 a 2B L} 10 1 o 4 o o 1z 138 a

4 a 50 45 ] ] ] 7 4 11 3 8 a

5 a 21 L] ] B 15 o 10 78 7 10 4

26 19 3 1B 3 o o 3 o o 40 36 24

iy 1 45 4 2 o 16 o 19 87 7 69 69

Fi:] 3 1 &7 1 o o 76 5 o a 73 11

o) o8 2 4 54 14 B& 5 z o 4 10 20

io + L} 13 1 o o 3 o 6 3 94

i 3 1 o 21 22 1 a
Hufan Maxiruim 58 o7 144 56 73 86 76 93 130 50 138 o4
Jenl Curah Hufan 471 775 B&2 234 418 328 359 383 633 35 BE3 486
Junl. Harl Hugan 22 15 I5 13 20 12 19 17 21 22 3 18
Hujam {1-15) 151 410 467 148 204 154 133 217 m 155 356 260
Junl. data kisong 0 o a a a ] ] o o o o 1]
Hujan {16-31) 320 365 395 B6 214 174 26 166 35 159 527 226
Jonl. data kisong 0 o 0 0 0 o o 0 o o o 0

0" = Tidak ada hujan
*-* = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

101

Mo Register

Mama Pos

Diata Geograpis
Lokasi

Elavasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hufan

Hari Hujan

Hujan Max

02-3206-092-32-1 Mo. | Serial Nomor Alat )

PCH. CISAYONG
7715'32,3687 LS 108°37°14.10" BT

Propinsi

Kecamatan

Citanduy
4,811
220
108.00

M dpal
mm
hari

mm

Jzwa Barat

Tanggal: 13 Februari 2017

Kabupaten

Desa

Wilayah Sungai

Tahun : 2017

Tasikmalaya

Ciszyong
Citanduy

1 14 25 45 o 1 1 19 2 0 19 o o

F 25 a 9 3 3 F o 4 0 2 o 1]

3 61 1 15 13 3 3 5 2 Q 18 1] 1}

4 50 29 12 8 4 4 1 o LI} 31 41 o

5 15 L1 7 15 5 5 o o 0 4 2 1]

& 0 a 0 17 ] & o o 0 14 35 7

7 0 a a kL 7 T o o Q 153 &0 6

E i) 11 0 42 B E o o 0 62 19 &0

] 53 2 0 F ] o o o 4 55 21 3

10 5 1 0 o 10 10 o o 0 0 &3 1]

11 4 a 12 45 11 1 o o Q 19 24 o

12 iy 9 3 o 2 12 o o 0 0 45 3

13 1 108 0 o 13 13 o o 0 a 41 7

14 1 1E 4 1] 14 4 o o Q 0 26 2

15 16 62 1] 30 15 15 o o 1] Er) 4 44

16 48 55 0 o 15 16 o o 0 3 k) 18

17 56 5 6 o] 17 17 o o 0 8 3 T3

18 0 55 a 1] 18 18 5 o Q &0 20 Bl

19 9 3B 7 3 19 19 13 7 0 12 o o

20 8 43 0 &0 20 20 o o 0 0 o 1]

21 2B 5 0 1 ri 21 a2 o 0 0 28 1]

22 62 30 4 i ] 2 2 13 o Q 0 1] o

23 5 a 0 Fc} il i o o 3 LU o o

24 55 14 10 o 24 24 o 3 12 3 o 1]

25 15 46 5 ] 5 5 o o 57 36 o a

26 0 a 103 8 25 6 o o 4 53 7 7

7 5 3 0 k- o) i &1 o 33 45 = 1]

28 11 0 0 36 i} i} 5 o 3 0 ] 1]

29 25 a 59 ] ] o o 4 12 1] 1}

30 [ 0 3 30 30 o o 19 1 1 5

31 4 26 o o o 0 1]
Hugan Maximum B 108 103 90 30 ko) B2 7 ET) 62 a9 9
Jml Curah Hujan 653 560 7 585 455 485 204 20 139 539 549 7z
Jml.Hari Hujan Fig n 14 22 30 30 9 5 ) 21 20 13
Hugan (1-15) 282 266 135 235 no 120 5 a 4 7 428 182
Iml. gata kosong 1] o o o o 0 1] [\ o 0 o o
Hugan (16-31) 371 204 135 is0 35 M5 179 12 135 32 121 190
Imil. dala kosong 1] o 1 o o 1] 1 a o 1] o o

“0° = Tidak ada hujan
®-* = Tidak ada data



DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

102

Na. Register

MNama Pos
Data Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

02-3206-092-32-1 Mo. [ Serial Nomor Alat ) Tahun ¢ 2018

: PCH. CISAYONG
1 7°15'32.36" LS 108°37'14.10" BT

: Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan : Cisayong Diesa ¢ Cisayong
M dpal
Citanduy Wilayah Sungai ¢ Citanduy
34444 mm
150 hari

140,00 mm Tanggal: 25 Mopember 2012

1 ] 16 15 9 o o a 1] i} 0 4 6

2 7 35 ] 41 o o a 1] T 0 7 3

3 43 o 66 21 5 o 1] 1] o 0 53 13

4 20 15 L] o o o 1] 1] 1 0 o 23

5 ] 42 [ 48 1] o 5 [1] 7 0 25 25

6 ] 3 25 o 22 o o 1] o 0 20 3

7 33 2 7 & o o a 1] 21 0 7 a7

g ] i1 54 '] 23 0 a 0 L] '] 64 0

9 ] i1 0 k2 ] 0 a 0 L] '] i7 0

10 14 & 102 2 ] 0 ] 0 o 0 13 13

11 ] 13 57 3 o o o 2 o 0 27 0

12 ] 25 0 4 o [ o 1] o 0 25 3

13 ] e 0 '] ] 0 a 0 L] '] i1 El

14 13 4 0 '] ] 0 a 0 L] '] ] 10

15 ] 46 0 '] 16 '] a 3 L] ] o 0

16 ] 18 25 8 43 0 a 0 L ] ] 13

17 ] o 8 e E o o 1] o 0 o 0

18 17 55 ] 11 14 o o 10 23 L] o 39

13 1 31 6 5 o 2 o 1] i} L] o 23

20 0 32 0 '] 0 M a 5 o ] o 0

21 16 40 2 '] 28 15 a 4 & ] 1 0

22 0 EL 0 42 75 4 a 0 L 53 7 0

23 ] 50 0 [ 0 7 o 0 L] 3 ] 0

24 16 E- ] 9 1] 5 19 o 1] 4 L] o 10

25 1] 76 15 4 1] 7 a [1] 1] 2 140 32

26 ] 13 ] a 6 1 a 1] o 3 39 ]

27 ] 23 0 '] 1] 0 a 0 L 14 120 0

28 ] 2 0 13 0 0 o 3 L] ] 1 0

29 3 0 o 0 0 o 0 L] 12 3 0

30 25 ] a o o a 1] 1] 0 6 ]

31 1] 21 1] a [1] 5 1]
Hujan Maximum 43 95 i02 75 75 4 5 i0 23 53 140 48
Iml Curah Hujan 243 727 559 416 7 95 5 27 69 92 611 319
Jml.Hari Hujan 13 26 17 17 i1 9 i 6 7 7 20 16
Hujan (1-15) 135 267 426 238 -1 6 L] 5 36 0 284 177]
Jml. data kosong o 0 [1] 0 1] o 0 1] 1] o 0 [1]
Hujan (16-31) 108 460 73 i78 205 &5 ] 22 33 92 327 142
Iml. data kosong 1] [!] 1 1] 1] o i a 1] o [!] [1]

"0" = Tidak ada hujan
"-" =Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo, Register 1 02-3206-092-32-1 No. [ Serial Nomor Alat ) Tahun : 201%

Mama Pos : PCH. CISAYONG

Data Geograpis : 7015'32,36" LS 108937'14.10" BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan : Cisayong Desa : Cisayong

Elevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai 1 Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan ;2647 mm

Hari Hujan : 128 hari

Hujan Max : 121.00 mm Tanggal: 08 Februari 2019

|
s

i ] T2 i1 3 a o 1} 0 1] Li] ]

2 a3 pi 16 o 5% o i} 0 1] Li] 12 13

3 0 g 7 15 o 1] 1] ] 0 ] i 1

4 0 o 15 7 1] o o 0 1] Li] ] 4

5 12 o 26 13 21 1] 12 0 [1] [i] 1] o

& 0 o 0 18 1] o o 0 1] Li] ] 9

7 57 o 20 54 i7 o 1} 0 1] Li] ] 61

& 3 i 12 o a o i} 0 1] Li] ] 25

9 52 o ] o 4 o i} 0 1] Li] ] o

10 0 E 3 0 10 0 o 0 0 0 0 50

11 0 0z &7 48 1] o o 0 1] Li] ] 23

12 0 o 8 46 1] o o 0 1] Li] ] 1

13 ] o 24 2 a 3 i} 0 1] Li] 34 9

14 ] 50 ] 4 a 19 i} 0 1] Li] ] 12

i5 0 o 31 18 9 5 1] [!] [1] [!] 1] i

16 29 s 4 12 a 0 '] '] 0 ] ] 43

17 11 11 3 3 1] o o 0 1] Li] 13 o

15 37 4 0 2 1] o 8 0 1] Li] ] o

13 20 57 8 7 o o 8 0 1] Li] 13 35

20 EL 2 3 20 0 0 7 L] [1] L] 0 0

2 7 0 6 o 5 o i} 0 1] Li] 24 o

22 7 42 £ 1 a 0 '] '] 0 ] ] 3

23 3 1 9 L] a 0 '] '] 0 ] g ]

24 2 o &0 5 o o o 0 1] Li] 7 3

25 0 14 1 32 1] 1] 1] 0 [1] 0 ] o

26 11 o 3 o o o o 0 1] Li] ] o

27 0 12 g 3 3 0 '] '] 0 ] ] ]

28 0 40 48 2 2 0 '] '] 0 ] ] ]

2% 0 i1 4 a 0 o ] 0 ] ] 7

30 0 0 &5 o 0 o 0 1] Li] 20 o

31 5 50 1] 1] 0 0 o
Hujan Maximum 83 121 &7 65 59 19 12 o o o M4 61
Iml Curah Hujan 387 623 410 S04 138 27 35 o o o 166 357
Iml.Hari Hujan 16 18 25 24 0 3 4 0 0 0 i 18
Hujan (1-15) 207 415 240 248 128 27 12 0 a 0 5% 251
Iml. data kosong 0 ] ] o 0 o 0 '] a 0 ] ]
Hujan (16-31) 180 208 170 256 10 o 23 o o o 111 106
Iml. data kosong [1] [i] 1 o 0 o 1 o a 1] o 1]

"0" = Tidak ada hijan
" =Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm}
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

MNao. Register 1 02-3206-092-32-1 No. [ Serial Nomor Alat ) Tahun : 2020

Mama Pos : PCH. CISAYONG

Data Geograpis 1 7018°32,36" LS 108°37'14.10" BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan 1 Cisayong Desa ¢ Cisayong

Elevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai 3 Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan ;4,965 mm

Hari Hujan : 178 hari

Hujan Max 1 172.00 mm Tanggal: 09 Juni 2020

1 ] 3 1 36 34 0 1 0 L] ] 50 100

2 7 3 ] 8 '] 0 '] 2 5 40 ] 25

3 11 10 89 49 4 0 1] 1 15 2 25 ]

4 4 1] 56 15 '] 0 '] ] L] 25 ] a0

E) i5 0 1] 0 0 9 0 0 ] 0 95 ]

6 ] 40 4 14 1] 6 i | 0 L] 35 ] 13

7 16 4 1 H 1] 1] 1] ] L] ] 5 57

8 29 0 22 41 6 21 1] 0 L] 0 ] 15

9 51 7l 4 7 '] 72 '] ] L] 4 40 ES

10 0 0 1 0 85 0 6 0 ) 5 0 80

i1 7 0 ] & &0 0 '] ] 5 21 &0 ]

iz ] 0 ] 3 5 1] 1] 9 L] 50 ] 70

13 EXS 00 57 97 '] 0 '] 4 2 ] 25 ]

14 23 0 48 12 1] 1] 1] ] L] ] ] 0

15 14 68 1] 1] 1] 1] 1] 0 ] 0 35 0

16 23 0 ] 0 '] 0 '] ] L] ] 5 30

17 6 8 ] 56 53 21 1] 0 10 29 25 ]

18 7 13 ] 2 4 29 '] ] L] 16 ] 75

19 ] i0e 76 12 7 49 i ] L] 2 75 ]

20 o & 5 0 23 0 0 0 ﬂ 40 00 2

21 ] 50 3 i1 1] 1] 1] ] L] ] a0 108

22 3 0 ] 0 E] 0 0 ] 5 ] ] ]

3 50 1 ] 0 26 22 1] ] 25 30 17

24 ] 0 15 0 0 0 0 ] o 3 3 ]

25 0 5 3 0 24 0 0 0 ] 0 10 29

26 33 56 ] 9 o 0 o ] 3 25 o 78

7 19 41 ] 0 1] 0 1] ] 13 ] S0 0

28 4 9 3 4 o 0 o i1 20 ] 55 14

29 12 5 16 0 54 0 0 ] 3 ] 35 ]

kL] g ] 0 24 0 o ] 27 ] 15 26

e 2 1] 0 0 0 0 2
Hujan Maximum 51 108 a9 a7 85 172 21 34 27 50 100 108|
3l Curah Hujan 386 621 422 404 458 329 29 57 133 131 825 915
3l Hari Hujan 22 19 17 18 15 8 4 5 12 17 20 21
Hujan [1-15) 214 L 301 302 M 208 28 46 27 208 335 495
Jmil. data kosong '] '] '] 0 1] 0 1] 1] 1] 1] 0 0
Hujan [16-31) i72 17 i1 101 265 121 1 i1 106 i3 430 424
Jmil. data kosong '] '] 1 0 1] 0 1 1] 1] 1] 0 0

"0" = Tidak ada hujan
"-" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

Mo. Register 1 02-3206-092-32-1 Mo. | Serial Momor Alat ) Tahun : 2021

Mama Pos : PCH. CISAYONG

Data Geograpis : 7°15'32.36" LS 108°37'14.107 BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Tasikmalaya
Kecamatan : Cisayong Desa : Ciszyong

Elevasi : M dpal

Daerzah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai i Citanduy

Total Hujan t 4,054 mm

Hari Hujan : 187 hari

Hujan Max : 210,00 mm Tanggal: 27 Maret 2021

1 52 13 0 40 7 o o 15 2 0 [ 14

2 1 4 2 0 0 el 0 0 5 0 84 0

3 o 0 3 1 a 30 o g o 10 17 5

4 &0 0 20 o 7 o o 7 o 4 12 2

5 3 0 0 0 2 0 ] 0 0 13 14 0

& 33 0 12 0 a o o ) 0 10 2 0

7 o 0 g o 3 o o 0 4 9 9 0

B i) 0 1 0 0 0 0 0 0 3 i 3

g a7 4 0 13 a 1 3 14 0 0 13 0

10 2 0 0 0 a o 3 0 0 13 0 32

11 55 0 3 20 1 1 ] 0 9 0 3 0

12 a7 a5 3 7 a o o 0 53 0 17 0

13 5 4 14 51 a o o 10 5 0 5 0

14 i3 17 8 6 1 0 0 0 2 0 b 0

15 0 0 0 2 2 o o 1 40 0 2 0

16 0 15 54 0 2 = o 13 0 0 54 47

17 0 2 % 0 " 0 0 0 5 0 &7 12

18 o 21 45 14 0 34 o 3 50 0 i 0

19 o 0 3 0 a 7 o 0 16 57 12 7

20 34 0 4 0 4 0 14 0 4 4 0 0

2 2 0 5 0 0 3 o 10 20 0 0 5

2 & 0 k) o a 51 o 1 15 . 0 19

3 3 0 3 0 55 5 5 0 14 0 15 6

24 2 0 50 0 154 o o 0 % 21 11 2

5 1 10 4% o a o o 0 26 1 7 5

6 3 0 12 0 0 3 o 0 0 0 0 3

7 i3 0 210 14 a 1 o 0 o k- 0 10

b b} 27 o & 43 2 o 0 o 0 0 9

29 0 15 5 0 0 0 0 0 5 53 7

30 o 12 10 m 5 10 3 0 14 I 7

31 [ 0 48 43 0 &5 p)
Hugan Maximum 97 9% 210 51 154 51 F3 76 55 65 84 47
Iml Curah Hujan 645 216 B84 230 383 249 53 155 206 292 554 793
Imil Hari Hugan 2 1 24 13 15 14 5 11 17 15 2 15
Hugan [1-15) 510 137 [FE] 181 43 &3 9 125 120 62 268 [T
Iml. dats kesong 0 o i o o a i a i o o o
Hugan [16-31) 135 79 551 a5 340 180 ) 30 176 =0 285 196
Iml, 8515 kesong 0 i 1 o 0 0 1 0 0 i 0 0
0" = Tidak ada hujan

®-" = Tidak ada data



Mo. Register

Mama Pos

Data Geograpis
Lokasi

Elavasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

PCH. CISAYDNG

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

7°15'32.36" LS 108°37'14.107 BT

Propinsi

Kiecamatan

Citanduy
4,755
230
130,00

M dpal

mm
hiari
mm

i Jawa Barat
: Cizayong

Tanggal: 11 Septermber 2022

: 02-3206-032-32-1 No. { Serial Nomor Alat )

Kabupaten

Dhesa

Wilayah Sungai

106

Tahun : 2022

: Tasikmalaya
Cisayong

Citanduy

1 ] 62 ] 0 ] 30 7 ] =] 0 7 0

z (] 4 ] 54 1 1 20 o ] 9 ] 9

3 (] 62 ] 12 40 0 (] ) ] 3 13 1

4 (] a7 ] 12 0 4 0 0 ] 3z 6 =3

5 12 16 13 0 18 0 15 o 0 a0 75 41

£ 1 2 9 0 0 £ 34 o ] 2 ] 4

7 13 o ] 11 £ 0 (] o 2 10 B7 L

] 13 o ] 0 18 0 & o 4 8 ) 15

] 4 37 ] 7 0 0 3 = et & BS 4

10 1 o 0 7 ] i 4 B 4 & & 0

11 2 10 B 26 = Il ] £ 130 4 2 [}

12 9 o 54 0 42 13 bl o 2 & 17 &

13 4 15 3 0 1 0 3 7 9 36 4 &

14 15 17 24 0 3 2 ] 7 1 100 10 &

15 9 o 1] 7 ] 0 29 14 ] ! & 9

16 r] 14 3 [ 5 5 ] 0 ] [} a1 0

17 9 o 13 4 19 0 (] o ] 9 1 14

18 9 o ] 20 ] 5 0 o ] 1 47 -

19 12 34 ] E 1 7 0 12 3 an ] 31

0 (] 44 4 40 P 3 (] o ] ! 2 [

21 14 17 ] 0 ] 19 24 0 40 11 £3 B

2 0 12 15 4 5 & 0 0 19 a7 ) 0

X [ o 4 0 ] 31 2 o %5 1 a3 1

! 13 o 2 47 kL 1 9 o ] brd 0 &

P 3 o 19 3 0 74 ] o 1] 1B 1] &

26 11 45 13 2 0 14 ] o ] 62 71 11

7 [ z 59 0 10 7 0 1 ] 7 5 0

L Fr) o ] 9 ] o 0 o ] 3 9 1

L 9 5 37 ] 0 (] o ] 9 ] 1

30 54 ] 42 ] 0 (] o 0 1B 0 0

3l 13 15 10 ] 4 2 0
Hugan Masimum 54 £2 59 54 49 74 29 5 130 100 & o
Imil Curah Hujan I 441 307 EE | 203 17 313 134 455 507 734 vyl
Jmil Hari Hujan n 17 15 0 18 1B 16 10 15 ] 4 !
Hugan (1-15) 143 FiF] 149 136 176 110 240 u7 54 306 361 267
Imil. date kesong 0 0 [ o 0 o 0 0 0 0 0 o
Hugan (16-11) 176 169 158 245 117 |7 4 17 1 21 373 105]
Imil. dats kesong 0 0 1 o 1] o 1 0 0 0 0 o
0" = Tidak ada hujan

=-" = Tidak ada data
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2023

12
18

Tahun
Tasikmalaya
Cisayong
Citanduy

43
7
65
0,5
15
17
2B
10,5

0,5
05

05
05
15

Kabupaten
Wilzyah Sungai

05

42

42
14
19

203

Jawa Barat

Cisayong

a7
21
a7
65

Tanggal

AR

13

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

M dipal

1z
iz
i3

Mg E

pinsi

02-3206-052-32-1 MNo. | Serial Nomor Alat }
132,00 mm

s 7R1532.367 LS 108°37'14.10" BT

: PCH. CISAYDNG

30
21
11
21
13

A

41
13
17

mem i wnd

asi
Daerah Aliran Sungai

Total Hujan
Hari Hujan

Diata Geograpis
Hujan Max

Mo. Register
Mama Pos
Lokasi

Elev

10
1
1z
13
14
15
16
17
18
19
20

155
05
05

255

47
205
105

i3

a5

55

126
126
I
17
142
182

14
32
2B

135

11

167

i

8

17
177

13
353
26

3m

131
561

21
139
422

131

19
41
74

157
101

22

iz
01
191

%
7
1
n
E5]
Heujen Maximem
enl Curah Hujan
el Harl Hujan

Fujen (1-15)

Jmil. data kosong
0" = Tidak ada hujan
°-* = Tidak ada data

Hujen [16-31)

el data kesong
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5. Data Curah Hujan Pos Kadipaten

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

Mo, Register : 2-3206-052-37-1 No. | Seral Nomor St ) Tabwn : 2014

Mama Pos ¢ PCH. KADIPATEN

Dirts Geograps : OF 06 587 LS 108" OF 357 BT

Lo : Propirs - Jawa Barat Kabupeter : Taskmalaya
Kecamatan - Kadpaten Dy + Wadipater

Elervias| : B dpal

Deerah Aliran Surgal : Chanduy Wilayah Surgal : (Rarduy

Total Hujan T ZBE0D mm

Har Huar : 174 har

FHufer Max : 70,00 e Targgal: 19 Manst 2014

1 2 ] A o ] ] [ [ o 0o [ [

2 ] ] B,5 o | ] 1 1] o o o 0

3 ] is M5 7 b5 ] 0 1] o o o 5

4 1] 75 65 n | ] o [ o o i 13

5 55 ] a5 5 ] ] 25 75 o ] [ 5,5

] E] 13,5 ] 335 I o 30,5 125 o 0 21 1

7 ] 15 16,5 135 ] ] 17 1] o o o M5

B '] i5 58,5 1 155 | 2.5 1] o o o 0

q JTiE 15,5 n o | | L5 L5 o 0 it &

10 55 44 4 425 ] ] 0 [ o ] 5,5 53,5

T 10 F] [T 215 I o [l [ [ o 4.5 3

1] u ] k! 85 | ] 2 n o o 10 i

k] 7 | 40 o | | 13 o o o L5 45

" 15 | 56 # 05 | 14 [ o o # o

15 45 o o a5 M5 11,5 25 o o o 145 17,5

16 ] ] 2 5 a5 [] F] [ o o 3 5

17 55 15 'l o 5 115 L5 1] o o o i

1] 2 | 25 o . 155 o [ o 0 165 3

it] 13 52,5 0 1 k. az o [ o 25 k] 625

0 ] 25 0 ] i 55 0 o o o 6.5 2

I I FE] [T EEL] ns o F [ o o 0,5 |5

n | n o g | | 2 [ o o i a5

n | n 0 165 7 55 o [ o o 7 52

2] 1] L5 o 45 ] 14,5 an [ o 'l 15 n

i o 25 15 5 I o 53 0 1] o L5 0

3 o 10,5 5.5 18 15 ] 16 [ o o [T 15

) | | 0 i ] ] o [ o 0 6.5 15

] | L5 0 [ ] 10,5 27 [ o 0 175 57

pi | 5 5 o | 0 0 1] o o o 55

an ] 'l o b5 U] o [ 5 2 6.5 0

a1 15 i i i o ] &5
Hijan Madmem 3,0 X3 70,0 44,0 0 42,0 53,0 8,0 15 40 40,0 63,0
3l Cursh Hujan 1770 M40 515 &S5 1S5 1505 2565 4,5 15 85 HL0  GOLD
Il Hart Hujan 2,0 180 210 21,0 12,0 120 18,0 4,0 1,0 30 18,0 5,0
Fujan [1-15) 1165 1120 3755 =00 67,0 T ] 48,5 0,0 0o 980 M55
3. data kosong 00 00 .0 0,0 0o 0.0 0 0.0 0,0 0o 0.0 0.0
Hujan (1531} 605 1320 13RO 155 155 10 1395 0,0 15 85 1930 :m55
2l dat kosong 0,0 00 00 0,0 o0 0,0 o 0,0 0,0 0o 0.0 0.0

0" & Tidak sda begdan
" m Tidalk ada dabe



Mo, Register

Mama Pos
[t Geograpks
Lok

Dserah Alran Surgal
Total Hujsn
Har Hugen
Flugan Max

DATA CURAH HUJAN HARTIAN (mm)

+ D2-3206-052-37-1 Me | Serlal Nomor Alat )

: PCH. HADIPATEN
1 07 06 AT LS

106" OF 157 BT

Kabuperter

Wilsrysh Surigsl

Tabwn @ 2015

: Tastkmalays
: Kadipater

1 75 16 FI] E] u ] [ o o 2 [ [

2 10 n 415 a5 B 15 o o o 0 o 4

3 5 L5 545 42 ] ] 0 o o . 0 19,5

1 5 14,5 0 0 b | 0 o o o 15 16

5 215 15 7 5 | | 0 o o o 175

[3 o T 15 F o o [ [ o o 11 15

7 kil 20,5 0 1] 155 ] 0 o o o 155 2

B kol 47,5 o o o | 0 o o o 0 it

q ] 45 0 o 2 ] o o o o k] 45,5

10 ] 24 i Q ] 15 i o o ] L

1n 35 75 1,5 65 ] o [ o [ 0 [ T

12 | 25 [ 115 ] ] 0 o o o 13 135

13 45 4 46,5 18 | | 0 o o 1 0 18,5

it 5 65 45 o | | o o o o o n

15 55 25 50 52 o o 0 o o 0 0 615

16 5 s 1 [ o o [l o o o [l ]

17 | 0 o o | | 0 o o o 0 15,5

i1 ] ns g o ] ] o o o o a2 o

i | 75 a5 15 | | o o o 0 175 165

0 85 15 1,5 0 o o 0 o o 0 i 5

I m n L5 4 o o [ o 0 o 10 [

n ] il o M5 ] ] 0 o o o 12 0

n 15 0 2 2 | | o o o o 15 1

2] JE] il 4 50 | | o o o o o o

5 15 75 B L5 ] ] 0 o o ] 4,5 10,5

F E] n H 3 o o [l [ 0 o 15 [l

) 155 a5 0 n k] ] o o o o ms o

n 35 18,5 5 a5 | | o o o 0 n 1

F2 45 M5 4 | | o o o o 8,5 75

n 05 o k] ] U] 0 o 4 o 0 5

1 95 o o 0 o o 0
Furjan Medrmem FE] = =] [7] 8% ] I [ [ 3 [ =]
i Curah Hujan =5 1% a57 457 178 7 ] o 4 & amn a3
Il Hart Hujan =] pe! 20 0 [ b o 0 1 3 17 3
Hujan [1-15) 4 m a4 FE] 152 7 I [l [l & 110 EFE]
3wl sty ksong a o 0 o o f 0 0 o il ]
Biugjan (16-31) 135 122 143 mm M o 1 o A [ 261 aE'
i, data kosong 1 [ ] 0 o 0 ] 0 0 [ 0 Ul
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DATA CURAH HUJAM HARIAN (mm)

Mo, Ragister ¢ 02-3206-092-37-1 Mo. | Serial Nomor Alat ) Tahun : 2016

Nama Pos : PCH. KADIPATEN

Data Geogragis 1 07 06'58° LS 10805 35" BT

Lokasi : Proginsi : Jawa Barak Kabupaten = Tesikmalaya
Kecamatan : Kagipaten Desa = Kadipaten

Elevasi : M dpal

Dessrah Afiran Sungai + Cltandiy Wilayah Surgai = Cltanduy

Total Hujan : 34653 mm

Hari Hujan : 231 hari

Hufan M © 16500 mm  Tanggal: 14 Agustus 2016

|

1 [ 1 g ] 12 47 25 0 1nE 15 [1]
z 45 ix 1 n 185 6.5 ] ] o 15 10,5 a
3 3 a 4 o FAL] o 0 0 4 Q 1 2}
4 T ns 11 5 ] o 0 0 1 15 10 16
5 19,8 5 11,8 Fl 1] 1] ] ] ] 4 F] ¥
[] [] 11 0 o o 2 ] ] ] 35,5 3 1
T a - ] n n 45 0 a2 il a5 a5 a
a a L] me 45 b1-1 o o 15 4.5 10,5 & &
] 15 3 0 o 125 v} ] ] o 135 45 105
10 16 M ] & 1] o 1 a 26 5.5 10.5 a
11 & 10 1 o s o 2 0 35 a n 105
12 1} 18 45 = 25 v} 1 1 2 Qa 1] L -]
bE! 5 4 o s 15 o 0 36,5 1.5 Fa 19 2}
14 a 3 1% o ] 28 0 165 1 55 15 n
is a 18 k| i} a8 -] EFAL] | 2 @ 1] 1]
15 15 z a3 15 1 1 1 ] 142 Qa is 155
17 45 a 13 o 125 s il | il a 1] a
18 a a 478 45 1] 25 E 15 42 1} a a
b L] 16,5 4 15 o o v} 1.5 ] 40,5 145 1] a
20 10 10 58 n 1] o 65 a 2.5 25 .5 a
n 11,5 (21 ] o 188 o 0 0 il ns 1] a
0 b1 -1 L] b1 14 o i8 ] 6,8 il ] 1] 1}
kX a a 185 4 o o 4 0 11,5 10,5 16,5 2}
24 L 165 19 o 4 o 0 0 il 15 L 4
kL] a 16 irs L1 28 1] i 4 ] 2.5 4 e |
205 11 B85 o o o v} 0 ] 38,5 TS5 25 a
ki a 55 1 45 o 11 il n 16 1.5 Fal 1
m n ] 1 455 1% o 4 15 il F 4 1
5 17 1 24 o k] B 0 1 ] a7.5 is L]
0 05 7 45 65 o 45 10 ] 19,5 11 15
n a 24 1] (] ] 11 5
Hujan Madmum 2.0 4.5 &30 2.0 0 [~ 470 1EED 2,0 7.5 45,0 520
Jenl Curah Hujan w0 450 6140 00 1935 470 10  MO0S 4150 3520 2905 2550
JrnlHar Hujan 21,0 250 .0 18,0 190 11,0 150 130 7.0 2.0 20 170
Hujan (1-18) [=7] o] 261 148 -] = 104 ] 52 1% 15 122
Jnl. data kosong o 0 ] ] 1] a a o o o o ]
Hujan (16-31) 114 56 183 106 a8 ) L1t w5 i 234 141 m
Jenl. data losong 1] ] ] ] 1] 1] a 1} 1] 1] 1] ]

0" = Tidek sds bijan
" & Tilak sda dats



Nama Pos
Data Gaograpis

Deserah Aliran SLngai
Total Hujan

Harl Higjan
Huljan Mo

DATA CURAH HUJAM HARIAN (mm)
* 02-3206-092-37-1 Mo, ( Serial Nomaor Alat ) Tahun : 2017

PCH. KADIPATEN
07 06'58% LS 108" 05 35 BT

Propins : Jawa Barat Kabupaten + Tasikonalaya
Kecamatan : Kadipaten Desa : Kadipaten

: M dpal

: Cltandisy Wilayah Sungai : Cltanduy

H 2552 mm

: 159 hari

137,00 mm  Tanggal: 17 Maret 2017

1 15 ] 55 ] I3 n 0 0 0 ] ] 0
z o 55 85 ) ) o 0 0 0 a a o
3 m a we 65 ;me o 0 0 0 z o 0
4 [ ] 2 1 4 o 0 0 0 ] a 11
5 18 @ 36,5 i 78 i i i o as i85 i
3 75 ] 2 E 3 TE 0 0 35 ETI] =™ 7
r 45 25 ns » 1 o 0 0 0 1 5 45
a o a & 125 B o 0 0 0 e a 18
a 15 10,5 15 05 n o 0 0 0 28 Y 17
10 g o i 45 ms 1 0 0 0 o 1s 1
1 15 5 7 BE ] o 0 0 0 5 ] [
12 Y 4 25 ) ) o 0 0 0 a a o
1 P 55 12 o o 13 0 0 0 ] s | s
T 2 15 o 1 ] o 0 0 0 ] %5 0
15 5s % i% i i 2 i i i ) is Wy |
16 W5 | 145 15 o o o 0 0 0 z Y] )
17 145 | 13% 17 o o o 0 0 0 1 05 "
1\ as a a & ] o o 0 0 a a &
19 o a5 25 ™ o o 0 0 0 26 £ 1
m 48 o o B B 18 0 0 0 o o 2
n ns BE o 3 o o 0 0 1 ] [ 18
2 5 i85 i85 Er B o n o 0 @ 718 a
1 w05 | = o ] ] o 0 0 6,5 ] 15 0
4 Y 4 o ) ] o 0 0 2 2 o 0
% 5e 0 i i i i i i 3 g @ i
% o ] ) n o o 0 0 05 50 15 0
” 2 ] 7 125 o & 0 0 10 o 138 0
m 11,8 15 o ms ] o o 55 2 ? a o
% 15 o ] s o 0 0 4 135 a 45
n o o o o o 0 1 s o a5 ns
n 4 o 58 o o o o
Fhjan Madmm w0 S5 19,0  6L0 558 Mo 3o 55 @5 S0 725 S5
31l Cursh Hugan AL 1305 R0 Xm0 1865 B0 230 65 10 005 490 250
el Hari Hutan % 17 20 17 10 ? 1 2 m 16 18 16
Fujan (1-15) 0 ] ] 104 1] 70 [ ) 4 3] 1 0
e, chaea kesssing o g 0 0 o o o o o o o o
Hurjan (16-11) T 52 m 185 ] ] n T 1m 10 m 1z
. claea keesng i i i o @ @ @ i i 0 i i

0" = Tidek sds bijan
=" & Thiak sda dats
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M, Register

Maina Pos
Dt Gecgrapis
Lokas

Daerah Aliran Surgal
Total Hujan
Hari Husan
Hugan Max

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

+02-3206052-37-1 Mo, { Serial Nomor At )

: PCH. KADIPATEN

: 07 0F 58715 108" 05 35" BT
+ Proping : Jewa Barst
Keramatan : Kadipaten
M dpal
2477 mm
116 had
105,00 mm Tanggel 15 Desamber 2018

Kabnpater:

Wilaysh Surgsi

Tahun : 2018

: Tashenaleya

1 [ 65 1 25 ] [ [ ] 0 ] ] [

] a7 o 45 55 ] L o 2 o o = 3

1 T o 3 125 ] 5 [ o o o 2 1ns

4 M5 o o '] ] o o o 5 a o 5

5 L 7 345 1 0 o o o 0 o o 10

5 F3 75 7.5 155 ] [ [ ] 1 ] F] 0

7 4 u 5 w5 ] o o o 15 o 2 ]

8 15 o 17 ] ] [ [ o o o 52 ]

] ] 1 515 w5 ] o o o 14 o 145 30,5

1w 31 ms a7 ] U] [ [ o 0 o L] [

11 [ 1 M5 15 ] [ [ [ [ o o 12

12 ] o o ] ] 0 0 0 15 o | ]

JE] ] 15 o ] ] o o o o a o T

14 ] o o ] ] o o o o o = kL3

15 o 10,5 5 ] U] o o 0 0 o 5 105

16 [ [ 1 15 ] [ [ ] [ ] ] 5,5

17 2 o LA 12 25 [ [ o o o | 1

18 ] 85 22 L] 85 o o o o o o ]

& ] ] k! 15 BS ] [ [ o 0 o 15 76,5

20 o B 1 15 45 15 o 0 o o o 6,5

1 [ 4l 7.5 15 ] 15 [ ] [ ] ] 0

22 ] 54 o 18,5 L] o o o o a 3 ]

73 ] 05,5 45 15 ] 15 o o o 8 o o

4 ] T 145 ] ] il o o BS 1 | ]

25 [ 1,5 10 ] ] 45 1 0 0 o o 54,5

25 [] 5 1 ] F] [ [ ] [ ] 935 | @95

77 ] 85 o ] ] o o o o o o ]

8 ] 0 o ] ] [ [ o o o 55 5

2] ] o ] ] o o 0 o o o o

30 & o ] ] [ [ o 0 o 0 ]

a1 a 1LS ] a 0 o [
Hujan Madmem Bl n ar = [ 65 0 F] 14 1 ) 105
Jmi Cursh Hujan 7 12 kkrd kL] 108 126 0 ] 0 1 I &35
e Har Husan 1 13 15 15 7 7 0 1 3 2 13 17
Hijan (1-15) 13 107 47 176 [2 73 0 F] 24 [ 175 T
i, data ) ) [ a o o 0 ) [ [ o 0
Hujan [16-31) 8 EF [E7) (R 108 54 0 ] T 5 1 3.3I|
mil. data kosong ] ] [ [ 0 0 0 ] [ [ 0

0 = Tidak sda bajan
T m Tidak wda Sala
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219

=&

147|

15
a5
a0
5
12

Tahun

: Taskenalsys
: Chandhy

Wilsrysh Surgs

28 Maret 2019

11

: Jowm Barat

4

Tangosl

108 05 35" BT

mn

ATA CURAH HUJAN HARIAM (mm)

17
L&

19
36

449

26

2

28
)
1\

=8 hard
125,00 mm
P

£ 07 0F BBULS

© 02-1206-002-37-1 Mo, [ Serdal Nomor Al )
: PCH. KADIPATEN

12

17
™
452
L&

175

"
it
65
175
L]
12
54
3
13

L1}

Mama Pos
Dt Geograpks
Total Hujen
Har Hujgn
FHugan Max

11
12
13
14
15
15
17
13
20
Z1
2
3
24
25
28
7
31

Hujan Maxdmem

mi Curah Hujam

JmiHari Hujan

Hufen (1-15)

07 = Thdai eda Bujan
" Tidak bl dila
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DATA CURAH HUJAN HARTIAN {mm)

: D2-3206-092-37-1 Mo | Serial Nomor Alat )

Tahun : 2020

Mo Register

' 05 35" BT

108

: PCH. KADIPATEN

: OF 06 587 LS

Kabugaten

: Jawa Barat
 Kadipaten

¢ Kadipaten

: Otarduy

Wilayah Sunga

. 20019

A R R
AEECE
afloaflooccajlooaaflYYflona|lcaaia|f g g~5
el CE = ]
25"E°E
Doocoo|floococalafjoofloococoa|fladoalaooaoal
MMIUUMU
.D.D.D.D.D.D.D.D.D.D.D.D.DD.D.D.DDD.DDD.DMDD.D.DDDD
caoolaalaa
ooooOojooooo|ooDoOOo|DDDODD|loDDDDjoDD DD
ga-eele
coocoo|jlooooo|looocoloalloo|lcocoalooacaa
aaoaolaalaa
coocoojcoocos|looocsojooooa|looooajlooaaaa
HITEege
o -
QUU..U.UUU..U.UUUU.UUUU&UUUUU.UUU.HUUUU
um.m._.iwﬂﬂ.ﬂ
cooofloocooooa|loofloojooooo|loafoalaafaoaaa
w1 m ow (e o@m e
- AETH TR
mDDDbDDDbDHDDDDDDDHDEDD&DDD&DD
. ™ o 1
cococoolooocooooooooo goo CooDooooooo
alm olp o
ER°8°@
_ﬂ.m_n._ﬂ._nuH.ﬂ._ﬂ.uﬂ_ﬂ_ﬂ._ﬂ..ﬂ_ﬂm_ﬂ..ﬂ_ﬂ_ﬂ._ﬂ._ﬂ_ﬂ.ﬂ._ﬂ._ﬂ_ﬂm_ﬂ.
gFR[L=|g=
coooajladfhaloafoccjlcocoa|jocsaflidalfia
mameumlonmagnrunsalaneagannsAeRERRA

Hugan Maximum
Il Curalh Hujan
I Har Hujan

Higan {1-15)

Hugan (16-31)

Il data kosong

0" = Thiak sda kigjan
"=" = Thisk ada dats
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DATA CURAH HUJAMN HARIAN {mm)

~3206-092-37-1 M. [ Serial Nomor Alat )

2021

Tahun

Teslknalaya
Kadipaten
Ctanduy

Kabuipatan
Desa
Wilayah Sungai

¢ Jawa Baral
22 Marot M)21

108" 05 35 BT
M apal
Tanggal

06 58T LS
s
Citamduy
3,147 mm
127 hari
57.50 mim

PCH. KADIPATEN

Deta Gangrapis
Decrah Afiran Suengal
Total Hujan
Harl Hujan
Hujan Max

Nama Pos

El CIEE RS
2598
EroRopoo ol Sco e B decclYReoed®Ho
@gagelge
fgfenlocadeSyrscnugRloragols 5B
oo e e
ooooojlooooolooooojlomoorlo8Boojlool® o] - -
C- L
cooccolcccoajlocscarn|ocescalsalowiYas s o
g g +|pelos
Hnnnwnunnnnnnﬁﬁnunn.u.u.u.u.u.u.u.u.u.u.u.u
SRR PR
Moocoalcooolllcaccalcacsaslccafalaasasas
egnReolge
aofooco|lcoocooloPonalocheoSdediefolaeaBcoa
ODFTeelge
coocooojloooooojooooajlooooalofoaldileccssas
HMBMDHD
mAdooolooooa|-Hlofaerooaflaoloooooloooaa
L L =1 =
“ wu [BRETE
EEDEDD&H&DDBDDDDB&MDHMDQ HDMD&QDE
E]
sg-la=r=
ooocoomponoo|l ool roonofooYooo|l o
85 aEeg e
BHornBoRooR o 3dB8 XoflocoofirBoofr~roooo
L L R R T L R R E PR R EE wmmmm
o
m_.m[m[m

0" = Tidak sds higan
=" = Tidak sda debs
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DATA CURAH HUJAN HARTAN (mmi)

: 02-3206-092-37-1 No. | Serial Momor Alat )

2022

"

Takun

No. Register

: PCH. KADIPATEN

: 07 06 58" LS

: Propinsi

Nama Pos

108" 05 35" BT

Data Gaograpis

Kadipatan
Cltzncluy

Kabupaten
Desa
Wilawah Sungai

: Jawa Barat

Tanggal: 26 Oktober 2022

: M dpal
: Cltanduy
: 2,175 mm
73 hanl
153.00 mm

Elevasi
Dacrah Afiran Sungai
Total Hujan
Hasl Hujan
Hujan Max

= T
= ——
!h”:—ﬂlu
cococMaefleBlensnteescRe ala gua
A
GE=E®
o
noogwood comfooooflo8fldaRkiooe
= m oo ol o
GF Rl
oooooldh® Sfoflojoocooolaofjajlolocoad
FEMESES
soofalaas cococfoccs alaaaa
o nlo oln o
Fa & Ta
cocoo|laca cofumnifaooaa = = =
oo oloo|loo
oooooooo cooooooOoOO oloo oo
GHAE"G®
R foalfal woroooo o oo flooaal
soalmelge
ﬂ - -
Toopdle=as doocoogdeanl aglenas
oo oloalea
- o
oooooooo cooooooooo|og oloo oo
oo oloo|loo
coocoolooo ocooooooo0O oo o
oo oalraloa
B
coocoo|looo coocoo|joos oo sooloaoes
Aumrunanraa 300033535358 ARAARERR .m,.m. m.

Hurjan Maxdmum

Jmil Curah Hugan

JemilHari Hugjan

[1E31)

¥

"0" = Tidak sda kujan
= m Thdek ads dabs
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Tahum : 2023
Fabwipaben

2023

Tangga:

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

2 D2-3206-092-37-1 Now [ Serdal Nomor Alst )

M. Peyctir
Nama Pas

mE™8
Aflefleoccocscancanoanannanaasfgraafk ™

"RTAH
D.DDDD.D.DDDD.DEDE!.DDDD.D.DH-.D.DS.D.D.D.DH-

RE™Ma
_UH-H-H-U-UH-uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuugﬂu

CX-X-I

CoOOoOOCOoOOOOoOOoOOoOOOoOOoOOoOOoOOoOO0COoOOoOOoOo0 OO0 OO oo oOoO

E==IE=1f=]

CoOOoOOCOoOOOOoOOoOOoOOOoOOoOOoOOoOOCOO0OOoOOoOOoOOoO9OoO0O0OoO oo oo

W Wl el

S oOQUESS VeSS ooURRES SRR

cocoocoojoocoofoocofooloocoocaowe

Teoeofl@oeooflRooJococoococoodoocooooooo

mhfesajfoooooe jJoafovafioagonocarne foaa

smvuosooooafdooooaoaan

o

wdflehfREAaR

coooocooooooarodoooaPlfoeofoadoan

coodBYoomnSoooocoof]irofffeofvwrroooo

MM OT NS @

10
11
12
13
14
15
16
17
18
13
20
21
]
i}
24
25
2B
i
28
2
30
I
Hgan Maamum

Vagan [16-11)
il sty

0" = Thdak ada beijan
=" = Tidak ada data




6.

No. Register

Nama Pos

Data Geograpis
Lokasi

Elewasi

Diaerah Aliran Sungai
Tatal Hujan

Hari Hujan

Hujan Max

Data Curah Hujan Pos Pagerageung

DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)
: 02-3206-092-38-1 Mo. ( Serial Nomor Alat )

: PCH. PAGER AGEUNG

: 7O 5696 LS
Propinsi
Eecamalan

M dpal

Clitanduy

2776 mim
175 hari

107,00 mm

106° 9'37.38" BT
: Jawa Barat

! Pagarageing

Tanggal: 10 desember 2014

Kabupaten

wilayah Sungai

118

Tahum : 2014

: Taskmalaya

: Oitmnduy

i 55 0 a a [ a 55 a 1 0 o -

3 55 0 i8 18,8 a a a a o ] o ]

1 n 5 Y a a a z a o o o 6,5

4 11,5 0 %5 0 a a 7.8 a o ] o 10,5

g 11 1 %5 45 a a g 185 o o 18,5 95

; 0 B6S | 245 3 [ ] 2 ] o ] 0 155

7 10 0 17 52 58 a 135 a o ] m 1

i 4 4 18 a a a 1 1 o o o 918

9 3 Y 26 30,5 a a a a o ] 15 T

10 0 95 5 31,5 0 0 0 0 o 0 45 107

11 FI3 0 a8 T3 [ ] g 13,5 o o 115 | 288

12 5 0 45 15 a a 0 a o ] o 765

13 2 5 ms 34 185 11 1 0 o o 0% 15

14 18 0 a 45 6.5 a 15 a o ] 125 65

185 3 1 a 2 0 a [i a o w5 | ans 18

16 55 25 16 0 [ 3 [ 0 o ] 25 3

17 11 115 Y a 10,8 2 a a o ] g ]

18 18 175 &0 12 13 & a a o 3 1 s

13 0 4 a a a 0 a a o 55 55 35

0 1 18 0 2 0 0 0 0 o 0 1 g1

n 0 15 1 mE [ 98 [ 1 o ] o ]

22 0 65 a s 1 10,5 z a o 1 15 =

1 0 i a b3l a a 6.5 a o 2 m 0

24 0 0 30 655 a a % a o ] o 05

25 0 15 15 1 %5 2 14 a o o 1 4

T3 0 10 [ 19 7 10 5 0 ] 7] % )

27 g 0 a 4 a 3 a a o o o 05

28 0 35 a 2 a a a a o ] o &

25 0 17 a a a a a 10 ] 48 ]

0 0 a a 4 a a a 85 55 o 215

1 0 [l il [l i ] 15
U Maaren 31 [H 0 % % ] ] T4 10 T4 a1 7
el Cusrsh Hjan 136 296 144 479 92 114 17 u n 7 200 34
JerilHart Husgers 18 19 19 n ] g 16 4 4 B 18 28
e (1-15) 25 a1 4 754 31 11 0z ] 1 5 o 32
el desta kesang 0 [ a 0 a [ ] 0 ] 0 ] 1
e (16-31) a1 o 110 186 (3} 103 7z 1 b1 5] 138 ETH
il st kessing 0 0 ] [ i 0 ] 0 ] 0 ] 0




M, Remgster

Hama Pos
Dt Gangrapis

Dserah Al Sungal
Tetal Hugsn

Hart Hujan
Hujan Max

DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)

: Q2-3306-052-38-1 No. | Serlal Nomor Sat )

: POH. PAGER AGEUNG
: 74 @RA0E"T LS 10E° 91738° BT
: Propire = Javea Barst
Kecamastan - Pagerageung
3 4 dpal
: CRanduy
: 2418 mim
127 hari
85,50 mm Terggal: 01 Meal 2015

Kabupeaten

Wilaysh Surgs

Tabun : 2015

: Tasdkmalays
: Pagerageung

1 M5 85 E] 43,5 3 ] [} o [ ] ] 3

2 1 0 ™ 155 ] ] o o [ ] 0 M5

3 M5 EH] o 1] = ] o o ] ] 0 55

1 M5 BS ELS 4 ] ] 0 ] ] ] bil 55

5 0 0 85 2 ] ] 0 ] ] ] 4 %

[3 185 75 ] [ =5 ] [} 0 [ ] €35 ]

7 5 10,5 0 [ ] ] o o [ ] 7 2

B o 5 4 o ] 3 0 ] ] ] 5 0,5

9 1 2 0 1] ] ] 0 ] ] ] B 17

1 o 45 2 1 ] ] 0 o [ ] [ ]

1n n 3 .5 40,5 ] ] [} 0 0 ] 55 ]

12 o 165 1 L5 ] ] o ] ] ] 40 5

13 4 7 25 o ] ] 0 ] ] ] ] 1.5

1 E L5 53 &5 2 ] 0 ] ] ] 0 50

15 13 6.5 115 1 ] ] 0 0 [ ] [ 12

16 0 0 ] 4,5 ] ] [} 0 0 ] ] 42

17 o 115 0 [ ] ] o ] ] ] 1,2 0

18 o 425 55 1] ] ] 0 ] ] ] 2 15

" 7 L5 o o ] ] o o ] ] o o

EL 155 o 0 55 ] ] o o o ] s 4

1 o o 15 55 ] ] [} o 7 ] s 3

] o 15 12 1] ] ] 0 ] ] ] 05 0

n & 0 i ) ] ] 0 ] ] ] 0 0

2] 2 2 0 n ] ] o o [ ] 4 2

5 4 0 0 L5 ] ] o o 0 ] 65 0

) 45 L5 15 1 ] ] [} [ [ ] 12 ]

7 1 Bh 0 1 ] ] 0 ] ] ] 1 0

b 5 585 ms L5 ] ] o o ] ] o 10

L] 0 0 1 ] ] o o [ ] 5 15

n M 0 55 ] ] o ] & ] 0 1

El ] 515 3 ] 0 ] ] 11,5
Hujan Masdmem 5] 7= ™ [ ] ] ] 3 o ] 50
il Cursh Hujan =9 m 428 a3 181 u ] 0 B o a54 363
Jmil.Hari Hujan 20 2 15 m 4 2 ] 0 1 0 12 22
Hujan [ 1-15) 157 I 5 FIT 161 1 ] ] [ 0 267 260
i daka kesong 1] 1] 0 0 ] 1] ] [ 0 ] 0 o
Hujan [ 16-31) 133 185 14 [T [ [ ] ] 3 0 187 10
Jml. daks kosong 0 0 o 0 0 0 ] 0 0 0 0 0
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M, Remgster

Hama Pos
Dt Gangrapis

Dserah Al Sungal
Tetal Hugsn

Hart Hujan
Hujan Max

: POH. PAGER AGEUNG
: 74 @RA0E"T LS 10E° 91738° BT
: Propire = Javea Barst
Kecamastan - Pagerageung

3 4 dpal
: CRanduy
: 3468 mim

222 hari

119,00 mm Terggal: 17 September 2016

DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)
: DE-3E0E052-38-1 Mo [ Serlal Noenor At )

Kabupeaten

Wilaysh Surgs

Tabun : 2016

: Tasdkmalays
: Pagerageung
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2 85 10 L5 [ 15 LS 15 o [ ] o 13

k| = o 5 1 ] ] 15 o ] 6,5 5 0

a 0 16,5 175 ] ] ] o 85 185 a5 (2] w5

5 JE] a5 47 0 o o 0 0 0 15 0 B

[ o ) F1 55 o o [ 14 [ 9,5 [ 1

i il ke 85 15 1 10 0 i [ | 25 o

o il 12 LF) 185 “ ] o 1 1 ] 16 n

q 17 2 0 0 7 i5 0 o o k] 45 7

10 10 2 1 o b | ! o B 75 10 45

1n 55 14 L5 55 55 o 10 o 105 1 365 [3

12 0 n 4l a M ] 52 425 15 ] 0.5 L]

13 155 BS5 3 L5 ] | 0 19,5 o 65 B 14,5

1 1 18 5 1] 1 45 0 o o ] 1] 85

15 0 2 3 o 18 11 16,5 3,5 Q 5 i 3
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

M, Regsster { O2-3206-082-36-1 Me. | Seriasl Momor Mt ) Tabun : 2017

Mama Pos : PCH. PAGER AGEUNG

Dt Geograpks : 75 §UALE" LS  106° OFI73E° BT

Lok : Propirs : Jowe Barat Kabsapirter : Tasikmalays
Keamaan - Pagerageung Des : Pagerageung

vz : M dpel

Dersh Aliran Surgal : Chanday Wilayah Surgs : CRarchuy

Total Hujen 1379 mm

Hari Hujan 165 har

Hugen Max : EED00 mm  Terggal: 04 Nopember 2017
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DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)

t D2-IA0E-052-38-1 Mo | Serlal Nomor st )

© 2018

Tahwun

: POH. PAGER AGEUNG

:PESALSET LS 108 9I73ETET

1 T
: Pagerageung

Jowe Barat Kabepaten

: Propirsl

M cpel

Wilsrysh Surgs

2264 mim

142 hari
1,50 mm

Terggal: 25 Noperiber 2018
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M, Regter

Mama Pos
it Geograpes

Eleevas
Cerzh Alran Surgal
Total Hujsn
Flar Hugen
Flugn Max

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

L D2-T206-052-38-1 Me. | Serdal Moo At )

: PCH. PAGER AGEUNG
: T ESASETILS  106° 93T 38T BT
: Propirs = Javes Barst
Hecamatan - Pagerageurs

: M dpal
: Chanduay

2.204 mm

140 har
93,00 mim Targgal: 23 Februar 2019

Kabspatir

Wilaysh Surgsi
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Takwin : 2019

: Tasikmalaya
: Pagerageung
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M. Reggster

Mama Pos
it Geograpis

Dserah Aliran Surgal
Total Hujsn

Far Hujan
FHurfer Mas

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
: OE-3R06-052-38-1 Mo { Serial Nomnor At )

: PCH. PAGER AGEUNG
: P ESACET LS 108 OIF3ET BT

: Propirs f

imm

Heramatan
™ del

2,854 enim
193 had
113,50 mm

Javes Barst
: Pagerageurs)

Targgal: 07 Agril 2000

Kabupater

Wilsysh Surgsl

: Tasikmalays

Tabwn : 2020

: Pagenageung
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2021
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
as
455
455
os
£
7

M digal

3L
8
1

75

155

75

a5

2581 mm

192 hari

V{800 mm
i}
35
35

O2-3206-092-38-1 Mo | Setal Nomaor Alat )
i85

THESASETLS 108" 5'1738° BT

Fropies
Eecamaan

- PCH. PAGER BGEUNG

i5
i
b1
s
s
75
s

i1
a5

15

]

F-

g°

qe

7

m.u

141

Ne. Ragister
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DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)

M. Regiser : 02-3206-092-38-1 Mo. [ Senal Momor Alat ) Tahun ; 2022

Nama Fos : PCH. PAGER AGEUMG

Dt Gengraps TTEESASET LS 08T 937 3 AT

L ! Propins = Jawa Barat Kabuzaten = Tamkmalay
KecTatan * Pagerageung De=a * Pagerageung

Elevas 1 M dpal

Craeral Mliran Sungal : Chtandry Wil Sengal = Cranduy

Total Hejan 1 2975 mm

Harl Hujan 1 273 bari

Hujam Max 1 101.50 mm Tanggal: &7 Oitober 2022
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mim)
- 0 L0E-052-38-1 Mo. | Serial Momor Alat )

- PCH. PAGER AGEUNG

Mama Fos

THESESET LS 108 937 8T BT
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7. Data Curah Hujan Pos Panjalu

DATA CURAH HUJAM HARIAM (mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

M. Reqister H No. [ Serial Nomor Alat ) Tahun : 2014

Nama Pos : PCH. PANJALU

Data Geograpis : 7TFEI0367 LS 108°16'0.54" BT

Lokasi : Propinsi : lawa Barat Kabispaten = Camis
Kecamatan : Panjaly Diess * Panjalu

Eevasi : M dpa

Daerah Aliran Sungai : Citandury Wilayah Sungai = CtEnduy

Total Hujan 1,892 mm

Hari Hujan : 175 hari

Hugan Max : 105.00 mm Tamggal: 24 Juli 2014

B e ba e [
1=
~“hen

-
L]

._.
=]
M s

]

LJCE Y O R

w
-
-

-
(=]

-
B

.
(=]
L= =R S L = = i L= = = = =]

,..
]
wh o e oD |E D &2
-

.
-

B b b b
L= R )

B

w

24
5
X%
xr
k]
X
n
ol

Hufian Madimum 51

Il Curah Hugan F. 1:

Jml.Hari Hujan 24

Hufian {1-15) 126

Jml. data kosong 0

Hufian (16-31) 140 119

Jml. data kosong ] [i]

"0" = Tidak sda hajan

=-" = Tidak sds dats

-
[ b b
ercosiErrelcocen|lniBe sloe e lfife s ne

clhEfoguput alocos ol -

e
R R NN [P - e ] ]
=N~~~ — N — N~ ]~~~ —J [~ — B~ — ] [~~~ — | - — ]

crsmmelrnes wuooorwResowmuwniiolooo oo

cro BEwowwielflio|jcoooolooocomloor oo

-
in
s &
coco smoormr el bR ERwna el ekt wes
=
=

rooowiEvMowo mlooooo|wiloo ojloo owooo oo
cooooocjocooo ojlooooojlocormEwEocoRrn|lome WD
cocooolocono wRlesooojlocooo Do DwWE|looE DO
-
=}

cooomoooo oo woo|wew g oll

&
2

a8 105
176 285

11 B &3 S0

b
B
=

20
F |

B

2 119

cEBEREE
&

(=1
=1

=

a3
0

174 166
o 1]

11 15 182 1

o #c A5 &R
= oo &led B
=]
1=
&

=




DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

129

Mo. Register

Mama Pos
Diata Geograpis
Lokasi

Elevasi

Daerah Aliran Sungai
Total Hujan

Hari Hujan

Hugan Max

No. [ Serial Nomor Alat ) Tahun : 2015
PCH. PANJALU
TFE10.36" LS 108716'3.54" BT
Propinsi : Jawa Barat Kabupaten + Clamis
Kecamatan : Panjalu Desa : Panjalu
M dpal
Citanduy Wilzyah Sungai : Citanduy
1,848 mm
130 hari
75.00 mm Tanggal: 10 Desember 2015
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Jinl_Hari Hujan 13 FL) 1 15 B 2 1 o o o 11 26
Hujan {1-15) a5 265 4 138 a2 2 1 o o o 42 43
Jiml. data kesong 0 0 0 o o o o o o o 0 0
Hujan [16-31) 167 141 43 109 ] 1] 1] o o o ] 190
Jiml. data kesong 0 0 1 o o o o o o o 0 0
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo, Register : 02-3207-052-08-1 Mo, [ Serial Momor Alat ) Tahun : 2016

MNama Pos 1 PCH. PANJALU

Dizta Geograpis : 77810367 LS 1087169547 BT

Lokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Clamis
Kecamatan : Panjalu Desa : Panjalu

Elevasi : M dpal

Dizarah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai s Citanduy

Total Hujan i 4,168 mm

Hari Hujan : 223 hari

Hujan Max ;116,00 mm Tanggal: 10 September 2016
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5 a a 4 o] a a o 25 o a 2z ]

& T 1] pry 3 3 a o o o o o 11

7 o 10 62 10 13 a o 14 o o o 15

! o iz 68 a 3 10 5 o 16 z o 45

k) 1] k) 33 3 a a 3 o 5 T 3 43

10 o z 11 13 0 0 14 o 116 47 18 32

11 o 10 46 4 a a 1] 1] 19 o 18 fc]

12 1 12 M 3 i a 1 o & o 18 i

13 3 9 5 19 1 a 35 41 5 o 1z 17

14 64 3 a 11 a a ] 48 ] 1 2 i

15 o B8 a a a 3 ] 4 1 1 2 -

16 o i1 a 2 13 9 o o 1 3 1 26

17 o 3 68 4 a 7 1 o o o o 47

1B 5 z 25 10 ki k) o 1B 9 o 8 o

19 40 o 16 2 a 7 4 T 3 o o o

20 i5 o 7 10 4 3 o o o 3 0 o

21 19 10 57 1 ] a 1] 1] 13 o o o

2 i 13 a a 8 a 5 o 4 1] o o

3 o 9 15 a 46 a o o o Fi o 10

24 3 18 6 o 17 a o o 53 13 4 o

25 o 57 11 17 2 ] o 3 7 z a 15

26 o 14 pry a a a o 9 iz 8 15 i5

g T 43 18 a a a o o 1z 8 a o

2B ] 48 15 a a a o 17 17 41 65 o

2 7 43 14 ] ] ] 17 o 1 i o &

30 iz 13 a 13 29 4 37 45 1z o 3

31 i5 7 & 1 o o 4
Hujan Maxirwm 2] i3] (] 8 6 ] 7 4B 116 50 [ ]
Il Curah Hujan 353 547 712 Frrl 33 107 157 a5 472 316 im 469
Jml.Harl Hujan 19 F g 26 1 16 11 12 12 21 20 17 21
Hujan [1-15) 133 76 412 120 51 43 135 144 245 184 218 295
Il data kesong o o o a a a ] ] o ] o 1]
Hujan [16-31) 0 r § 300 102 188 &4 2 a1 7 152 111 174
Il data kesong o o o a a a o o o o 0

0" = Tidak ada hugan
"7 = Tidak ada data
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DATA LUHRAH HUJAN HARLAMN [mim)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo, Register : 02-3207-052-08-1 No. [ Serial Momor Alat ) Tahun : 2017

MNama Pos : PCH. PANJALL

Dizta Geograpis : 7°8°10.367 LS 108°16'9.547 BT

Liokasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten : Ciamis
Kecamatan : Panjalu Desa : Panjalu

Elevasi : M dpal

Dazrah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan : 2,668 mm

Hari Hujan : 181 hari

Hujan Max : B3.00 mm Tanggal: 01 Oktober 2017

1 52 10 30 a i1 a 24 o o B3 o o

2 8 ] 13 a 13 37 o B o 17 o o

3 o 9 1 a a a o o o z o o

4 40 T 13 a 3 a o o o 3 o 5

5 1 o a 57 a a 3 ] ] 22 7 10

& o o pr 10 9 a o o o 4 7 o

7 i} 1] 2 7 7 a o o o ] 46 0

! 3 o 2 15 7 a 26 o o T 16 4

3 1 8 2 11 ) a B o o o a o

10 1 o 1 10 pai] 0 2 o o 5 8 35

11 16 o a 5 a a 1 1] 1] 1 3 4

12 14 z 14 3 a a 1 o o 5 3 o

13 17 o 1 1 a a 5 o o o 3 o

14 25 i5 1 a a a 1 o o o ] 7

15 16 45 a a a a ] ] ] ] 17 o

16 o i5 ! 1 a 2 o o o 4 7 46

17 13 ki a a a a o o o 4 & ]

1B 8 1] 7 a a a o o o z 4 9

19 ] z i5 i a a o o o 40 o I5

20 o 1 7 FL) 0 24 o 1 o o 1 o

21 [ B0 L] i1 a a 1] 1 1] z El 5

22 iz o & 12 a 31 o o o z 51 ki

3 1 kL ! 10 a a o o o o o o

24 8 o a 2 a a o o o o o o

5 18 o a a 2 a ] ] 3 3 1 o

26 o 36 7 a a a o o 2 5 o o

7 i} i} 2 a a 1 o o is ] 1 i}

2B 22 9 14 11 a a 2 o 9 5 18 o

29 T a 2 16 a a2 o 3 T 4 1]

30 8 a 13 4 a B o & T 1 o

31 o 0 1 & o 1 12
Hujan Maximum 52 BD 5 57 ] 7 a2 B 3B a3 ] ]
Il Curah Hujan 353 349 15 253 167 a5 169 10 a1 319 319 328
Jml.Hari Hujan 3 16 2z 13 12 5 13 3 ] 26 22 14
Hujan [1-15) 214 122 1p& 139 144 7 71 B o 41 206 145
Il data kesong o o 0 a a 1] ] ] ] ] o 1]
Hujan [16-31) 139 7 17 114 i 58 38 2 a1 88 113 183
Il data korong o o 1] a a 1] o o o o o 1]

0" = Tidak ada kujan
"-" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN {mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

No. Register : 02-3207-092-08-1 No. [ Seral Nomeor alat ) Tahun : 2018

Nama Pos PCH. PANJALU

Diata Geograpis : 79 81M0.368" LS 108°16'3.54" BT

Lokasi + Propinsi i Jawa Barat Kabupaten 1 Ciamis
Kecamatan : Panjalu Desa : Panjalu

Elevasi B M dpal

Daerah Aliran Sungai ¢ Citanduy Wilayah Sungai 1 Citanduy

Total Hujan r 2,891 mm

Hari Hujan H 162 hari

Hujan Max : 133.00 mm Tanggal: 26 Nopember 2012

i 2 1 ] 4.5 a ] ] ] 0 a ] &

2 1 7 2 18.5 o ] 0 ] 0 o 2 12

3 i0 20 5.5 50 a ] ] 7 5 a ] 16

4 34 a5 20 1 o ] 0 ] 0 o 8 9

H a0 g4 25 0 o 1] 0 1] 1 o 1] &

-] 30 7z 415 EL a ] ] ] 7 a 21 0

7 9 1.5 35 i3 o ] 0 ] 4 o 9 23

] 9 1 4 109 o ] 0 ] 4 o E 1]

9 7 23 51 0 a ] ] ] 5 a 92 0

10 7 9 26 & o 1] 0 1] 0 o i1 0

i1 43 4 kLY 12 o ] 0 ] 0 o 38 2

12 ] 55 52 0 o 4 0 ] 0 o 14 i1

13 ] 27.5 40 0 o 2 0 ] 0 o 24 24

14 1 15.5 ] 0 o ] 3 ] 0 o g 10

15 1] 36.5 1] 0 a 1] o 1] 0 a 6 20

16 2 42.5 g 0 [ ] 0 ] 0 2 ] 15

17 ] 1 30 1 o ] 0 ] 0 o ] i1

18 ] 36.5 345 35 2 ] o ] 0 o ] 0

19 ] €2 10 9 i1 ] 0 ] 1 3 ] 12

20 0 33.5 8 i0 2 7 0 0 1] a 1] 12

i | ] ] ] 18 10 1 o ] 0 o 16 13

22 ] 1185 ] i5 1& i0 0 ] 0 21 1 15

3 ] 145 1 25 45 3 o ] 24 7 ] 26

24 ] 7 13 38 55 1 o ] 0 o ] 16

25 ) 56 12 0 5.5 4 0 1] 0 o 1] 17

26 ] 18.5 14 0 10 ] o ] 0 1 113 16

7 ] 33.5 ] 0 4 3 0 ] 0 1 ] 3

28 ] '] 3.5 0 a 2 ] ] 0 8 24 0

2 ] ] 0 o ] o ] 0 o 1 0

30 22 ] 0 o 1] 0 ] 0 o 7 1]

3 15 9.5 '] '] o '] 7
Hujan Maximum 80 119 52 109 45 E 3 7 24 21 133 26|
Iml Curah Hujan 264 g3t 446 334 11% &7 3 7 51 43 420 302
JIml Hari Hujan 16 7 23 i7 i1 i0 1 1 g 7 i3 23
Hujan (1-15} 233 313 306 249 0 6 3 7 26 L] 238 139
Iml, data kosong '] o '] o 1] 0 o '] 0 ] 0 o
Hujan (16-31) 31 523 141 85 119 61 ] 0 25 43 182 163
Iml. data kosong a 1] 0 1] 0 1] 1] 0 0 ] 1] 0

"0~ = Tidak ada hujan
=" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

No. Register : 02-3207-092-08-1 No. [ Seral Nomor Alat ) Tahun : 2019

MNama Pos : PCH. PANJALU

Data Geograpis : 79 810.368" LS 108716'9.54" BT

Lokasi t Propinsi i Jawa Barat Kabupaten 1 Ciamis
Kecamatan ¢ Panjalu Desa 1 Panjalu

Elewvasi : M dpal

Daarzh Aliran Sungai : Chanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan 2,433 mm

Hari Hujan H 134 hari

Hugjan Max 11100 mm Tanggal: 08 Januari 2019

1 ] 20 4 4 1] 0 0 0 0 1] 1 1]

2 4 62 & 59 33 0 1] 0 0 1] 1 16.5

3 4 43 iz 21 11 0 0 0 0 '] ] 345

4 ] 51 ELY 325 0 0 0 0 0 '] ] 4

5 o 20 1 '] 1 0 0 0 1] '] 1 ']

6 ] 15 8 51 1] 0 0 0 0 1] ] 1]

7 ] 7 16 46.5 35 0 1] 0 0 1] ] 1]

g 111 hi:] 3 86.5 25 0 1] 0 0 1] ] [

9 ] 26 18 0 4 0 0 0 0 '] ] 1

10 21 24 14 1 7 0 0 0 0 1] 1] 1]

11 38 4z 4 1 6 0 0 0 0 1] ] 35.5

12 ] 40 55 3 i 0 1] 0 0 1] ] 9

13 ] 4 ] 10.5 0 0 0 0 0 '] ] ']

14 & i 7 0 1] 4 1] 0 0 1] ] pli]

i5 o 30 35 4 0 ES 0 0 '] '] o 49

16 a7 0 6 35 1] 0 0 0 0 1] ] 8

17 & 45 g 15 1] 0 1] 0 0 1] ] 345

18 3 30 3 ] 1] 0 1] 0 0 1] 2 S4

19 5 12.5 1 L] 0 0 0 0 0 '] ] 3

20 23 5.5 11 2 1] 0 0 0 0 1] 1 2

1 ] 1 2 3 1] 0 65 0 0 1] ] 245

2 ] 4 21 0 4 0 0 0 0 1] ] 1]

23 ] i 2 ] 1] 0 1] 0 0 1] 9.5 1]

24 ] a5 20 43 3 0 1] 0.5 0 1] 13 8

25 o ] 185 ] 0 0 0 0.5 '] '] bl 22.5

26 ] 3 5 0 1] 0 0 0 0 1] ] 1]

7 ] ] 76 ] i 0 1] 0 0 1] 9.5 1]

28 ] '] 4 ] 1] 0 1] 0 0 1] ] 1]

29 ] 2 '] 3 0 0 0 0 '] 22 ']

30 ] ] 52.5 1] 0 0 0 0 1] 3 6

E)| o 2 0 0 0 '] 7
Hujan Mazimum 111 63 76 87 13 7 7 1 ] L] 106 54
Iml Curah Hujan 278 E76 450 471 112 11 7 1 ] L] i74 335
Iml.Hari Hujan i1 25 29 22 13 2 1 2 o 0 10 19
Hugan (1-15) 184 413 218 340 i i1 ] L] ] L] 2 166
Iml. data kosong 0 0 0 1] 0 1] 1] ] 1] ] a 0
Hugan (16-31) 94 163 2312 131 11 1] 7 1 ] L] inz 170
Iml. data kosong 0 0 0 1] 0 0 1] ] 1] ] o 0

"0~ = Tidak ada hujan
"-" = Tidak sda data
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LDATA LUHAH HUJAN HARELAM [ mm)
Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy

Mo, Register : 02-3207-092-08-1 Mo | Serial Nomor Ala )} Tahun : 2020

MNama Pos + PCH. PANJALU

Data Geograpis : 77810367 LS 108°15'9.54" BT

Lokasi 1 Propinsi 1 Jawa Barat Kabupaten 1 Ciamis
Kecamatan : Panjalu Desa : Panjalu

Elewasi : M dpal

Dzzrah Aliran Sungai : Citanduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hujan t 3575 mm

Hari Hujan : 225 hari

Hujan Max + 127.00 mm Tanggal: 03 Oktober 2020

1 18 0 12 16 75 ] ] ] 0 0 ] 175

2 6.5 & 7 2 % ] 1 2 ] 12 z k2

3 6 ] 17 17 14 ] 5 ] z 177 o 35

4 & 47 11 14 a ] ] ] 36 ] b 3

5 55 25 8 103 a ) 1 1 ] 1 0.5 4

3 Z5 | 385 3 6.5 z ] 05 ] ] + = a

7 z 15 4 7 a ] 18 ] ] 14 18 2

E 7 m 12 k| a ] 5 ] ] 1 0 a

] 50 ] 52 M5 a ] 2 ] ] ] 85 a

10 5 16.5 a 15 a ) 05 ) ] z ES a

11 0 0 i 1 6.5 ] 6 ] 0 155 7 i

12 4 ] a a 10 ] ] ] ] 2 E| a

13 ] 14 a a 155 ] ] ] ] 225 0 3

14 05 3 7 45 ] 1 ] ] 125 1 3

15 4L5 11 110 5 7 ) 7 ] ] 25 z 16.5

16 & 61 0 a ] ] 1z 0 0 z 42

17 ] 10 15 a a ] ] 5 ] ] 15 75

1B 63 ] 125 55 45 ] ] 4 ] ] 145 | 195

15 ] + a 11 2 ] ] 3 ] ] 15 5

20 18 5 0.5 26 24 ) 25 ) ] 16 E] 25

21 5 1 a 145 75 ] ] ] 7 11 14 16

2 + &7 2 25 5 ] 15 ] ] 45 ] i

] 1 az a 0.5 a ] 1 ] z ] | 13

24 Bl 05 45 a a ] ] 3 ] 5 4 05

5 9 z 51 1 15 ) ) ) ] 14 3 125

3 7 + 3 05 24 ] ] ] 0 26 15 3

ko 8 1 ns 1 1 ] ] ] 36 ] 1 05

26 5 155 a5 4 1 ] ] ] & 7 17 175

9 3 35 /5 | 175 a ] ] ] z 8 15 195

30 1 5.5 3 a ] ] 2 6.5 ] 3 b

31 z 43 a ] ] z 42|
Hujan Masimum Bl 5z 110 103 [ ] 15 12 36 127 70 43
Il Curah Higan 518 410 5E7 351 41 ] 63 a0 w07 208 74 477
Il Had Hujan Pry 14 Y 5 18 ] 14 E) E] pi] Py 5
Hujan (1-15) 242 158 305 264 ] ] 5B 11 38 236 3z 163
Il clata kosong 1] ] a a a ] ] ] ] ] ] a
Hujan (16-31) 76 252 2 & 148 ] 5 5 £9 17z 143 314
Il clata kosong ] ] a a a ) ) ) ] ] ] 0

“0" = Tidak ada bujan
"-" = Tidak ada data
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DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)

Mo, Register : 02-3207-092-08-1 No. | Serial Momee Alat ) Tahun : 2021

Mama Pes : PCH. PANJALY

Data Gacgrapis P 7OEL036° LS 106T16°9.54° BT

Lokzsi : Propinsi : Jewa Earal Kabugpaten : Clamis
Kecamatan : Panjaly Desa : Panjaiu

Elevasi : M dpal

Daerah Aliran Sungai : CoEnduy Wilayah Sungai : Citanduy

Total Hugan : 293 mm

Harl Hujan ;201 hari

Hugjan Max : 9850 mm  Tanggal: 27 Jamuan 2021

i i1 0.8 30 [] [1] 88 [ it [+] [:] F] (]

2 | a5 45 ] o a o] 1 a Q 5% n

1 El o o o o a a [ a 15 i ] 19

4 2 - 1.8 wme 1 a a a a 2 14 7

L] ] o o 1] £l a 1] [1] a [1] ] o

& 10.5 11 9 o o a a a 1 a 1 LS

7 26 12 ne o 1 a a a 15 a 65 ]

B ] 3 LA ] o o a Qa 4 a 15 0 45

9 12 2 o ] o a Fal a a Q -] 28

0 4 ] 1] a8 1] a a a H a ] 11

i1 k] o 1.8 iLs o w 2] a L1 a £ F. ]

12 L] B2E n o L] a Qa 1] 15 1] o8 o

bk} 44 o 7 195 o a a [ L1 a 3.5 ]

4 25 - 2 b1 o a a ES ¥ a ] ]

1% 0 4 o 19 o a 1] 1 15 1] 1 0

16 1 2 ¥ [] [ 105 [] 1 1] [:] F] 155

) ] 5 o o o a a a 1 1 ] E

18 2 42 » B 1] a a 5.5 i 4 1 ]

1% 0 05 8.5 o o a Qa 1 as 7 e} LR

1] 0 1 0.5 o 1315 a 2 a 1 a 0 L]

bl 18 0% a8 o o BE a L] L1 hL:] 1 s

un 18 13 #.5 o o 188 Qa 1] a5 14 n 1

! 1 o BE.5 ] z a 4 a 4 15 &r g

M 2 ag o o vl 118 b1} a 12 1 1 15

] 18 15 k| [+ 1] 1] 2] 1] H i 1 %5

F-] 15 ETi] [] [i] [{] a [7] [1] 105 [1] 115 218

»n a0.5 15 ] o o a a a a ns 43 E

m L] o o 45 5 a a a a 1 | a7

= is h ] o 3 a Qa 25 a 15 as 2

1] 1 m 1] 1 BE z 15 a a 43 17

n ] o 18 15 1 L] ]
Hujan Maodmum SaE -] a7 n w a 21 11 43 L] ) L]
Jeril Curah Hugan £ -] F-. ] £ 24 124 108 n 65 124 14 L] 351
il Ml Hugan i n ] 10 11 T 7 14 19 4 Fal 2
Hujan [1-1%) FXH 138 fE] 184 & ] FE] ET] EF] [ 234 fEF]
Il data kosong o 1] 1] 1] a 1] 0 ] 0 i) 0 1)
Hujan [16-31) 2] 150 -] 5 108 5 At 30 Ex] bl k1] Fil]
Jeril. darta keng 1] o a a a a o 0 o 1 o o




DATA CURAH HUJAN HARTAN (mm)

o Register t 02-3207-092-08-1 No. ([ Serial Momor At ) Tahiin = 2022

Nama Pos : PCH. PANJALL

Data Geograpks 1 70 F1036" LS 108°16'9.547 BT

Likasi : Propinsi : Jawa Barat Kabupaten ¢ Chamis
Kexcamatan : Panjalu Desa : Panjalu

Elevasi : M dpal

Derah Aliran Sungai : Okanduy Wilayah Sungai + Cltanduy

Total Hujan © 3,254 mm

Hari Hujan : 247 hari

Hujan Max : 10700 mm Tanggal: 05 Februari 2022

i ] 165 o ] [ e i ] 1 168 | 128

F3 o 1 2 0 19 145 » 0 o 1 0 17

3 ] 1 7 111 12 a 0 5 o 105 | 0

4 13 i3 ? f ] 4 | ] o L1 i 5

5 1 107 155 0 3 1 2 0 1 15 15 25.%

[ 1038 15 B 0 2 n 1 L] o 15 0 1

] kL3 a 18 1 1 a 1 ] L3 ne o 1

4 o 1} ] 25 FA ] 5.5 x5 ] 2 15 3 &5

] FA ns il 3 15 a | 15 4 ns 47 AS

10 GE 1] 1 11 1] 1] 0 ag N 15 10 0

11 195 10 43 16.5 2 a x5 & 165 2 45 k]

12 15 1 & 1 125 2} 3.5 0 2 25 11 0

11 ] 4 3 0 ] a s ag 2 n 0 6.5

14 25 L 16 L] 1] ] 15 6.5 1 15 & 6.5

15 1 9 ] 2.5 55 1] L] 4.5 25 3 s 7

16 [} a 0 1 [} (1] 1 FI] & 4.5 195 10

17 ] 1 ki 128 1] a il ] o 1 1 k14

14 1 15 0 L13 o 0s ] 25 v} s ar 1.5

18 ns 1 15 47 115 10 | | s »n | 2

20 1] 45 1 55 1] 14 i 1 o L1 ] 1.8

21 15 53 1 o BS a5 ] T Fa| 16 29.%

2 bl F4 a5 o L1 | 1 4 &7 | 3

n me 2 0 ] 105 1 0 48 n 1 1

24 4 1} 305 49 L] kL] 15 15 v} 19 145 1

25 24 1] 4 4 o 5 0 1 L &0 ] 4

2E 1 145 20 0 ] 1% 0 2 o a LN 5

3 ] TE B4R i 138 e | ] o i as ]

28 45 1 0 3 o a ] ] v} a .5 1.5

2 1 0 2 a 0 0 o 1 2 1

k] » 18 ] ] 1] | ] (1] is i i

N 75 51 9.5 0 1 0 ]
Hujan Masimum mE a7 [1] 13 3 3 41 47 B [ [ [
Sl Curaf Hujan 308 F-2 L] 433 246 7 F ] 1% 96 140 Lo 411 301
il Har Hujan 23 F 22 21 15 18 15 16 18 Fi] i ] 26
Hujan (1-15) 104 197 199 107 v} &7 L4 1 ) 17 177 165
il data kevong 1] 1] ] ] 1] 1] a ] 1] 1] [1] i
Hujan {16-31) 1 a4 234 189 9% a1 4 13 &0 ) g 136
il data kosong i} 1] ] ] 1] 1] 1] ] 1] 1] 1] ]

07 & Tidak sds hajsn
=" = Tidak sda dats
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1087 16M.54" BT

DATA CURAH HUJAN HARIAN (rmm)

2-3207-052-08-1 Mo [ Seral Nomor At )
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F]
97
15
11
1]
-]
1]

Hy-ooqge

e kel k-]

o o9 o 9o 9
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fujan Max

h_ﬂ..n_ﬂ-....._,"_._._ﬂlﬂﬂ..ﬂﬂ.u.ﬂ.l rocscscsasaaaaa
" ) " ] RERBeR®
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agug=-e
QHMMHJIMHDIH“DDD Helesscosarasnss
= =
CecafrnogRuaesa N et e HMHM 3
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fujan Maodmum
mil Cursh Higan

milHar Hujan

mil. data kosong
e {16-31)
mil. data

e (1-15)

0" = Tdak sda kjan
-7 = Tidak ada dats
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Lampiran 2 Hasil Analisis Uji Kepanggahan dengan Metode RAPS

No Tahun P {mm) (P-P rata- sk' Dy* sk" | Sk" |
rata) (mm)
1 2014 3637 8539 853,9 72914,5 0,864254245 0,864254245
2 2015 1970 -813,1 40,8 166,53 0,041294734 0,041294734
3 2016 ATEE 2004,9 2045,7 A1BABE, 8 2,070505807 2,070505807
4 2017 2573 -210,1 1835,6 336942,7 1,857858171 1,857858171
] 2018 1374 -1409,1 426,35 18190,2 0,431671666 0,431671666
i) 2019 1399 -1384,1 -957,6 91699,8 -0,969211693 0,969211693
7 2020 3442 658,9 -298,7 8922,2 -0,302321985 0,302321985
3 2021 3008 2249 -73,8 5446 -0,074694886 0074694886
9 2022 3389 605,9 5321 28313,0 0,538552153 0,538552153
10 2023 2251 -532,1 0,0 0,0 9,20523E-16 9,20523E-16
lumlah 27831 Jumlah 976182,4
rata-rata 2783,1 Kesimpulan
rak data (n) 10 a a/n™* R/n™* Keterangan
Dy 988,0154 1% 1,29 1,38
Opinne 2,0705006 5% 1,14 1,28
Ristung 3,0397128
Q/n* e | 0,654751
RIN® g | 0,961243
Pengujian PCH Cibereum denganRAPS
Mo Tahun P (mm) (P-Prata- sk' Dy* Sk" | Sk" |
rata) (mm)}
1 2014 3490 3674 3674 13498,3 0448742679 0,448742679
2 2015 2193 -929,6 -562,2 31606,9 -0,686671568 0,686671568
3 2016 4283 11604 598,2 35784,3 0,730642 0,730642
4 2017 4284 11614 1759,6 309619,2 2,149176968 2,149176968
5 2018 2410 -712,6 10470 109620,9 1,278806709 1,278806709
6 2019 2150 -932,6 1144 1308,7 0,139728259 0,139728259
7 2020 3216 93,4 207.8 4318,1 0,253307101 0,253807101
) 2021 2971 -151,6 56,2 315,8 0,068642729 0,068642729
9 2022 4348 12254 1281,6 164249,9 1,565347353 1,565347353
10 2023 1841 -1281,6 0,0 0,0 1] 1]
lumlah 31226 Jumlah 670322,1
rata-rata 31226 Kesimpulan
rak data (n) 10 a a/n®® R/n"* Keterangan
Dy 818,732 1% 1,29 1,38
Orinne 2,145177 5% 1,14 1,28
Risng 2,835849
Q/n e | 0,679629
R/N™ e 0,896774
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No Tahun P (mm) (P-P rata- Sk' Dy’ Sk" |Sk"|
rata) (mm)
1 2014 3338 396,3 396,3 15705,4 0,648553088 0,648553088
2 2015 2498 -443,7 -47,4 224,7 -0,077571073 0,077571073
3 2016 3829 887,3 839,9 70543,2 1,374513556 1,374513596
4 2017 2667 -274,7 565,2 31945,1 0,924961406 0,924961406
5 2018 3350 408,3 973,5 94770,2 1,59315274 1,59315274
6 2019 2054 -887,7 85,8 736,2 0,140413462 0,140413462
7 2020 3387 445,3 5311 28206,7 0,869156056 0,869156056
3 2021 2846 -95,7 4354 18957,3 0,71254104 0,71254104
9 2022 3566 624,3 1059,7 112296,4 1,73422081 1,73422081
10 2023 1882 -1059,7 0,0 0,0 2,97681E-15 2,97681E-15
lumlah 29417 Jumlah 373385,2
rata-rata 2941,7 Kesimpulan
rak data (n) 10 a a/n"* R/n®* Keterangan
Dy 611,0525 1% 1,29 1,38
Ofituns 1,734221 5% 1,14 1,28
Rivtuns 1,811792
Q/n* e | 0,548409
1 RN g 0,572939
Pengujian PCH Cisayong denganRAPS
Mo Tahun P {mm) (P-P rata- sk' Dy* sk" | sk"|
rata)
1 2014 4444 317,2 317,2 10061,6 | 0,335651 | 0,335650739
2 2015 2930 -1196,8 -879,6 77369,6 |-0,930764|0,930764155
3 2016 6136 2059,2 11796 139145,6 | 1,248214 | 1,248214413
4 2017 4811 684,2 1863,8 347375,0 | 1,972213 | 1,972212634
5 2018 3444 -682,8 1181,0 139476,1 | 1,249696 | 1,249695847
6 2019 2647 -1479,8 -298,8 8928,1 -0,31618 | 0,316180457
7 2020 4965 838,2 5394 29095,2 | 0,570776 | 0,570775563
8 2021 4054 -72,8 466,60 21771,6 | 0,493741 | 0,493740967
9 2022 4755 628,2 1094,8 119858,7 | 1,158482 | 1,158481807
10 2023 3032 -1094,8 0,0 0,0 -1,92E-15 | 1,9248E-15
Jumlah 41263 Jumlah 893081,6
P rata-rata 4126,8 Kesimpulan
Banyak data (n) 10 a a/n™* R/n"*® | Keterangan
Dy 945,0299466 1% 1,29 1,38
Ovituns 1,972212634 5% 1,14 1,28
Rivtung 2,902976789
Q/n* e 0,623668395
R/ fituns 0,913001865
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No Tahun P (mm) (P-P rata- Sk Dy’ Sk | 5k"|
rata)
1 2014 2880 -181,1 -181,1 32779 -0,197337| 0,197337436
2 2015 4326 1265,0 1083,9 117483,9 | 1,181409 | 1,181408707
3 2016 3693 631,5 1715,4 2942426 | 1,869665 | 1,869664569
4 2017 2552 -509,1 1206,3 145516,0 | 1,31482 | 1,314819931
5 2018 2479 -582,1 624,2 38968,8 | 0,680408 | 0,680408142
6 2019 3007 -54,1 570,2 325128 | 0,621496 | 0,621495751
7 2020 2554 -507,1 63,1 398,8 0,068831 | 0,068831036
3 2021 3148 86,9 150,1 2253,0 0,163603 | 0,163603143
9 2022 4350 1289,0 1439,1 207086,5 | 1,568508 | 1,56850835
10 2023 1622 -1439,1 0,0 0,0 -1,98E-15 | 1,98263E-15
Jumlah 30611 Jumlah 841740,3
P rata-rata 3061,1 Kesimpulan
Banyak data (n) 10 a a/n"* R/n™* | Keterangan
Dy 917,4640354 1% 1,29 1,38
ﬂh‘murg 1,869664569 5% 1,14 1,28
Rivtuns 2,067002004
Q™ e 0,59123935
R/N tne 0,653643426
Pengujian PCHPagerageung denganRAPS
Mo Tahun P {mm) (P-p rata- sk Dy* Sk | Sk"|
rata)
1 2014 2779 202,2 202,2 4088,5 0,37932 | 0,379320164
2 2015 2418 -158,8 43,4 1588,4 0,081417 | 0,08141683
3 2016 3468 891,2 934,6 87347,7 | 1,733277 | 1,753277081
4 2017 2381 -195,8 738,8 54582,5 | 1,385963 | 1,385963054
5 2018 2266 -310,8 428,0 18318,4 | 0,802913 | 0,802913108
6 2013 2217 -359,8 68,2 465,1 0,127941 | 0,127540827
7 2020 2836 319,2 3874 15007,9 | 0,726749 | 0,726748521
] 2021 2682 105,2 432,6 24265,5 0,9241 | 0,92410046
3 2022 2978 401,2 893,8 79887,8 | 1,676738 | 1,6767377
10 2023 1633 -893,8 0,0 0,0 -3,41E-15 | 3,41236E-15
Jumlah 25768 Jumlah 284151,8
P rata-rata 2576,8 Kesimpulan
Banyak data (n) 10 o a/n™* R/n™* | Keterangan
Dy 533,0589273 1% 1,29 1,38
Otituns 1,753277081 5% 1,14 1,28
Ristung 1,753277081
Q/n% e 0,554434894
R/ nung 0,554434894
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MNo Tahun B (mm) (p-prata- Sk Dy’ Sk | 5k" |
rata)
1 2014 1893 -844.7 -844.7 713518 |-1,164498| 1,1644970674
2 2015 1843 -889,7 -1734,4 300814,3 |-2,391032( 2,391032041
3 2016 4168 1430,3 -304,1 9247,7 -0,41923 | 0,419230151
4 2017 2668 -69,7 -373,8 13972,6 |-0,515318|0,515318137
5 2018 2891 153,3 -220,5 4862,0 -0,30398 | 0,3039798
6 2019 2070 -667,7 -888,2 78889,9 |-1,224466| 1,224466478
7 2020 3578 8383 -49,9 2490 -0,068792 | 0,068791801
] 2021 2936 198,3 1484 2202,3 0,204583 | 0,20458323
9 2022 3257 519,3 6677 44582,3 0,920487 | 0,920486678
10 2023 2070 -667,7 0,0 0,0 2,51E-15 | 2,50765E-15
Jumlah 27377 Jumlah 526172,0
P rata-rata 27377 Kesimpulan
Banyak data (n) 10 a a/n* R/n®* | Keterangan
Dy 725,3771467 1% 1,29 1,38
- 2,391032041 5% 1,14 1,28
Rituns 3,311518719
A/ e 0,756110721
R/N™ itns 1,047194167
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Lampiran 3 Kesalahan Kerapatan dan Kesalahan Interpolasi Data Curah

Hujan Harian dan Bulanan

n | Jam L {km) Z, Z, (%) Z Z, (%)
1 27,6571095%4| 29,59310763 | 0,088435 | §,843512 | 0,060527 | 6,0927459
2 15,5565295%8 | 20,52543708 | 0,060225 | 6,022451 | 0,056565 | 5,656453
3| 1s396783387| 1708558866 | 0,048315 | 4,831504| 0,05452| 5 952018
4) 13,828554%7| 14,79655382 | 0,041353 | 4,135254 | 0,053264| 532642
5 12,36863558 | 13,23444007 | 0,036746 | 3,674572| 0,0523%) 5,238978
E. 11,29056785 12 0813356 | 0,033356 | 3,335628 | 0,051735| 5,173484
7| 10,45340438| 11,18514333 |0,03074s| 3.07461| 0,05122| 5122003
a 07782645952 1046274354 | 0,028658 ) 2,865752| 0,050801 | 5,080126
9 5 219036645 5 B5435521 | 0,026538 2,6538 | 0,050452 | 5,045176
10 B 745546085| 9358162316 |0,025451| 2 54508| 0,050154) 5,0154159
11 8,338532404| 8922657672 )0,024251) 2425121 0,045857 | 4 389675
12 7,983919933 8,542794329 | 0,023174( 2,317416 | 0,045671 | 4967112
13 7670702154 B8,207851305|0,022227)2,222713| 0,045471| 454712
14] 7391673545 7,505050553 | 0,021386 | 2,138602 | 0,045252| 4,525242
15 7,141035075| 7,640%07535 | 0,020633 | 2,063255 | 0,045131| 4,513127
16 6914277484 | 7,398276%08 | 0,0195953 | 1,995256 | 0,048585 | 4,898502
17 6, 707334445 7,177382856 | 0,019335( 1,933487 | 0,048851| 4,83515
13 6,518843328| 6975162361 | 0,018771) 1 877056 0,048725| 4,87285%4
19 6344576173 | 6,789124505 | 0,018252) 1,82523%| 0,048616| 4861551
200 6,184317788| 6,617220033|0,017774| 1,777443| 0,048511| 4,851124
21 6,03527618| 6,457745513|0,017332) 1,733175| 0,048414| 4,841353
22 5856515651 | 6,309271746| 0,01652)1,692023) 0,048323| 4,832316
23 5, 766506073 | 6,170585458 | 0,016536| 165364 0,048238| 4823822
24 5 B45483525 6,0406678 | 0,016177 | 1,61772% | 0,0481559| 4,815851
25 5531421587 | 5,918521526| 0,01584) 1584037 0,048084| 4,808351
26 5,42400551 5,803685855 | 0,015523 | 1 552345 | 0048013 | 4801278
27 5322613285 5,695196219)0,015225) 1,5224564 | 0,0475346| 4,794551
28 5, 226702451 5592571665 |0,014542) 1,49422%| 0,047883 | 4,788258
ZEI. 5, 135796383 | 5,455302125 ) 0,014675) 1467453 | 0,047822| 4,782247
ED. 50459474325 5402537532 )0,014421 | 144213 0,047765| 4,776532
31. 4 967363583 5,315079034 | 0,01418( 1418026 0,047711| 4,7710%
32] 4889132456| 5,231371771|0,013551] 1,395081 ) 0,047655| 4 765859
33| 48144843863| 5,151453809%|0,013732]1,373204 ) 0,047505] 4760941
34| 4743155223 G5,07517608%|0,013523 | 1,352317| 0,047562 | 4,756158
35| 4674504327 5,002148165|0,013323 | 1,332346| 0,047517| 4,751655
36| 4605518323 4,532184505|0,013132) 1,313227| 0,047473 47473
37| 4,546300865| 4,865076526 |0,012545| 1,254502 | 0,047431| 4,743118
38] 4486575673| 4,800635576|0,012773| 1,277316| 0,047351| 4,735058
353 4428681954 4 73868565 | 0,012604 | 1,260422 | 0,047352| 4,735232
40] 43725973045 4,679081158 | 0,012442 | 1,244175| 0,047315| 4,731508
41] 4,315314502| 4,621666245|0,012285)| 1,228536| 0,047275| 4,727918
42] 4267584713 4,566315543 | 0,012135) 1,213468 | 0,047245| 4,724455
43| 4,2176559725| 4,512906505 | 0,01158% | 1,198%36| 0,047211| 4,721111
44| 4165456202 4,461328836|0,01184%| 1,18451| 0,047179| 4,717879
45 4, 122878525 4411480022 | 0,011714( 1,171361 | 0,047148 | 4,714754
46| 4,0773183%1| 4,363265578 | 0,011583 | 1,158264 | 0,047117| 4,711725
47| 4,034204106| 4,316553353 | 0,011456 | 1,145552 | 0,047088 | 4,7087535
42 3,99159559967 | 4,271357164|0,011333) 1,133324| 0,04706| 4,70556
45 3,951015705| 4,227%86804)0,011214) 1,12144| 0,047032| 4,703206
S0] 3511305557 4,185097416 | 0,01109%| 1,109218| 0,047005 | 4,700534
5l 3872770022 4,143863%24 | 0,010987 ) 1,098742 | 0,046579| 4,657935
52. 3,835351077| 4,103825652 | 0,01087% ) 1,087855 | 0,045554 | 4,6595418
53. 3,75859%6218| 4,064525553|0,010774) 1,07736| 0,04553| 4,652968
54 31, 76355585 4027111867 | 0,010671 | 1067124 | 0,046%06 | 4, 620584

100 2, 765710954 | 2959310763 | 0,007757 )| 0773708 0,046228| 4622778
300 15%67835987| 1,708558866 | 0,004471) 0447127 0,045421| 4 542066

32,25806

Z, [5%)

Z, (3%



n Jain L (k) z, Z, (%) Z | Za(%)

1 2765710554 29,55310763( 0,064553| 6,46528) 0,045585| 4,59E874
2 13,53652338| 2032548708 0,049645|  4,3545| 0,043085| 430845
3 15 96783%387| 17,08558866| 0,036401| 3 640115 0.041?33.4_.1?3348
L 13 82855457 14 79655332| 0,03137%| 3,137535| 0,040507) 4,080682
5 12,36853558| 13,23444007| 0,027972| 2,797165| 0,040333| 4033236
b 11 25056735 12,0813356| 0025473 2. 54728) 0,035504) 3 590405
7 10,45340458) 11 18514333 0,02353%] 2 353873| 0,035568) 3 95675
8 9, 778264592| 10,46274354| 0,021%93%| 2 198486| 0,035294) 3,525411
£l 59,219036645 §,864365921| 0,020701) 2,070124) 0,03%066) 3,%06622
10 8, 745946082 5358162316 0,015618| 1,%617E| 0,038872) 3,887238
11 8,338932404| 8,922657672| 0,018637| 1,8687%| 0,038705) 3, 870484
12 7.583919%33| §542794329| 0017877 1,787742| 0,038558) 3 855811
13 7.670702154| §,207651305| 0,017164| 1,716378| 0,038428) 3 842818
14 7,39167354%| 7,2059020658| 0,01652%| 1,652887| 0,038312) 3,831207
15 7,141035072| 7,640507535| 0,015%5%| 1,555523| 0,038207) 3,820747
16 6,514277484| 7,358276908| 0,015444| 1 544442| 0,038113) 381126
17 6, 707834445 7,177382856| 0,014%76| 1,45761%| 0,038026) 3,802601
18 6,218843328| 6,975162361| 0,014548| 1, 454792| 0,037347) 3,794657
12 6,344976173| 6,789124505| 0,014154| 1,415424| 0,037873) 3,787334
20 6,184317738| 6,617220033|0,013751| 1,373074| 0,037806) 3,780555
21 6,03527618| 6,457745513) 0,013454) 1,345376| 0,037743) 3,774255
22 5, B96515651| 6,309271746| 0,01314]1,314024|0,037684) 3 76838
23 5. 766006073| 6,1705854598| 0,012848| 1,284756 0.03?525.3_.?51385
24 5. 645483925 &6,0406678| 0,012574) 1,257353 0.03?5??.3_.?5??25
25 5.231421%37| 5,918621526| 0,012316] 1,23162%| 0,037525) 3,752875
26 L, 42400551) 5,803685855) 0,012074) 1, 207408) 0,037483) 3 748306
27 5,322613285| 5,6551%65215( 0,011845| 1 1B45&| 0,03744| 3,743985
28 5,226702491| 5,592571665| 0,01163| 1 162956| 0,037395) 3,735892
29 5,135796333| 5,455302129|0,01142%| 1,14248%| 0,03736) 3,736009
30 5045474329 5,402537532| 0,011231] 1,123062| 0,037323) 3,732318
31 4,967363583| 5,315075034( 0,011045| 1, 10458%) 0,037288| 3,72E804
32 4 8891324596 5,231371771| 0,01087| 1,08659&| 0,037255) 3,725453
33 4 814484868| 5,1514%3809| 0,010702| 1,07021%| 0,037223) 3,722252
34 4,743155223| 5,075176039| 0,010542| 1,054184| 0,037192) 3,715151
EL 4,674904827( 5,002148165( 0,0010385| 1,03B851) 0,037163| 3,71626
EL 4,6059518323| 4,932184605| 0,010242| 1,024166| 0,037134) 3,713445
a7 4 46800865 4865076926 0,010101| 1,010084| 0,037108) 3,710752
38 4,486575678| 4,800635976| 0,005966| 0,95656%| 0,037082) 3,708155
35 4 428681554 4,73868965| 0,009836| 0,983573| 0,037057| 3,705666
40 4,372973045| 4,679081158| 0,005711| 0,971075%| 0,037033) 3,703265
41 4,319314%02| 4,621666945| 0,0095%| 0,95%04| 0,03701) 370035
42 4267584713 4566315643 0,005474| 0,24744| 0,036587) 3,608718
43 4,217665725( 4,512506605( 0,005363| 0,93625) 0,036966| 3,696563
44 4.165%466202| 4,461328836| 0,005254| 0,925445| 0,036545) 3 654438
4z 4122878525 4,411480022| 0,0091%| 0,915006 0.036525.3_.652465
45 4077818351 4,36326567E| 0,00504%| 0,904511 0.0365-35.3_.65051?
47 4,034204106( 4,318558353| 0,008551| 0,B55142 0.036335.3_.638529
48 3,9919589%67| 4,271357164| 0 003857| 0,835681| 0,036863 3 6868
43 3,951015705| 4,227586804| 0008765 0 876514 0,03685) 3685027
50 3,911305%57| 4,185057416| 0,008676| 0,867624| 0,036833) 3,683306
51 3,872770022| 4,143353924| 0,0085%| 0,85859%| 0,036816) 3,681635
52 3,835351077| 4,103325652| 0,00850&| 0, 850625 0,0368) 3,680012
53 3,7989%6218| 4,084525953| 0,00842%| 0,842491| 0,036784) 3,678434
54 376365595 4,027111867| 0,008346) 0,834585) 0,036765 367689
100 2, 765710%54| 25955310763 0,00611%| 0,61186%| 0,0356333) 3,633306
300 1,596783%387| 1,7085538B66| 0,003523| 0,352292| 0,0358316) 3,581563
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1,07
250
Z, (5%)

Z; (3%)



